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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah yang telah memberikan rahmat
dan karuniaNya sehingga Konferensi Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat dan
Corporate Social Responsibility (PKM & SR) yang diselenggarakan oleh
Universitas Multimedia Nusantara (UMN), Universitas Pelita Harapan (UPH) dan
SwissGermanUniversity (SGU) dapat terlaksana.

Tema Konferensi Nasional PKM & CSR adal@®inergi Perguruan Tinggi
dan Dunia Usaha untuk Pemberdgaan Masyarakat Berkelanjutano. Adapun
tujuan diselenggarakan Konferensi Nasional PEMR adalah 1) Sarana untuk
bertukar informasi dan berdiskusi terkait dengan program Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) yang telah dilakukan oleh Perguruan Tinggi maupogrgm
Corporate Social ResponsibilitfCSR) yang telah dilakukan oleh dunia usaha; 2)
Menjadi awal untuk menciptakan sinergi antara kegiatan PKM di Perguruan Tinggi
dan CSR di dunia usaha dalam rangka pemberdayaan masyarakat dan pembangunan
berkelanjutan;3) Menjadi forum pertemuan antara Perguruan Tinggi, dunia usaha,
NGO dan instansi pemerintah (pusat, provinsi, kabupaten, dan kota) yang diharapkan
dapat mengidentifikasi dan memberikan solusi bagi permasalahan dalam proses
pembangunan masyarakat berkgitam

Konferensi Nasional PKMCSR 2015 ini merupakan partisipasi para peneliti
dan pelaksana program PKM dan CSR yang peduli . Pemaparan 85 makalah yang
dibahas dalam Konferensi Nasional PKBER mempunyai relevansi yang tinggi
untuk mensinergikan kegiatdegiatan PKM dan CSR di Perguruan Tinggi dan dunia
usaha.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terimakasih kepada para
narasumber, pemakalah, peserta dan seluruh pihak yang sangat ant@isias un
berpartisipasi dan mendukung kegiatan konferensi FREBR ini Harapannya,
kegiatankonferensiini dilakukan secara kontinu dan periodik sehingga kontribusi
para peneliti, pelaksana prograPiKM-CSR Indonesiasemakin nyata dan konkret

serta memiliki implikasbagi pemberdayaan masyarakat berkelanjutan

Tangerang, 2 Oktober 2015
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DASAR PEMIKIRAN
KONFERENSI NASIONAL PKM-CSR 2015

Pembangunasuatunegaratidak hanyamenjaditanggungjawab pemerintah
saja, akan tetapi diperlukan kerjasamadengan seluruh elemen masyarakatuntuk
menciptakarkesejahteraasosial dan pengéolaan kualitashidup masyarakatDunia
pendidikanberperanuntuk meningkatkarkualitas sumberdaya manusia,sedangkan
dunia usahaberperanuntuk mendorongpertumbuhanekonomi yang sehatdengan
mempertimbangkafaktor lingkunganhidup.

Perguruan tinggidan dunia usaha merupakan aset nasional yang sangat
menentukan bagi kemajuan bangsa, terlebih bila ada kerjasama yang saling
menguntungkan atakemitraan. Kerjasama antara perguruan tinggi dan dunia usaha
merupakan ajang untuk saling melengkapi sehingglu& belah pihak bisa tumbuh
dan berkembang secara optimal. Pertumbuhan dunia usaha akan turut memacu laju
pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam hal ini, perguruan tinggi berperan sebagai
katalisator.

Perguruan tinggi melalui konsep Tri Dharma Perguruamdiiberkewajiban
juga menyelengarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Tujuan
kegiatan pengabdian masyarakat di Perguruan Tinggi diantaranya : a) menciptakan
inovasi teknologi untuk mendorong pembangunan ekonomi Indonesia dengan
melakukan kommsialisasi hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; b)
memberikan solusi atas kebutuhan, tantangan atau persoalan yang dihadapi
masyarakat; ¢) melakukan kegiatan yang mampu mengentaskan masyarakat tersisih
secara ekonomi, politik, sosial dan budagia;melakukan alih teknologi, ilmu dan
seni kepada masyarakat untuk pengembangan martabat manusia dan kelestarian
sumberdaya alam.

Dunia usaha adalah salah satu pilar utama yang berkepentingan langsung
untuk memastikan masyarakat berkembang taraf hidupkgmena hanya dengan
berada di tengah masyarakat yang berdayalah dunia usaha dapat berkembang secara

berkelanjutan pula.
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Dunia usaha melalui progranorporate social responsibilityCSR) merupakan
suatu bentuk peran serta dunia usaha untuk tun@ningkdkan kesejahteraan,
pendidikan, ketrampilan, pengetahuatberbagai aspek sosial, ekonomi dan
lingkungan hidup) masyarakaan lingkugan sekitarnydipandangdari perspektif
pembangunaryang lebih luas, CSR menunjukpadakontribusi perusahaaterhadap
konseppembangunaiberkelanjutan(sustainabledevelopmentlyaknii p e mbangunan
yang sesuai dengan kebutuhangenerasisaat ini tanpa mengabaikankebutuhan
generasimasad e p aDenganpemahamarbahwa dunia usahamemainkanperan
kunci dalam penciptaankerja dan kesejahteraarmasyarakat,CSR secaraumum
dimaknai sebagaisebuahcara denganmana perusahaaterupayamencapaisebuah
keseimbanganantara tujuantujuan ekonomi, lingkungan dan sosial masyarakat,
serayatetap meresponharaparharapanpara pemegangsaham (shareholders)dan
pemangkikepentingar(stakeholders)

Dalam pelaksanaan CSR, dunia usaha bisa bermitra dengan perguruan tinggi.
Pertumbuhan sebuah perusahaan dan perkembangan sebuah perguruan tinggi, juga
harus bisa dinikmati oleh masyarakat di sekitarnietiga elemeninilah yang
kemudianbersinergimembentukonseppembangunaberkelanjutan.

Melihat pentingnya sinergi Perguruan Tinggi dan dunia usaha untuk
pembangunanberkelanjutan, maka Universitas Multimedia Nusantara(UMN) -
UniversitasPelita Hargpan (UPH) dan SwissGermanUniversity (SGU) berinisiatif
bekerjasama menyelenggarakankegiatan yang dapat menyelaraskankegiatan
pengabdiankepada masyarakatyang dilakukan PerguruanTinggi dan kegiatan
Corporate Social Responsibility yang dilakukan perushanperusahaan. Kegiatan
yangdikemasdalambentukkonferensinasionalini diharapkarakanbisamemetakan
programpengabdiarkepadamasyarakatlanCSRyangdilakukandi IndonesiaSelain
itu, konferensi nasional ini diharapkan akan memberi kontribusi untuk
mengembangkamodel maupun program pengabdianmasyarakatdan CSR untuk
tujuanpembangunamasyarakaberkelanjutan.

Untuk itu, tema Konferensi Nasional PKM-CSR 2015 ini adalahfiSinergi
Perguruan Tinggi dan Dunia Usaha untuk Pemberdayaan Masyarakat

Berkelanjutano. Tujuan dari kegiatan Konferensi Nasional ini antara lain:

Vi



Kesehatan Dan Lingkungan Hidup

1. Sarana untuk bertukar informasi dan berdiskusi terkait dengan program
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang telah dilakukan oleh Perguruan
Tinggi maupun progranCorporate Social Respsibility (CSR) yang telah
dilakukan oleh dunia usaha.

2. Menjadi awal untuk menciptakan sinergi antara kegiatan PKM di Perguruan
Tinggi dan CSR di dunia usaha dalam rangka pemberdayaan masyarakat dan
pembangunan berkelanjutan.

3. Menjadi forum pertemuan antaraerguruan Tinggi, dunia usaha, NGO dan
instansi pemerintah (pusat, provinsi, kabupaten, dan kota) yang diharapkan
dapat mengidentifikasi dan memberikan solusi bagi permasalahan dalam
proses pembangunan masyarakat berkelanjutan
Adapun topik-topik yang dibaha dalam Konferensi Nasional PKMSR

mencakup : 1) Teknologi Tepat Guna; 2) Teknologi Informasi dan Komunikasi; 3)

Kesehatan; 4) Pendidikan; 5) Ekonomi, Sosial, dan Budaya; 6) Lingkungan Hidup

dan Bencana Alam

Tangerang, 21 Oktober 2015
Panitia KonferensPKM-CSR
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IbM PELATIHAN KADER MENGENAI DTEKSI DI NI KANKER
PAYUDARA DENGAN METODE SADARI

Ismarwati! Dwi Ernawati?

'ProdiDIll KebidanarST 1 KES 6 Ai sy i jsmanwt@oomailark ar t a,
2ProdiDIll KebidananS T1 KES 6 Ai sy i ywedmawauog@gamailaamt a ,

ABSTRAK

Artikel ini memaparkan hasil kegiatan IbM pelatihan kader deteksi dini kanker
payudara dengan metode pemeriksaan payudara sendiri (Sadari) pada anggota
0 Aiyahy Cabang Banguntapan Utara, Kecamatan Banguntapan, Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta

Kegiatan ini bertujuan untuk : 1) meningkatkan pengetahuan dan sikap posibtiibu
anggota OAisyiyah terhadap pentingnya det
Sadari; 2) Terbentuknya forumiskusi kelompok terarah (DKTtentang pentingnya

deteksi dini kanker payudara dengan metode SadaMeB)ngkatkan kemampuan

kader dalam deteksi dini kanker payudara dengan metode Sadari

Hasil dari kegiatan ini adalah : 1)dviingkatnya pengetahuan dan sikap positif para
ibu-ibu terhadap pentingnya deteksi dini kanker payudara dengan metode Sadari; 2)
Terbentuknya media promosi kesehatan tentang deteksi dini kanker payudara; 3)
Meningkatnya kemampuan kelompok il dalam meikukan deteksi dini kanker
payudara dengan metode Sadari; 4) Terbentuknya Kader deteksi dini kanker payudara
dengan metode sadari; 5)Terbentuknya forum Ofitang pentingnya deteksi dini
kanker payudara dengan metode Sadari; B r um DKT6AIi syi yah
Banguntapan Utara dijadikan embrio pengembangan pusat informasi kesehatan
reproduksi berbasis pemberdayaan masyakarat

Kata Kunci : IbM, Pelatihan kader, Kanker payudara, Sadari.


mailto:ismarwt@gmail.com
mailto:dwiernawati09@gmail.com
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1. PENDAHULUAN

OAi syiyah Cabang Bangunt ap aBangudtaparr yangt er | et
merupakan wilayah kerja Puskesmas Banguntapan Il Kabupaten Bantul. Terdapat
berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan di Wilayah Kecamatan banguntapan, yaitu PKK,
dasawisma, berbagai kelompok pengajiariibbu  di ant ar any Aisyigattal ah pe
yang terdapat di 5 Ranting O6Aisyiyah . Terd:
dengan jumlah kader kesehatail @rang disetiap Posyandu Balita maupun Posyandu
lansia. Kader kesehatan lebih berfokus pada kegiatan di Posyandu.

Berdasrkan informasi dari kader Kesehatan di Kecamatan Banguntapan Kabupaten
Bantul Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam kurun waktu 10 tahun terakhir telah
ditemukan 9 kasus kanker yang diderita oleh perempuan. Dari jumlah tersebut, 2 orang
menderita kanér payudara, 1 orang mederita kanker gaatu dan 6 orang menderita
kanker serviks (3 orang di antaranya telah meninggal dunia dan 3 orang telah menjalani
pengobatan).

Pemeriksaan payudara sendiri (Sadari) dilakukan untuk menurunkan angka mortalitas
kanker payudara dengan penemuan kanker payudara sedini mungkin dan pengobatan saat
ukuran masih kecil sebelum kanker tersebut bermetastasis.6 Penemuan kanker payudara
sedini mungkin yang didiagnosis dan diobati secara benar akan menambah harapan hidup
perderita kanker payudara. Angka harapan hidup selama 10 tahun untuk penemuan
kanker pada stadium | sebesar 780646, stadium Il 43%, stadium Il kurang dari 11,2%,
dan stadium IV 0%.

Berdasarkan penelitian (Ismarwati, 2011 dan 2013) bahwa promosi kesé&atang
deteksi dini kanker serviks dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang kanker
serviks dan deteksi dini pada Hhu anggota pengajian. Pada umumnya, kegiatan
pengajian jarang membahas materi yang berkaitan dengan kesehatan. Padahal, Islam
sangat menganjurkan umatnya untuk menjaga kesehatan. Menurut Madjid (1999, cit.
Rachman & Munawar, 2008), bahwa agama Islam adalah rahmat bagi semesta alam yang
mencakup keselamatan, kecerdasan, kesejahteraan dan kesehatan. Selanjutnya,
dikemukakan bahwaslam merupakan sumber motivasi dalam berbagai kehidupan, agar
manusia selalu meningkatkan kualitas hidupnya termasuk dalam bidang kesehatan.
Berdasarkan analisis situasi yang didasarkan pada hasil penelitian dan musyawarah
dengan kader setempat, permasgiamg harus di selesaikan yaitu mengenai pengetahuan

dan sikap ibtibu pengajian mengenai deteksi dini kanker payudara.
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2. METODE PELAKSANAAN

Dinas Kesehatan melalui Puskesmas sudah memiliki program promosi kesehatan
termasuk didalamnya adalah tera mengenai kesehatan reproduksi. Tetapi promosi
kesehatan yang dilakukan masih bersifat umum  belum spesifik dan  belum
ditindaklanjuti dengan tindakan konkrit di komunitas.

Metode pelaksanaan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah anelakuk
pelatihan kader kesehatan mengenai deteksi dini kanker payudara. Kader kesehatan
adalah tenaga yang berasal dari masyarakat, dipilih oleh masyarakat itu sendiri dan
bekerja secara sukarela untuk menjadi penyelenggara kegiatan pemberdayaan masyarakat
di bidang Kesehatan (R.fallen dan R. Budi, 2010). Rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan adalah: Penyusunan leaflat untuk kader kesehatan mengenai deteksi dini
kanker payudara, menentukan kader kesehatan yang dipilih dari unsur kelompok
pengajian dan pengurs ranting 0Ai syiyah, mengadakan
Implementasi kegiatan dalam bentuk diskusi kelompok terarah (DKT) oleh setiap kader
kesehatan yang telah dilatih kepada-iibu kelompok pengajian dalam bentuk peer

group (1 kader membina 7 Orgn@elaksanaan DKT setiap bulan selama 5 kali.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan IbM telah dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:

3.1Per si apan

Tahapan peri span di mul ai dengan mengiri
Pi mpinan O0Ai syiyalanbManpgl BanKaeséehpahaanUCar a,
bal asan dar i Pi mpinan O0Ai syiyah Maj el i s K
kemudian dilakukan koordinasi unt uk menent
di l akukan. Kegiatan di |l akuk3an 4s e bdaanny alk9 3 Fkeabl
Koordi nasi sel anj Kterpyad adiKll d mu kamBaddngaan Mar v
dengan al umni D3 Kebidanan yang bekerja di
tempat kegiatan pel ati han Kdtedirek d1 dukundcgad:
media promosi kesehasamar wanig MPMEdamwdiomeblh
SST. , Neneng Aryanti, AM. Keb dan Mira Wi dhia

32Pel aksanaan

Kegiatan di awal i dengan mel akukan pelatih

kankeryudara yangpedigurkstidéaokbghyah maj el i s
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Banguntapan Ut ar pabdar jt3a mHgegbarlu8a rQr a2n@gi85 0P uU k u |

di Kl'inik Bait Al Mar wah Jal an WonBadai s &MT ,
pel ati hmeamwdahukkan 1 nf or masi yang di sampai kar
ber ppaer ppoositretre adfaleengurus yang telah dil ati
sosiali sasi dan DKT tentang pé&eipiachggyoa adet ¢
0Ai syi yah g¢gWmthaamagn Blmada, t Baggal 4 Februari
menggunakan media prleeladdietkesehatan berupa

Gambar 1. Pel ati han Kader Kesehat an Det ek

Gambar 2. Si mul asi _Deteksi Di ni Kanker P

Gambar Sosialisasi Det eksi Di ni Kanke
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Gambar 4. Sosialisasi Det eksi Di ni K

Kegiat an penguat an berupa penyul uhan t ent
payudara dengan metode Sadar i ykaenpga ddai | paeksuekratt
ol Eemar wat iDWwEYH adwvaanp 8 d & STanggal 19 Februari
KI'ini k Baiyamd dJvairkwathi ol eh kpeenr yawmgptel a
teldater. pdeennygual nu hjaunml a h 3@Pe waerathagy sebanyak

Keginatpael ati han det eksi di ni kanker payuda
strug&penglrusan Qorriyah bidang Kesehatan 0/
Kader Kesehatan dan Struktur Kepengurusan Q
sudah tdarnbesduituklan agar ditindak lanjuti ol e
Yogyakarstea aunut udki bi na.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan IbM telah
dilakukan meliputipembuatan media promosi kesehatatekisi dini kanker payudara,
sosiali sasi d an Kk o oAisgyamBamsguntaphe Utgra serta Baitrdp i n a n
Marwa, pelatihan kader, pembentukan peer group, penguatan dan pembentukan struktur
gorryah bidang kesehatahni Cabang O0Ai sy iama &dran paagndiperikah apan L
agar kader kesehatamang telah dilatitrdapat melakukan penyuluhan kepada masyarakat
secara rutin mel al ui forum pertemuan/ peng
UaraKader kesehatan dan str ukthurb ikdeapnegn glia sueshaan
yang sudabdahedbkRabhukgar ditindak | anjuti ol
Yogya#damitmpi nan Cabang O0Ai swntywklh aBanguibti aa@an
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SEMBAKO DAPAT MENURUNKAN ANGKA KEMATIAN
KANKER SERVIKS WANITA USIA SUBUR (WUS)
DI WILAYAH PUSKESMAS CIPAYUNG

Dr. Cicilia Windiyanirgsih, SMIP, SKM, M.Kes'Nurminingsih, S.Sos, M.S3i
Tiwi Nurhastuti, SE, M.KorhLaila Ulfa, SKM, M.Ke$
Universitas Respati Indonesia, Jakarta
sisilwindi@gmail.com

ABSTRAK

Di Indonesia, setiap tahun teteéksi lebih dari 15.000 kasus kanker serviks, dan-Mkiiea sebanyak 800 kasus
diantaranya berakhir dengan kematian. Di Wilayah Puskesmas Kecamatan Cipayung ditargetkan 2000 wanita
dilakukan pemeriksaan IVA tes, namun taget tersebut belum tercapai katamasemua wanita tersebut datang ke
Puskesmas, meskipun telah diumumkan pemeriksaan IVA tes gratis, dilakukan penyuluhan dan pemberitahuan dari
rumah ke rumah oleh pihak Puskesmas oleh kader tetap tidak ada yang datang. Melihat situasi tersebas Universit
Respati Indonesia deng&@vorporate Social ResponsibilifC SR) bersedia membagikan sembako sebanyak 180 paket
kepada para Wanita Usia Subur (WUS) bekerjasama dengan Puskesmas Kecamatan Cipayung agar tertarik melakukan
IVA tes. Tujuannya agar WUS di wifah Kecamatan Cipayung bersedia sukerala melakukan deteksi dini terhadap
Kanker Serviks. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuatitatif analisis deskriptif dengan jumlah sampel sebanyak
180 wanita. Hasil penelitian sekaligus pelayanan kepada WUS séb20§ wanita datang untuk melakukan IVA tes,

dan 13 orang positif IVA tes (6,5%). Responden-rata berumur 43 tahun dan Agama Islam sebanyak 98%;
Kegemukan 30,5%, Kurus 39%; Pendidikan terbanyak tamat SMA/Diploma/Universitas 64%; Status Perkawinan
kawin satu kali 96% dan Janda 1%; Status Kawin suami kawin satu kali 89,5%; Pekerjaan Responden mayoritas tidak
bekerja 81%; Pekerjaan Suami PNS/TNI/Polri sebanyak 10%, Karyawan Swasta 40%, Pedagang/Pengusaha sebanyak
15%, Sopir 2%, Buruh 25%, Tidak ada su@¥; Status KB sekarang tidak ikut KB 53%. Jumlah melahirkan paling
banyak 6 anak sebanyak 1,5%, Tidak pernah melahirkan sebanyak 35%;gectialtaesarigdebanyak 11%; Pernah
melakukan abortus sebanyak 16,5%; Pernah melakykgnsmea4%; Ada riwayakanker keluarga sebanyak 13

%; Perdarahan kalau bersanggama 2%; Keluar cairan sebanyak 28%; Nyeri perut bagian bawah 24,5%; Perdarahan di
luar haid sebanyak 2,5%; Haid tidak teratur sebanyak 13,5%. Kesimpulan dari tulisan ini adalah bahwa sembako
merup&an daya tarik responden yang sangat efektif untuk mendeteksi dini Kanker Serviks. Sebanyak 6,5 responden
positif IVA tes. Saran agar lebih meningkatkan CSR dalam bentuk pemberian sembako untuk meningkatkan jumlah

responden berisiko melakukan deteksi karderviks dengan IVA tes sehingga bermanfaat mencegah kematian.

Kata Kunci: Sembako, Deteksi Dini Kanker Serviks, IVA Tes, Mencegah Kematian.
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SEMBAKO CAN REDUCE MORTALITY CERVICAL CANCER WOMEN OF CHILDBEARING AGE
(WUS)
IN THE HEALTH CIPAYUNG

Dr. Cicilia Windiyaningsih, SMIP, SKM, M.Kes! Nurminingsih, S.Sos, M.&i
Tiwi Nurhastuti, SE, M.KorhLaila Ulfa, SKM, M.Ke$
Universitas Respati Indonesia, Jakarta
sisilwindi@gmail.com

ABSTRACT

In Indonesia, eary year more than 15,000 detected cases of cervical cancer, and approximately 800 of these cases end
in death. In the Regional District Health Clinics Cipayung targeted 2000 women examined IVA test, but our target has
not been achieved because not alltitfse women come to the health center, although it has been announced
inspection IVA free testing, counseling and notification from house to house by the health center by cadres remain No
one came. Seeing the situation Universitas Respati Indonesia withr@e Social Responsibility (CSR) is willing to
distribute 180 basic food parcels to the woman of fertile age (WUS) in collaboration with the District Health Center
Cipayung so interested IVA test. The goal for WUS in the District of Cipayung willinginfaty perform early
detection of cervical cancer. This study uses a quantitative approach with a descriptive analysis of the total sample of
180 women. Results of the study as well WUS service to as many as 200 women came to do IVA test, and 13 positive
VIA test (6.5%). The average respondent was 43 years old and Islam as much as 98%; 30.5% overweight, skinny 39%;
Highest education completed high school/Diploma/University 64%; Marital Status married one widow 96% and 1%;
Status Married husband married dimae 89.5%; Respondents jobs majority do not work 81%; Husband Occupation
PNS/TNI/Polri as much as 10%, 40% Private Employees, Wholesalers/entrepreneur as much as 15%, driver 2%,
Labour 25%, No husband 8%,; Status not participate KB KB is now 53%. The tbmyarmost 6 children as much as

1.5%, Do not ever give birth to as many as 35%; sectio number Caesaria as much as 11%; Never perform abortions as
much as 16.5%; Never do a pap smear 64%; There is a family history of cancer as much as 13%; Bleediaig if cop

2%; Discharge as much as 28%; Lower abdominal pain 24.5%; Menstrual bleeding outside as much as 2.5%; Irregular
menstruation as much as 13.5%. The conclusion of this paper is that the appeal of the respondent groceries is very
effective for early dedction of cervical cancer. A total of 6.5 IVA test positive respondents. Advice to further improve
CSR in the form of groceries to increase the number of respondents at risk do with IVA cervical cancer detection tests
so beneficial prevent death.

Keywords: Sembako, Cervical Cancer Early Detection, IVA test, Preventing Death.
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. PENDAHULUAN

Pada saat iniWorld Health Organization(WHO) menyatakan bahwa kanker menjadi
masalah kesehatan masyarakat yakni Kanker Serviks dengan 275 000 kematianri2erdizsa
Globocan,International Agency for Research on Can¢eARC) tahun 2010, Kanker Serviks
merupakan kanker yang sering terjadi pada wanitaUriited Kingdonsebanyak 2% dari seluruh
kanker dialami wanitaDi Indonesia, hasil pemeriksaan patologenyatakan 5 (lima) kanker
terbanyak diantaranya kanker leher rahim (Harianto, 2004). Kanker yang disebabkan infeksi virus
seperti HBV/HCV dan HPV bertanggung jawab untuk 20% dari kematian akibat kanker di-negara
negara berpenghasilan rendah dan menengah.

Berdasarkan data Globocan tahun 2002 didalam tulisannya Nurrana, di dunia setiap menit
terjadi 1 kasus baru kanker serviks, dan setiap 2 menit terjadi 1 kasus meninggal dunia. Di
Indonesia, setiap hari terjadi 40 kasus baru dan setiap hari terjadi 20 rkasirgygal dunia
(Nuranna, 2008). Diperkirakan kematian akibat kanker serviks akan terus meningkat yaitu 25%
dalam kurun waktu 10 tahun mendatang jika tidak dilakukan tindakan dan penatalaksanaan yang
adekuat (Rasjidi, 2010).

WHO menggariskan 4 komponennpeg dalam program penanganan kanker leher rahim
(serviks) nasional yaitu pencegahan primer, deteksi dini melalui peningkatan kewaspadaan dan
program skrining yang terorganisasi, diagnosis dan tatalaksana, serta perawatan paliatif untuk
kasus lanjut (WHO2006).

Deteksi dini Kanker Serviks meliputi program skrining yang terorganisasi dengan target pada
kelompok usia yang tepat dan sistem rujukan yang efektif di semua tingkat pelayanan kesehatan.
Beberapa metode skrining yang dapat digunakan seperti peamsanikvisual berupa Inspeksi
Visual dengan Asam Asetat (IVA). Metode ini adalah metode skrining paling simple, murah dan
efektif untuk melihat adanya Kanker Serviks, caranya simpel karena hanya mengoleskan asam
asetat (cuka)-8% pada leher rahim lalu meagati perubahannya, dimana lesi prakanker dapat
terdeteksi bila terlihat bercak putih pada leher rahim prosedurnya tidak rumit, tidak memerlukan
persiapan, dan tidak menyakitkan, praktis dapat dilakukan dimana saja, tidak memerlukan sarana
khusus, cukup tapat tidur sederhana yang representatif, spekulum dan lampu. Mudah, karena
dapat dilakukan oleh bidan dan perawat yang terlatih.

Beberapa karakteristik metode ini sesuai dengan kondisi Indonesia yang memiliki
keterbatasan ekonomi dan keterbatasan sarama prasarana kesehatan. Murah, karena biaya

yang diperlukan hanya sekitar Rp. 3008ampai Rp.5000pasien. Deteksi dini yang sesuai
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dengan kondisi Negara berkembang termasuk Indonesia adalah dengan menggunakan metode IVA
test. Hal ini disebabkan kara tekniknya mudah dan sederhana, biayanya rendah atau murah,
tingkat sensitifitasnya tinggi, cepat, dan cukup akurat untuk menemukan pada tahap kelainan sel
(displasia) atau sebelum kanker. Hasil penelitian di Denpasar Bali pada tahun 2001, didagat tingka
sensitifitas 98.15%, spesifisitas 81.9% dengan nilai prediksi negatif 91.7% dan nilai prediksi
positif 50.9%. Karena itu dianjurkan untuk semua wanita yang berusia 30 sampai 50 tahun yang
sudah menikah atau melakukan hubungan seksual untuk melakukame$¥/Ani (Emilia dkk

2010).

Menurut penulis pemeriksaan Iva bermanfaat untuk deteksi dini, dan apabila positif segera
mendapat pengobatan dan perawatan atau pencegahan khusus sehingga kematian karena kanker
serviks dapat dihindari. ldealnya program peésap dapat dilakukan terhadap 80% dari populasi
berisiko. Namun kenyataannya meskipun simpel, praktis, mudah dan murah bahkan di wilayah
Puskesmas Kecamatan Cipayung digratiskan wanita yang sudah berhubungan seksual di wilayah
tersebut belum semuanya mellan pemeriksaan IVA. Target tahun 2015 sebesar 2000 wanita,
yang telah diperiksa baru 350 wanita (17,5%), oleh karena itu Puskesmas Wilayah Kecamatan
Cipayung memberikan saran kepada Universitas Respati Indonesia dalam program
pengabdian/pelayanan kepadwsyarakat diusulkan memberikan sembako kepada para wanita
kelompok risiko agar melakukan pemeriksaan IVA.

Rendahnya penemuan kasus kanker serviks di Negara berkembang terutama Indonesia pada
umumnya terjadi karena kendala sosial masyarakat dan sosiedrek Kendala sosial masyarakat
berkaitan dengan tradisi malu melakukan pemeriksaan, karena kanker serviks menyerang pada
bagian yang sangat sensitif dan tertutup. Jadi bukan hal yang mudah untuk mendorong masyarakat

dalam hal ini ibdibu membuka diri utuk mau melakukan pemeriksaan.

. METODE

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif
yakni dengan mendeskripsikan keadaan suatu gejala yang telah direkam melalui alat ukur
kemudian diolah sesuai dengan fungainyasil pengolahan tersebut selanjutnya dipaparkan
dalam bentuk angkangka sehingga lebih mudah ditangkap maknanya tentang keberadaan gejala

tersebut
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2.1. Tempat dan Waktu
Penelitian sekaligus Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan pada tanggal 15 Jul
2015, Tempat di Kampus Universitas Respati Indonesia yang beralamat Jl. Bambu Apus | No. 3

Cipayung Jakarta Timur.

2.2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Wanita Usia Subur (WUS) yang sudah melakukan
hubungan seksual disekitar wilay&duskesmas Cipayung dengan sampel sebanyak 200 wanita
diambil secara purposif dipilih oleh Petugas Puskesmas Kecamatan Cipayung dan diberikan kupon

sebagai responden untuk IVA tes.

2.3. Rancangan Penelitian

Rancangan Penelitian yang penulis gunakan adalah mgaca Potong Lintangcross
sectional)yakni rancangan studi epidemiologi yang mempelajari hubungan penyakit dan paparan
(faktor penelitian) dengan cara mengamati status paparan dan penyakit serentak pada individu
individu dari populasi tunggal, pada saaat atau periodeDalam rancangan penelitian potong
lintang, peneliti memotret frekuensi dan karakter penyakit serta paparan faktor penelitian pada

suatu populasi pada satu saat terteitansekuensinya data yang dihasilkan adalah prevalensi.

2.4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dengan wawancara langsung menggunakan kuesioner
(terlampir) dan melakukan pemeriksaan langsung adanya kanker serviks dengan IVA tes, hasilnya
langsung digambar dan ditulis dalam kuesionernya. Pelaksanaaansara dan pemeriksaan
dilakukan oleh 6 orang Bidan dari Puskesmas Cipayung dan 3 orang Bidan dari mahasiswa

Pascasarjana Peminatan Kesehatan Reproduksi (latar belakang bidan terlatih pemeriksaan IVA).

2.5. Teknis Analisis

Teknis Analisis yang digunakaraldm penelitian ini adalah analisis deskriptif yakni untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau

generalisasi. Analisisi hanya berupa akumulasi data dasar yang disajikan dalam bentuk table dan
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narasi dalam arti tidak mencari atau menerangkan shiibgngan, menguiji hipotesis, membuat

ramalan, atau melakukan penarikan kesimpulan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasikkapitulasi pemeriksaan IVA Tes pada masyarakat di Wilayah
Puskesmas Cipayung yang bertempat di Kampus Universitas Respati Inddipes@eh hasil

sebagai berikut :

Tabel 1. Rekapitulasi Pasien Diperiksa dan Hasil Positif Ilva Tes

IVA Tes Jumlah Persen Persen
Kumulatif
Negatif 187 93.5 93.5
Positif 13 6.5 100.0
Total 200 100.0

Berdasarkan data tersebut diketahui dari 200 wanita usia subur di Wilayah Puskesmas
Cipayung yang diberikan undangan oleh Kepala Puskesmas Cipayung dikkukan
pemeriksaan IVA tes di Kampus Universitas Respati Indonesia JL. Bambu Apus | No. 3 Jakarta
timur, 187 orang hasilnya negatif (93.5%) sedangkan sisanya 13 orang positif (6,5% positif, 12
orang dari masyarakat di Wilayah Puskesmas Cipayung,atamoseang karyawan di URINDO).
Karakteristik responden yang positif IVA tes sebagai berikut:

1. Ratarata responden berumur 42, termuda 21 tahun dan tertua 63 tahun.

2. Agama responden semua Muslim (100%).

3. Status Gizinya sangat kurus 22%, kurus 46%, No@2&é, Obesitas 7,5%, Gemuk 7,5%

4. Pendidikan Tamat SMP 4 orang, Tamat SMA/Akademi/Universitas sebanyak 8 orang (62%),
1 orang tidak Tamat SD (7,5%).

5. Pekerjaan responden bervariasi sebanyak 54 % seperti Ibu Rumah Tangga, Pegawai Swasta
sebanyak 38 % dan sisanPedagang 1 orang (8%).

6. Pekerjaan Suami paling juga bervariasi sebanyak 54% bekerja sebagai Karyawan Swasta,

sisanya Pengusaha, Pedagang dan Buruh.
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7. Usia haid rataata umur 13 tahun, usia pertama kali koitus-rata umur 22 tahun dengan
umur terbanyl yang tampil berumur 20 tahun, siklus haid teratur sebanyak 31%, dan tdk
teratur sebanyak 23% sisanya 46% tidak haid.

8. Riwayat Keluaga Berencana seperti minum Pil KB sebanyak 31%, suntik 23%, spiral
sebanyak 38%; sedangkan KB sekarang seperti tidak HKiBgphanyak 69%, KB spiral
sebanyak 15%, Suntik juga 15%.

9. Keluhan Keputihan sebanyak 69%, nyeri dibawah perut sebanyak 62%, perdarahan waktu
sanggama sebanyak 1 orang (8%), perdarahan di luar haid sebanyak 2 orang (15%).

10.Riwayat kanker keluarga sepesaudara sepupu ada riwayat kanker serviks dan keponakan
kanker batang otak sebanyak 1 orang (8%) sisanya tidak ada riwayat kanker pada keluarga.

11.Dukungan Suami 8 org (62% didukung) ada tanda tangan suami, sisanya 38 % tanda tangan
suami tidak ada karenanda 1 (7,5%), tidak ada suami 1 (7,5%), 3 orang tidak ada jawaban
(23%).

12.Responden semuanya tidak merokok (100%), Suami Responden Merokok sebanyak 5 orang

(38,5%) sedangkan sisanya tidak merokok (61,5%).
Penjelasan Karakteristik Responden 200 oranggse lmeerikut:

1. Menurut umur rataata berumur 43 tahun, sedangkan menurut teori usia risiko Kanker Serviks
<35 tahun yakni sebesar 29,5%;

2. status agama Islam sebanyak 98%, sedang Kristen 2%

3. Status gizi normal 30,5%, Gemuk 24%. Kegemukan 6,5%, Sangat kuosKifrus 19%;
Modus status gizi normal, median dan rerata gemuk.

4. Menurut Pendidikan Tidak Sekolah 2,5%, Tidak Tamat SD 4,5%,Tamat SD 4,5%, Tamat SD
6%, Tamat SMP 23%, Tamat SMA/Diploma/Universitas 64%.

5. Status Perkawinan Responden (lbu) kawin satudeddanyak 96%, Kawin dua kali 3% dan
Janda 1%.

6. Status Kawin Suami Kawin satu kali 89,5%, kawin dua kali 6,5% tidak kawin 4%.

7. Pekerjaan Ibu (Responden), Pekerjaan responden mayoritas tidak bekerja sebanyak 81%, dan
bekerja 19%.

8. Pekerjaan Suami PNS/TNI/Piosebanyak 10%, Karyawan Swasta 40%, Pedagang/Pengusaha
sebanyak 15%, Sopir 2% , Buruh 25% dan tidak ada suami 8%.

9. Status KB sekarang yang tidak ikut KB sebanyak 53%, ikut KB 47%.
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10. Jumlah melahirkan paling banyak 6 anak sebanyak 1,5%, tdk pernah keslab@banyak
35%.

11.JumlahSectio Caesariaebanyak 10,5%, Sectio tiga kali sebanyak 0,5%.

12.Pernah melakukan abortus sebanyak 16,5%

13.Pernah melakukan pap smear sebanyak 64%

14.Ada riwayat kanker keluarga sebanyak 13 %

15.Perdarahan kalau bersanggama sebesar 2%

16.Keluar cairan sebanyak 28%

17.Nyeri perut bagian bawah 24,5%

18.Perdarahan di luar haid sebanyak 2,5%

19.Haid tidak teratur sebanyak 13,5%.

IV. SIMPULAN DAN SARAN.
4.1. SIMPULAN

Sembako berperan dalam kehadiran wanita berisiko kanker serviks untuk datang melakukan
IVA tes, taget 180 responden yang datang 200 responden yang berhasil dilakukan IVA tes dan
6,5% positif hasil IVA tesnya, 68% berbadan kurus. Keluhan Keputihan sebanyak 69%, Nyeri
dibawah perut sebanyak 62%, Perdarahan waktu sanggama sebanyak 1 orang (8fahaRerda
di luar haid sebanyak 2 orang (15%). Riwayat keluarga berencana seperti minum Pil KB sebanyak
31%, suntik 23%, spiral sebanyak 38%; Suami merokok 38,5%. Di dukung suami untuk
melakukan IVA tes 62%.

4.2. SARAN
Berdasarkan hasil rekapitulasi pemeriksa@/A Tes pada masyarakat di Wilayah

Puskesmas Cipayung maka saran penulis adalah :

1. Agar tercapai target pemeriksaan IVA tes maka dapat dilakukan pemberian sembako untuk
memotivasi masyarakat agar datang ke pemeriksaan IVA Tes. Hali ini juga merupakan
alternative kegiatan dalam CSR Universitas.

2. Untuk WUS yang hasil IVA Tes nya positif segera dilakukan rujukan ke Rumah Sakit untuk
pengobatan dan perawatan lebih lanjut.

3. Untuk meningkatkan keterlibatan para mahasiswa URINDO khususnya Program Pascasarjana

Progam Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat, Program Studi Administrasi Rumah Sakit dan
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Program Sarjana dan Diploma Fakultas Ilmu Kesehatan Masyarakat (FIKES), DIV Bidang
Pendidik dan DIIl Kebidanan yang telah mempunyai pengalaman dan kompetensi di Rumah

Sakit tenpat mereka bekerja agar ditingkatkan keterlibatannya pada kegiatan CSR URINDO.
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ABSTRAK

Guna menunjang pelaksanaan yang efektif dan efisien pada proses bisnis layanan pengobatan gratis dan makanan
sehat untuk kaum margal, maka School of Information Systems (SIS) berniat mengembangkan model sistem aplikasi
secara bertahap mulai dari Sistem Pengolahan Transaksi Community Services (SPTCS) dan dilengkapi dengan Sistem
Informasi Manajemen dari hasil pengolahan transaksie®i Informasi Manajemen yang dibangun diharapkan dapat
mendukung keputusan. Masalah yang dihadapi adalah kurangnya terekam dengan baik data dan informasi atas
kegiatan tersebut. Data rekam medis sederhana ini semestinya diolah agar SIS dapat menfjamiaiyaakat

pada area yang telah dijadikan target layanan gratis. Selanjutnya, bila data dan informasi ini bisa dikumpulkan dari
beberapa area maka bisa memudahkan kegiatan layanan semacam ini mengingat ciri dan perilaku kaum marginal yang
akan dilayanisudah dapat diprediksi sebelumnya. Melalui Sistem Pengolahan Transaksi Community Services
bertujuan agar proses perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi dapat dilakukan dengan lebih efektif dan
efisien. Metodologi pengembangan model sistem agiliki adalah dengan menggunakan OOADbject Oriented

Analysis and Designdengan standarisasi UMIU(ified Modeling Languagedari Satzinger et al (2012). Dengan

SPTCS ini maka secara bertahap kinerja proses bisnis layanan pengobatan dan makanapagrditthgkatkan.
Masyarakat dapat lebih mendapatkan manfaat sehingga umpan balik masyarakat kepada Universitas juga akan
semakin baik. Dengan umpan balik itu pula maka layanan yang berkelanjutan dapat dilakukan.

Kata kunci: Sistem Pengolahan Transaksimmunity Services (PKMCS), Sistem Informasi Manajemen (SIM),
OOAD, UML, berkelanjutan

1. PENDAHULUAN
Pengabdian pada masyarakat adalah salah satu dari Tridharma Perguruan Tinggi yang harus

dilakukan oleh setiap dosen, bukan hanya untuk melakukan kegiategajaran dan penelitian

saja. Bila dilihat dari persyaratan beban kerja dosen yang harus diisi setiap semester oleh dosen
yang sudah mempunyai sertifikat mengajar maka porsi dari pengabdian pada masyarakat ini yang
paling kecil dibandingkan dua yangraya. UntukSchool of Information Systen(SIS) yang ada

di Universitas Bina Nusantara pada awalnya kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan mengajar
keterampilan Micosoft Office dengan berbagai tingkatan kepada para guru, pemuda karang taruna,
masyarakaumum yang mau belajar tentang itu. Mengingat saat ini keterampilan semacam itu
sudah banyak dipunyai oleh masyarakat dan keterbatasan fasilitas jam komputer untuk praktek
umum sedangkan jumlah para dosen di SIS lebih dari 150 orang maka diupayakanemtaik m

kegiatan lain yang bermanfaat namun sesuai dengan aturan yang ada. Salah satu upaya itu adalah
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menyelenggarakan bakti sosial kepada kaum marginal utamanya pada layanan pengobatan dan
pemberian makanan sehat secara gratis (Hudiarto, 2015).

Kaum marghal ada dimananana, khususnya di daerah perkotaan pada umumnya mereka
tinggal di daerah yang kurang menguntungkan seperti rawan banjir, padat penduduk, kurang
penghijauan, terbatasnya layanan kesehatan, pendidikan, dan sebagainya. Dan menurut Waswa
(2009 Corporate Social Responsibility (CSR) atau Pelayanan kepada Masyarakat yang dilakukan
perusahaan atau suatu organisasi sangat diharapkan dapat membantu mengatasi masalah negara
yang terkait dengan kemiskinan. Selain itu, El Ghoul et al (2011) telah ukelaksurvey
bagaimana prioritas CSR atau Pelayanan kepada Masyarakat agar memiliki dampak terhadap
kinerja perusahaan untuk menjadi lebih baik. Survey yang dilakukan menunjukkan 56% dari
responden perlu menekankan prioritas tinggi terhadap CSR dan 12 i%Rdaponden
menempatkan CSR sebagai prioritas yang rendah. Universitas Bina Nusantara telah-tsntahun
banyak melakukan kegiatan pengabdian dan pengembangan masyarakat marginal melalui kegiatan
Teach for IndonesiaNamun kegiatan tersebut belum bisanmberikan banyak kesempatan kepada
para dosen untuk berperan karena waktu kegiatannya tidak sesuai satu sama lainnya. Untuk
mengatasi kesulitan tersebut, SIS yang memiliki data jadwal kegiatan dosennya sendiri berusaha
mengisinya agar kegiatan pengabdiam g@&ngembangan pada masyarakat ini bisa dilakukukan
oleh para dosen SIS.

Sasaran layanan ini dibatasi dan diutamakan pada manusia usia lanjut (manula), bayi dan anak
dibawah usia lima tahun (balita) karena manusia di usia tersebut rentan terhadap .penyakit
Sedangkan para pelaksana layanan terdiri dari berbagai unsur diantaranya Persekutuan Gereja
Tionghoa Indonesia (PGTI), Gereja Kristus Petamburan dan kadang dibantu dengan beberapa
pribadi dokter serta para dosen SIS.

Seperti yang telah diuraikan pada Hkartb (2015) maka model bisnis telah berhasil
dikembangkan namun masih dalam tahap penanganan secara manual. Tujuan utama dari makalah
ini adalah untuk lebih menertibkan dan memudahkan proses administrasi yang diminta oleh para
sponsor maupun Universitasaka model proses bisnis tersebut ditingkatkan kemampuannya
dengan melakukan komputerisasi. Dengan demikian masalah yang sering dihadapi oleh SIS seperti
kurangnya keikutsertaan dosen pada kegiatan pengabdian dan pengembangan masyarakat, sulitnya
mengatur§dwal yang agak sesuai dengan jadwal dosen, ketertiban administrasi keuangan maupun
pelaporan pelaksanaan kegiatan dapat dikurangi. Masalah di lapangan yang sering muncul adalah

pertengkaran diantara pasien yang tidak sabar untuk mendapatkan layanasudabrmaenunggu

26



Kesehatan Dan Lingkungan Hidup

terlalu lama, adanya orang yang tidak terdaftar sebelumnya karena saat pendataan dia tidak ada
kemudian ingin menyisip untuk dilayani, memberikan keluhan penyakit yang tidak benar.

Untuk tahap awal akan dikembangkan TPS sehingga SIS dafetukan pemetaan kesehatan
kaum marginal terbatas untuk penyakit yang banyak diidap pada umum seperti tekanan darah
tinggi, sesak nafas, batuk akut, dan kurang gizi. Dengan SPK maka SIS dapat mengalokasikan
sumber daya lebih baik lagi. Sistem aplikasidimtencanakan dapat dipergunakan oleh Perguruan

Tinggi lain yang membutuhkannya.

2. METODE
Dalam penulisan paper ini menggunakan metode pengumpulan data, serta analisa dan

perancangan. Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, dan obseysasgl&e

obyek lingkungan dan masyarakat pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat. Untuk metode
analisa dan perancangan model proses bisnis ini melalui médoget Oriented Analysis and
Design (OOAD). Adapun pendekatan OOAD ini berdasarkan apa yang tkfsparkan oleh
Satzinger (2012) dengan standaridasified Modeling LanguagéUML) yang digunakan sebagai
standarisasi pemodelan grafis atau sebagai terminologi yang digunakan untuk Sistem Informasi.
Model yang digunakan dalam paper ini adalah Use O&sgram, Class Diagram.

Sebagian proses bisnis yang dilakukan melibatkan sistem aplikasi dan database sebagai
penyimpanan data sehingga sistem informasi yang akan dikembangkan tentunya lebih mengarah
kepada sistem pendukung keputusan. Namun untuk tahdprawkan dibuat sistem pengolahan
transaksi untukCommunity Servicedan Sistem Informasi Manajemersistem Pengolahan
Transaksi Community Services (SPTCS) digunakan untuk melakukan pendataan terhadap data
dasar yang harus dimiliki sedangkan Sistem InfsinManajemen digunakan untuk mendukung
pelaporannya sesuai kebutuhan dari sponsor maupun Universitas. Dalam paper ini tidak membahas

perancangan databasenya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Struktur Organisasi
Pelaksanaan ini harus didukung oleh orgamigasag mantap dan kerja sama dengan banyak

pihak sehingga pekerjaan satu dengan lainnya tidak tumpang tindih. Maagigg sudah

mengetahui apa yang akan dikerjakan dan bagaimana caranya melaksanakannya.
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PGTI
.. Ketua Panitia I » Lurah/Ketua RW/
. Pelaksana PKM Ketua RT
|

Koordinator
Lapangan

Sefretarlat Ben?aﬁara

Koordinator
Dosen

Koordinator
Pendata dan
Pengolah

Koordinator
Penyedia
Makanan Sehat

Ibu-lbu
PKK

Karang Taruna

Gambarl. Struktur Organisasi Kegiatan Pelaksan&&M

3.1.1.Uraian jabatan
Ketua Pelaksana
a. Mengorganisasikan dan bertanggungjawab semua kegiatan yang dilaksanakan mulai dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
b. Menyampaikan proposal dan melaporkan hasil kegiatan kepada pihak Universitas dan juga
pihak sponsor
c. Menghubungi pihak GKTI dan GK Petamburan untuk menentukan jadwal yang tepat
d. Memimpin evaluasi kegiatan sehingga efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tercapai dan
bisa berkesinambungan
Sekretariat
a. Menyiapkan semua surat menyurat yang diperlldak secara internal maupun eksternal
b. Membuat dokumentasi semua kegiatan yang dilaksanakan
c. Menyiapkan kendaraan operasional
Bendahara
a. Menghubungi Sponsor, Alumni dan Universitas terkait dengan pendanaan yang dibutuhkan
b. Mengatur aliran uang masuk dan keldari kegiatan ini
c. Membuat laporan keuangan untuk para sponsor, donatur dan Universitas
Koordinator dosen
a. Memeriksa daftar dosen yang belum melakukan PKM dan menghubungi agar mendapat
kepastian dosen tsb bisa hadir pada kegiatan ini
b. Mendapatkan jumlah doseyang dibutuhkan dan menentukan tuiags apa saja yang

harus dilakukan oleh dosen tsb.
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Koordinator Pendata dan Pengolah
a. Melakukan pendataan calon pasien di setiap RT dengan tepat
b. Melakukan pendataan saat calon pasien akan berobat dan mendapat tindakan
c. Memastikan keakuratan data
d. Melakukan pengolahan data dan menyajikan dalam bentuk grafis
Koordinator Penyedia Makanan Sehat
a. Menentukan jenis makanan sehat yang akan diberikan dengan biaya yang terjangkau
b. Mendapatkan tempat membeli bahan makanan yang nmaggar dan sehat
c. Menyiapkan dan memeriksa semua peralatan yang dibutuhkan
d. Memasak makanan yang sehat tepat pada waktunya dan menyiapkannya agar bisa tiba di
lokasi kegiatan tepat waktu
e. Membantu pembungkusan makanan dan ikut mendistribusikan kepada pasien
Lurah/Ketua RW/RT
a. Berkoordinasi dengan Ketua Pelaksana Kegiatan
b. Memberikan dukungan dengan menyediakan tempat pelaksanaan, fasilitas tenda, meja
kursi, dsb.
c. Memberikan penjelasan yang tepat maksud kegiatan ini kepada warganya khususnya saat
pendataan warggang ingin berobat
d. Mengerahkan jajaran yang ada dibawahnya, misalnydbiblPKK dan Karang Taruna
untuk membantu kegiatan pelaksanaan agar kesejahteraan warga dilingkungannya dapat

meningkat sesuai dengan salah satu tujuan yang ada pada Kelurahan.terseb
3.2. Analisa dan Perancangan Sistem Pengolahan Transaksi Community Services

Berdasarkan aktivitas proses bisnisnya yang telah dijabarkan oleh Hudiarto (2015), proses yang

terjadi untuk melaksanakan PKM adalah sebagai berikut:
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Koordinasi dengan Lurah,
RW, RT setempat untuk
kepastian tanggal, lokasi
dan mekanisme yang akan
dilakukan.
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Menyiapkan proposal
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dana yg dibutuhkan

yang diperoleh,

) —P apoteker agar dpt
kp((; ﬁw’?r?ggsgrsi?nglﬂrr:\l. menentukfin jumlah
hari H) pasien.

Menghubungi PGTI dan

Memastikan besaran dana

ketersediaan dokter dan

(4 minggu sebelum hari H)

GK Petamburan untuk
menentukan ketersediaan
jumlah dokter dan

Survai, pemberi kupon,
pendataan balita dan
manula di setiap RT

dibantu karang taruna/

ibu PKK

(1 minggu sbim hari H)

v

Memilih dan
memasak makanan
sehat dan lurah agar
masyarakat dapat
mencobanya (1 hari

apoteker yang bersedia
(8 minggu sebelum
hari H)

Menyiapkan sarana
dibutuhkan (dapur,
logistik, peralatan,

< meja + kursi di titik
kegiatan, dsb) (1

sbim hari H) minggu shim hari H)
Menyimpan Memanaskan kembali

makanan pada
lemari pendingin
utk dapat disajikan
esok harinya
(1 hari shim hari H)

makanan dan
menempatkan pada
termos, panci, dsb
agar mudah dibawa.
(Hari H)

Sosialisasi kepada
dosen yg ingin
terlibat pada hari ke
berapa dan kegiatan
yang mana (1 minggu
sbim hari H)

Gambar 2. Proses pralpksanaan pemberian pengobatan dan makanan sehat gratis

Sumber: Hudiarto (2015)

taruna dan ibu keluarga tertentu
makanan

S Mengirim ke Bungkus makanan
Mobilisasi . .
lokasi, hangat-hangat, siap
dosen dan S o
koordinasi diberikan stlh
kendaraan utk - X
angkut dengan karang pasien berobat dan

Masak atau beli
makan siang untuk
dokter, apoteker

dan panitia
PKK (RW,RT, dsb)
Gambar 3. Proses penyiapan makanan sehat
Sumber: Hudiarto (2015)
Menyiapkan . Pasien
lokasi, ruang gﬂaiggaﬁ:e%is;;t Dokter mengambil
praktek, ruang berat bgeidan umur memberikan obat dan
obat, pasien enis kela’min ’ tindakan dan mendapat
menunggu, tJekanan darar’1 resep makanan
meja pendata sehat

Kunjungan ke

Pasien dapat
rumah pasien yang

tindakan

Dokter dan

tidak bisa datang dokter, obat ~ panitia
R . istirahat dan
ke lokasi, ditemani dan makanan makan siang
Petugas RT gratis
Merapikan Menyelesaikan Melanjutkan
data, pengobatan pengobatan
peralatan, sampai - — dan
dokumentasi, persediaan obat pemberian
dsb habis makanan

sehat

Gambar 4. Proses pelaksanaan layanan pengobatan dan makan sehat gratis
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Sumber: Hudiarto (2015)

Mengambil data dari Mengolah data agar Rapat evaluasi utk
beberapa responden . RS .
dapat difahami situasi memaparkan hasil
apakah terdapat )
o yang ada, mudah kegiatan, mendapat
dampak posistif dan . S
) dievaluasi, dilaporkan masukan agar tahu
negatif terhadap :
i . ke GKTI (1 minggu kekuatan dan kelemahan
kegiatan tsb. (3 hari stlh hari H) 2 min tih hari H
stih H) (2 minggu stih hari H)
Membangun komunikasi Membuat laporan lengkap
berkelanjutan dengan mulai dari perencanaan,
PGTI, GK Petamburan, pelaksanaa, monitor baik
Sponsor, Lurah, RW,RT dari sisi pengobatan dan
dan penjual bahan atau pemberian makanan
makanan sehat (3 minggu stlh hari H)

Gambar 5Proses evaluasi yang dilakukan
Sumber: Hudiarto (2015)

Analisa proses bisnis yang terjadi digambarkan dalam bentuk Use Case Diagram untuk

menggambarkan aktivitas (use case) yang menggunakan sistem seperti dibawah ini:
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CXR Yystem

QOreate Event PKM
Registrasi peserta

Mendaftarkan Dokter

Sekretariat

Mendaftarkan Obat

Mendata kehadiran
peserta
Koordinator Pendata dan PeQgolah

nput hasil pengecekan Dokte
(berat badan, tensi badan,

dan Jenis Penyakit) Koordinator Dosen

input hasil evaluasi
Kesembuhan pasien

Print Laporan PKM
Jenis Penyakit dan Usia

Print Laporan
Hektivitas Kegiatan

Gambar 6. Use Case Diagram SPTCS
Use Case Diagram diatas menggambarkan aktivitas yang menggunakan sistem mulai dari
mendaftarkan Event PKM yang akan diselenggarakan, mendaftarkan Peserta (Calon Pasien),

Dokter dan Obat. Pada saat hari pelaksanaan, Koordinator Pendata dan Pengolabsserta
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yang lain membantu dalam kegiatan PKM akan membantu mendata Peserta yang hadir dan disebut
sebagai Pasien, Pasien yang sudah datang akan diminta untuk menimbang berat badan, tinggi
badan (jika diperlukan), tensi darah beserta pemeriksaan Doktezljagadicatat ke dalam sistem

oleh Koodinator Dosen beserta Dosen yang lainnya.

Pada hari ke setelah pelaksanaan, Dosen akan membantu review mengenai kesehatan Pasien
mengenai kesembuhannya dan konsumsi obatnya, serta lingkungan tempat tinggal Pakien. Has
Review juga akan diinput ke dalam sistem. Sehingga Koordinator pendata dan pengolah dapat
menghasilkan Laporan PKM mengenai jenis penyakit yang banyak di derita di daerah tersebut
dengan kisaran usianya. Selain itu perlu dibuat Laporan terkait keafek&ggiatan pengobatan
gratis tersebut terhadap warga melihat dari apakah obat yang dibagikan dikonsumsi oleh warga
atau dibuang, apakah obat yang dibagikan terlalu keras, apakah obatnya sangat membantu warga.
Sehingga, pihak School of Information Systempat mengetahui apakah kegiatan pelayanan
kepada masyarakat melalui pengobatan gratis ini efektif untuk wilayah tersebut. Sistem Informasi
Manajemen merupakan fungsi bisnis seperti akuntansi atau sumber daya manusia yang
menggerakan informasi mengenai msiay produk, dan proses melalui perusahaan untuk
memfasilitasi pembuatan keputusan dan penyelesaian masalah (Baltzan, 2013).

Berdasarkan Laporan tersebut School of Information System dapat mengambil keputusan
untuk menentukan langkah Pelayanan Kepada Btakat selanjutnya. Agar kegiatan ini dapat
dilaksanakan secara berkelanjutan, serta kegiatan dapat diselenggarakan dengan lebih efektif dan
efisien.

Untuk mendukung analisa berikut class diagram proses bisnis pada SPTCS :
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Obat

-Kode Obat

-Nama Obat
-Pabrikan

-Fungsi

-Tanggal Pembuatan
-Tanggal Kadaluarsa

Detil Obat Pemeriksaan

-Kode Pemeriksaan

-Kode Obat

-Jumlah

-Keterangan pemakaian

-Obat habis perkiraan brp lama

Event PKM Dokter
-Kode Event -Kode Dokter
-Nama Dokter
-Nama Event
-Alamat
~Tanggal -No Telpon
-Tempat Pelaksanaan !
-Jurusan Email
-Alamat RS
1 1
*
Peserta
-Kode Peserta Hasil Pemeriksaan
“Nama Peserta -Kode Pemeriksaan
-Jenis Kelamin )
; -Tanggal Pemeriksaan
-Tanggal Lahir
. -Berat Badan
-Tempat Lahir “Tinggi Badan
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AT 1 0.1 |[Tens Badan T
AV -Jenis Penyakit
-Detil Penyakit
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0.1

Hasil Review Pasien

-Kode Review Pasien
-Tanggal Review
-Tingkat Kesembuhan
-Keterangan Review

Gambar 7. Class Diagram SPTCS

Dalam Class Diagram diatas digambarkan class yang merupakan kumpulan obyek yang

am perancangan SPTCS.

Cl

ass
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Laporan yang dibutuhkan.
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Berikut adalah contoh Laporan PKM besdekan Jenis penyakit dan Usia:

LAPORAN PKM berdasarkan JENIS PENYAKIT dan USI/
Tanggal Pelaksanaan: 2 Agustus 2015
Tempat Pelaksanaan: Desa Rumpin, Bogor

No. Jenis Penyakit Usia Jumlah Pasien
1. | Penyakit Kulit 0-10
11-20
21-30
31-40
41-50
>50
2. Penyakit Pernapasan | 0-10
11-20
21-30
31-40
41-50
>50
Gambar 8. Laporan PKM berdasarkan Jenis Penyakit dan Usia

4.SIMPULAN DAN SARAN

Dengan telah terbentuknya rancangan Sistem Pengol@hamsaksi Community Services
(SPTCS) dan Sistem Informasi Manajemen (SIM) ini, maka School of Information System dapat
menyelesaikan permasalahan dan mengambil keputusan untuk menentukan langkah Pelayanan
Kepada Masyarakat selanjutnya agar kegiatan ipaddilaksanakan secara berkelanjutan. Bila
kegiatan terakhir ini dapat dilakukan maka pelaksanaan layanan pengobatan dan pemberian makan
gratis untuk manula dan balita dari kaum marginal akan sangat dimudahkan. Selain itu apabila
kegiatan ini akan dilakidn maka panitia dapat memprediksi persiapan apa saja yang perlu
menjadi perhatian agar layanan dapat berjalan sesuai target dan sukses. Para sponsor akan mudah
memberikan bantuannya di kemudian hari.

Saran yang perlu diperhatikan adalah School of InfaonaBystem dapat mengembangkan
aplikasi dengan melibatkan mahasiswa untuk membuat sistem aplikasinya. Dengan melibatkan
para mahasiswa berarti mahasiswa dapat mempraktekan teori analisis dan perancangan sistem
yang telah mereka dapatkan ke dalam proseggmebhangan yang lebih dalam yaitu pemrograman
dan pengujian. Selain itu perlu diperhatikan, kondisi masyarakat yang menjadi sasaran layanan
semacam ini bisa berubah dan tidak sama satu sama lainnya, maka saat pelaksanaannya perlu
disesuaikan dengan kebutuhdara pelaksana harus mampu beradaptasi agar proses layanan tetap

mampu memberikan umpan balik yang terbaik dan berjalan secara efektif dan efisien.
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5 UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih di sampaikan kepada seluruh nek@am dosen School of Infoation
System yang telah memberikan masukan atas saran bagi pengembangan sistem aplikasi ini; kepada
pihak sponsor yang mempengaruhi proses bisnis pelayanan kepada masyarakat ini termasuk
dokter, apoteker, komunitas Gereja Petamburan dan lainnya; selakep@ada masyarakat atau

komunitas sebagai obyek penulisan paper ini.
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PENYULUHAN KESEHATAN TEN TANG TRANSFORMASI DIRI PADA PESERTA
DIDIK DI LAPAS ANAK DI PROVINSI X
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L2Fakultas llmu Keperawatan dan limu Kesehatan, Universitas Pelita Harapan
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2. yenni.sitanggang@uph.edu

ABSTRAK
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilatarbelakang obatyaadesponsibility terhadap fenomena
semakin meningginya prilaku pelanggaran hukum dan etika yang merepresentasikan tidak positifnya jati diri, dan hal
tersebut dilakukan pada anak usia sekolah. Tujuan kegiatan PKM adalah untuk meningkatkan pemahaliii anak
SMU yang sedang menjalani sanksi hukuman penjara di Lapas Anak Pria tentang transformasi diri menuju jati diri
yang positif. Bentuk kegiatan PKM berupa edukasi melalui metode ceramah dan dialog interaktif pada sejumlah 63
peserta. Hasil kegiatan RKmenunjukkan bahwa integritas diri anak didik di Lapas anak Pria menunjukkan kategori
tidak baik sebesar 43 (68,25%). Demikian juga pada karakteristik sub integritas diri menunjukkan hasil bahwa secara
keseluruhan berada pada kategori tidak baik, yaitai diri sebesar 61,90% (39), pola hidup sebesar 63.49% (40),
fokus pada tujuan hidup sebesar 57.14 % (36), dan realisasi diri sebesar 53.97% (34). Setelah dilakukan kegiatan
PKM tingkat pengetahuan anak didik SMU di Lapas anak Pria tentang Transfdirna®nuju jati diri yang positif
menunjukkan kenaikan sebesar sebesar 26,90% dari semula tingkat pengetahuan tentang upaya melakukan
transformasi diri berada pada kategori baik sebesar 28, 57% (28 anak), menjadi sebesar 71.43 % (45 anak), begitu pun
selaliknya untuk kategori yang semula tidak berpegigen baik menjadi menurun jumlahnya secara signifikan.

Kata Kunci: Transformasi diri, jati diri, Anak Didik, Lapas Nak Pria, PKM, Edukasi

ABSTRACT

Background ofcommunity Servic€CS)is part of responsibility tothe increasingly phenomenon of legal and ethical
behavior violations thas represenpf negativeintegrty of school aggeriode CS activity purposes to improve the
understanding of high school students who are serving any prisomaeme selransformation toward a positive
integrity. Community Serviceactivity is formed in the lecturing and interactive dialogue on a number of 63
participants.CS activity results showed that treelf integrity of the participantin the Prisord $oys shows the
category is not good by 43 (68.25%). Likewise, the characteristics of the sub's integrity shows that the overall results
were not good category, namely: sedflue of 61.90% (39), the lifestyle of 63.49% (40), focusing on the purpose of
life by 57.14% (36) , and seléalization of 53.97% (34). AfteCS activity level of knowledge of children in prisons
boysof self transformation toward a positiirgegrity by showing an increase of 26.90% from the previous level of
knowledge they are in thgood category of 28, 57% (28 children), was increased to 71.43% (45 children), and vice
versa for the categories previously gobdeither be decreased in number significantly.

Keywords: Transformation of seBelf Integrity studens, prisords boys Community ServiceHealthEducation

1. PENDAHULUAN

Masa anak dan remaja sangat membutuhkan stimulasi tumbuh kembang yang prima dan
holistik, mulai dari aspek bipsiko-sosickultural dan spiritual agar mereka dapat tumbuh dan
berkembang menjadi insan dewasmng memiliki integritas diri dan karakter kepribadian yang
positif.

Seorang pribadi yang memiliki integritas diri yang baik akan memperkuat jati diri,

menumbuhkan kepribadian yang dewasa, dan menjadikannya beridentitas diri positif dengan
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reputasi terpuji Integritas pribadi hanya dapat dilihat dalam wujud karakter positif. Karakter
positif menyediakan fakta dan kebenaran dari jati diri seseorang melalui bagaimana cara seseorang
tersebut menjalankan semua peran dirinya dengan professional. Karakter tprsetiut dapat
dinyatakan dalam bentuk sikap dan prilaku jujur, bertanggung jawab, dapat dipercaya, dapat
diandalkan dalam mentuntaskan tugas dan tanggung sesuai kaidah norma, moral dan etika.

Proses pembentukan dan pematangan jati diri dengan keprilpadigihtersebut secara efektif
dan strategis dapat dilangsungkan melalui pendidikan karakter di sekolah sebagai kelanjutan
pendidikan dari rumah. Namun fakta membuktikan bahwa prevalensi tindakan kriminal yang
berkonsekuensi pada sanksi hukuman penjaada panak didik dijenjang pendidikan dasar
menengah dari waktu ke waktu semakin meningkdasalah tersebut dikuatkan dengan
meningkatnya jumlah anak didik setingkat SMU di LAPAS anak Pria di Provinsi X setiap
tahunnya 519%.

Sanksi hukuman yang harus dgal para pelanggar hukum mengharuskannya mengalami
keterpisahan dengan orang terdekat atau keluarga. Kondisi ini berimplikasi dua hal hal yakni efek
jera atau dalam sisi lain dapat pula menimbulkan pengaruh terhadap proses stimulasi timbul
kembang anak ygnmemampukan pematangan karakter positif dari orang tua sebagai lingkungan
terdekat bagi anak.

Sebagian besar anakak dan remaja yang berada di Lapas, sangat mudah untuk putus asa
karena kesalahan yang telah mereka perbuat. Padahal kesalahan yangpernekaitu belum
tentu berasal dari keinginan pribadi mereka sendiri, tetapi dapat terjadi karena adanya berbagai
faktor diluar diri. Bagaimanapun mereka telah melakukan suatu perbuatan yang menggambarkan
ketidakmampuan diri melakukan penyelesaian masakdara positif dan konstruktif. Dalam
situasi demikian berarti mereka sangat membutuhkan dukungan guna mengoptimalkan
pematangan konsep diri dan kepribadian. Selain itu mereka juga memerlukan berbagai edukasi
dan informasi yang dapat meningkatkan rgsscaya diri agar mereka dapat mengisi hari
depannya menjadi lebih baik, lebih berjati diri positif, penuh dengan harapan dalam mewujudkan
kualitas hidup yang baik.

Atas dasar fenomena tersebut, maka penting dilakukan edukasi kesehatan tentang bagaimana
melakukantransformasi diri menjadi insan yang berjati diri pada peserta didik di lapas anak di
provinsi xmelalui suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan agar peserta didik
di Lapas Pria kategori anak dan remaja di Provinsi X maumguk

1. Merefleksikan jati diri sebenarnysda situasi saat ini

2. Melakukan transformasi diri menuju konsep diri yang positif.
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3. Melakukan upaya membangun pedewasaan diri yang berpribadi positif.

4. Termotivasi untuk mewujudkan masa depan yang sesuai dengaitasitga dengan penuh percaya diri

2. METODE
2.1. Transformasi Diri

Suatu situasi tertentuagat menyebabkan terjadinya perubahan pada karakter diri seseorang
terutama situasi yang bersifatengancam jiwasituasi yang tidak menyenangkamenakutkan,
memberatkarhidup, dansituasi lainnya yang dimaknai sebagai kehidupan yang buruk bagi diri
seseorang.

Transformasi diri adalah suatu proses untuk melakukan perubahan hidup. Sebagai suatu proses
perubahan diri maka diperlukan motivasi diri, tekad, komitmen yangudien dengan konsisten,
daya juang, kesungguhan, dan keteguhan hati. Konsep ini sejalan dengan paritféagdn
(2007) bahwa transformasisikap mental maka membuat cara berfikir juga akan berubah.
Melakukan transformasidiri dipandangsebagaiupaya melakikan revisi bahkan kalau perlu
melakukarmperombakamenujucaraberfikir positif dari semulaberpolapikir keliru sebagaakibat
telahterdistorsioleh suatukejadiandalam hidup atau sebagaiakibat dari terpaparnygpemikiran
yangkeliru dari pengaruHingkungan.

Max More (1993) bselfrtrpnefarrdation @ricompaadesnimatellectial virtues
that foster personal growth, nelechnological methods of enhancing intelligence and rationality,
and technologies capable of augmenting our intellectual ppwea superhumanlevel. Ar ti nya
bahwa tansformascaraberfikir dilakukandalammaksuduntuk mengubalpola/kebiasaahidup
menjadilebih baik sehinggaakhirnyaseseorangnampuberfokuspadatujuan/citacita diri.

Nilai daritransformasdiri adalahmenjadikankehidupandiri lebih bermaknadan berartibagi
diri sendirimaupunlingkungandimanapurkita berada Sebagaimangagasamore (1993)bahwa
self-transformation is a process that increases perstyalhat is measurd of a system's
intelligence,information content, available energy, longevity, vitality, diversity, complexity, and
capacity for growth more intelligent and wiser, physically healthier and more vigorous,
increasingly psychologically effective, more creative, rational, and produetie: more effective
at gathering and filtering

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa tranformasi diri membawa dampak positif
terhadap pematangan bio, psiko, sdsitiural dan spiritual. Melalui transformasi diri berimplikasi

terhadap terbenknya pribadi baru yang lebih positif, unik dan berkarakter
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2.2. Jati Diri : Karakter Positif

Karakter positifadalah pernyataanfakta dan kebenaran dari jati diri seseoraagingga
dirinya mampumenjalankan semua peran diring@cargorofessiongl mampumenjalankan semua
tugas dan tanggung jawabnya tanpa melanggar. etika

Pengembangakarakterpositif lebih tepatdiajarkanpadausiadini agarmembentukintegritas
diri yang positif yang dimulai dari keluargauntuk kemudiandiperkuatoleh prosespendidikan
melaluiketeladananPematangamtegritasdiri yangpaling mendasaadalahberupapembentukan
prilaku patuh dan berietika baik sebagaibentuk pembiasaankarakter yang dihasilkan dari
integritaspribadi. Integritaspribadi bukansajasebuahpola danperilaku hidup, tetapi merupakan
akardarikesejahteraahidup

Orang Pendidikandan keteladananakan mempengaruhipertumbuhandan perkembangan
karakte, dankarakteryangdipraktikkansejakdini akanberpengarulerhadagkesuksesadi masa
depankarenatelah menjadipribadi yang berintegritastinggi yang berkualitasuntuk kuat, jujur,
dapatdipercayadapatdiandalkan,danbertamggungawabdandisiplin.

Salahsatubentukakarkarakterpositif adalahpembentukamntegritaspribadi positif sehingga
dapatmemperkuafgati diri danmenumbuhkatkepribadianpositif dengarreputasiterpuji sehingga
secaraotomatiskehiduparnpribadinyaakanlebih berkualitasyangterwujud dalambentukperilaku
dankebiasaarseharihari.

Karakteristik seseorangyang berintegritas pribadi antara lain : jujur, taat hukum dan
menjujungtinggi etika moral, empati, menghormatidan menghargahak sertaoranglain, untuk
tidak melanggaretika, bertanggungawab, disiplin, dan berprinsipmenciptakarpola hidup yang
bijak.

Effendi (2007) memaparkarmahwasetiaporangyangmemiliki integritasdiri yangabaikakan
memiliki karakteruntuk meraih suksestertinggi karena integritasakan menjadikanseseorang
sangajujur danbertanggungawabterhadapangdiampunyajuga menjadiyangdapatdipercaya
sukabekerjatuntasdandian berkualitas.Seseoranglenganntegritaspribadi yangdemikianjelas
menunjukkarkarakteristikpribadi yangterpuji dandisukaibanyakorang,terlebihbila dilengkapi

dengarsikapadaptif,taatazas danmempunyapenghematanyangtinggi terhadagingkungan.

2.3. Metode Kegiatan PKM
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Lapas anak Pria di Provinsi X dilakukan dalam
bentuk pemberian pendidikan kesehatan. Strategi kegiatamcedihgmelalui ceramah dan dialog

interaktif yarg diselingi dengapermainaryang berkaitan dengan analisis pribadi dan mempererat
40



Kesehatan Dan Lingkungan Hidup

sikap solidaritas maupun keberanian mengungkapkan pendapat. Sasaran kegiatan pengabdian
kepada masyarakat difokuskan pada penghuni Lapas anak Pria yang masih bersgausrsaba

didik yang menempuh pendidikan SMU dengan lama tinggal di Ladabulan, usia tidak lebih

dari 18 tahun.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pelaksanaakegiatanpengabdiarkepadamasyarakaberupaedukasikesehatarnentang
A Tansformasi diri menjadnsan yang berjati diri pada peserta didik di lapas anak di provinsi x

didapatkan hasil sebagai berikut:

3.1. Lama dan jenis sanksi hukuman penjara anak didik SMU LAPAS Anak Pria di ProvinsiX.

Tabell Distribusi frekuensi responden berdasarkan ldamajenis sanksi hukuman penjara anak didik SMU
LAPAS Anak Pria di ProvinsKk Bulan NovembeiTahun 2014

No. Variabel Sub Kategori Frekuensi  Persentase
Variabel (%)
1. Sanksi 1.1 Lama 1-<3thn 19 30.16
Hukuman Hukuman 3-<5thn 20 3175
5-<7thn 11 17.46
7-<9thn 6 5.88
O 9 tI 7 13.73
Total 63 100.0
1.2 Jenis Narkoba 27 42.86
Tindakan Asusila 12 1904
Hukuman Pembunuhan 11 1746
Perampokan 4 6.35
Tawuran 7 11.11
Kriminal 2 3.2
Lainnya
Total 63 100.0
1.3 Lama < 1thn 19 30.16
ditahan di 1-<2thn 23 36.51
LAPAS 2-<3thn 8 12.70
3-<4thn 9 14.29
O 4 1t 4 6.35
Total 63 100.0

Tabel 1 menunjukkan bahwama hukuman penjara pada responden dengan persentase
tertinggi adalah 3 < 5 tahun sebesall35% (20 responden), untuk jenis tindakan hukuman
adalah narkoba sebes&2.86% (27 responden) dan lama ditahan di LAPAS < 2 tahun
sebesaB6.51% (23 responden).

Sanksi hukuman penjara di Lapas Anak Pria diberikatnkumaksud memberikan efek

jera agar pelaku tidak lagi melakukan perbuatan pelanggaran norma hukum dan pelanggaran
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3.2

norma etika. Sanksi hukuman penjara diberikan untuk maksud memberikan pendidikan agar
perilaku dapat melakukan perubahan prilaku postif.éfar pada hakekatnya bentuk prilaku
pelanggaran terhadap norma hukum/etika yang dilakukan oleh pelaku menggambarkan
distorsi prilaku yang sekaligus merepresentasikan distorsi sikap dan paradigma atau cara
berikir. Hal ini sejalan dengan pandanga Effen®93) bahwa integritas diri yang positif
merupakan representasi pola pikir dan sikap yang positif. Adapun prilaku yang negatif
merupakan representasi dari cara berfikir yang keliru atau terjadi distorsi sebagai akibat dari
pengaruh penanaman pemikiran yaagah oleh lingkungan.

Sanksi selaluliberikan dan dilandaskan pada kesesuian bemuka hukum atau kaidah
hukum yang dilanggarnyamisalnya norma kesusilaan, norma agama atau kepercayaan,
norma sopan santun (Zainuddin, 2008Hal ini juga sejalan deyan pandangaielsen
(2007) bahwadalam kehidupan perlu dilakukan aturan yang jelas yang dapat membedakan
antara norma moral dan norma etika agar memperjelas bentuk dan kategori pelanggaran yang
dilakukan oleh seseorang. Artinya bahwa seseorang yang tedddkukan pelanggaran
hukum maka akan berimplikasi pada diberikannya sanksi hukuman. Hal ini relevan dengan
pendapat Effendi (1993) yang menegaskan bahwa pembentukan integritas diri memerlukan
pendidikan dan keteladanan serta sikap konsisten. Sanksi hokpemjara pada usia anak
dimaksudkan tidak hanya memberikan efek jera namun untuk maksud memberikan

pendidikan dan pembelajaran agar terjadi perubahan prilaku yang lebih positif.

Integritas diri selama menjalani hukuman penjara pada anak didik SMU LAPAS Anak

Pria di Provinsi X.

Tabel2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan ideal diri anak didik SMU
LAPAS Anak Pria di Provinsi BantdBulan NovembeiTahun 2014

No. Variabel Sub Variabel Kategori Frekuensi Persentase
(%)
1. Integritas Diri Tidak Baik 43 68.25
Baik 20 3175
Total 63 100.0
1. 1Nilai diri Tidak Baik 39 6190
Baik 24 3810
Total 63 100.0
1.2Pola hidup Tidak Baik 40 63,49
Baik 23 36,51
Total 63 100.0
1.3Fokus pada Tidak Baik 36 57.14
tujuan hidup Bak 27 42.86
Total 63 100.0
1.4Realisasi Tidak Baik 34 53.97
diri Baik 29 46.03
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No. Variabel Sub Variabel Kategori Frekuensi Persentase
(%)
Total 63 100.0

Tabel 2 menunjukkan bahwa integri@is padaanak didik Lapas Anak Pridi Provinsi
X menunjukkan tidakbaik sebesa6825% (43 anak). Sub \ariabel Nilai diri dengan
persentase tertinggi adaléidak baik sebesar 690% (39 anal, persentase tertinggi pada
pola hidupadalahtidak baik sebesar $49%% (40 anal, persentase tertinggi padakus
terhadap tujuan hidu@dalahtidak baik sebesab6.1%% (36 anal dan persentase tertinggi
padarealisasi diri adalah tidalbaik sebesas3.9®6 (34 anak).

Bertolak dari data yang tertuang paldgbel 2 tesebut menggambarkan adanya fenomena
yang menggambarkan adanya masalah serius pada anak didik di hakaria di Provinsi
X yang memerlukan tindakan solutif guna melakukan transformsi diri menuju jati diri yang
positif. Tindakan awal adalah berupa kegiatan edukasi untuk meningkatkan pengetahuan,
memunculkan motivasi dan komitmen, hal ini sejalan dengamigragan Effendi (1993)
bahwa pendidikan, keteladanan yang diberikan oleh keluarga maupun sekolah akan
membantu membangun jati diri anak. Terbukti bahwa setelah dilakukan edukasi tentang
transformasi diri menju jati diri yang positif diperloleh hasil balpeagetahuan anak lapas
pria di provinsi X menunjukkan kenaikan sebesar 26,90% dari semula tingkat pengetahuan
tentang upaya melakukan transformasi diri berada pada kategori baik sebesar 28, 57% (28
anak), menjadi sebesar 71.43 % (45 anak), begitu purikssiaa untuk kategori yang
semula tidak berpenggtuan baik menjadi menurun jumlahnya secara signifikan.

4. SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
Sepanjangdaur kehidupansetiapindividu dihadapkanbanyak faktor yang berpengaruh
terhadappembentukarintegritis pribadi Secarafakta dijumpai tidak selamanyaseseorang
memiliki integritasdiri yangpositif yangtaatdanpatuhterhadagkaidahdannormakehidupan.
Anak didik di LapasAnak Priadi Provinsi X tengahmenjalanisanksihukumanperahanan
akibat mel&kukan pelanggararhukum. Pelanggararhukum tersebutmerupakansalah satu
bentuk bukti dari perilaku tidak terpuji yang menggambarkaimntegritasdiri seseorangnak
tersebuttidak terpuji. Dalam kondisi demikian merekamembutuhkamdukungan,arahandan
bantian untuk membangurdan mendewasakamtegritasdiri yang positif. Salahsatubentuk

kegiatan yang dilakukan adalah dengan melakukan edukasi guna membetulkandistorsi
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pemikiran,sikapdanperilakunyayangsalah.

Setelah dilakukan kegiatan pengabdiankepada masyarakatdalam bentuk pendidikan
kesehatantentang fiTransformasi diri menjadi insan yang berjati d@ligi ma k a pese
mendapatkan kesempatan untuk:

1) Merefleksikan jati diri sebenarnymda situasi saat ini

2) Mencoba relakukan transformasi diri menuju ksap diri yang positif.

3) Termotivasi untuk mlakukan upaya membangun pedewasaan diri yang berpybadi lebih
positif dari sebelumya.

4) Berkomitmenuntuk melakukan perubahan hidup gumgewujudkan masa depan yang sesuai

dengan citecitanya dengan penuh peyeadiri

4.2. SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi hanya mengantarkan peserta
kegiatan PKM pada perubahan paradigma, maka direkomendasikan untuk dilanjutkan sencara
petiodik dan berkelanjutan sampai pada keberlanjutan hingga sarmapai perubahan

perilaku telah terjadi dan trasformasi jati diri benar benar terwujud daésitalpu sehari hari.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan initercatat dengan ne-001-FIKA/I/2014 dapat terlaksana karena tim pelaksana kegiatan
PKM mendapatkan dukungamoril dan materiil dari berbagai fihak, maka pada kesempatan ini

team pelaksana kegiatan PKM menyampaikan ucapan terimakasih kepada:

1. Rektor dan Wakil Rektor bidang Akademik Universitas Pelita Harapan yang telah mendukung
keterlaksanaan Tridharma PergamuTinggi berupa kegiatan PKM bagi tim pelaksana kegiatan PKM

2. Dekan dan jajaran Pimpinan Fakultas Keperawatan Universitas Pelita Harapan yang telaha amemberikan
kesempatan seluasnya bagi tim pelaksana kegiatan PKM dan juga dukungan dana sehingga gegiatan
PKM ini dapat terlaksana dengan lancar

3. Direktur dan jajaran Pimpinan LPPM Universitas Pelita Harapan yang selalu memberikan motivasi dan
masukan yang berharga demi terlaksananya kegiatan PKM

4. Pimpinan dan segenap anak didik Lapas Anak Pria yang telah niegnbign dan menunjukkan sikap
sangat mendukung serta kooperatif terhadap pelaksanaan kegiatan PKM
Kami sangat menyadari bahwa setinggi tingginya dan sebai baiknya kami melaksanakan kegiatan PKM

mulai dari awal hingga akhir, bahkan sampai terbentuknyadap KM, tentu masih banyak hal yang tidak
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sempurna. Oleh karenanya kami sangat mengharapkan masukan dan kritikan yang membangun guna

penyempurnaannya.
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PENGABDIAN MASYARAKAT POSYANDU LANSIA
DUSUN JETIS KELURAHAN TAMANTIRTO KASIHAN BANTUL

Diyah Candra Anita* dan Edy Suprayitno
STI KES O6Aisyiyah Yogyakarta
E-mail: diyah.candra@yahoo.com

ABSTRAK

Salah satu Keputusan Menteri Kesehatan tahun -2018 yaitu meningkatkan usia
harapan hidup menjadi 72 tahun. Salah satu wadah organisasi yang dapat mewujudkan tujuan
tersdout adalah melalui posyandu lansia, yang memberikan pelayanan kesehatan kepada lanjut usia
di masyarakat. Salah satu dusun yang memiliki jumlah usiapséa dan lansia paling banyak
dibandingkan dengan dusun lain di Desa Tamantirto adalah Dusun aetisn fjustru di dusun
tersebut belum di bentuk posyandu | ansi a. Pel aksana
berhasil melaksanakan kegiatan pembentukan Posyandu Lansia. Saat ini, Dusun Jetis telah memiliki
dua buah Posyandu Lansia, yaitu Flamboyatan Flamboyan Il. Kegiatan layanan Posyandu
Lansia di Dusun Jetis sudah dilaksanakan sejak bulan Juli 2014. Kader posyandu yang terbentuk
ada 15 kader untuk mengampu dua Posyandu Lansia.-Kader tersebut telah diberikan pelatihan
mengenai Posyandu Laaglan telah tersertifikasi oleh Puskesmas Kasihan | Bantul. kader
juga sudah membuat rencana tahunan untuk tahun 2015 dan bekerjasama dengan beberapa institusi
pendidi kan kesehatan, vyaitu STIKES Ahmad Yani dan o0
Kata kunci: Posyandu, Lansia, Kader

1. PENDAHULUAN

Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, memiliki letak yang strategis karena merupakan
penyangga Kota Yogyakarta di sebelah Sel#tarat. Kecamatan Kasihan memiliki empat desa,
yaitu Desa Tamantirto, Bangunjiwo, Tirtonirmatian Ngestihardjo. Desa Tamantirto merupakan
desa yang paling strategis dibandingkan ketiga desa yang lain di Kecamatan Kasihan. Desa
tersebut memiliki akses pendidikan yang lengkap, mulai daris@kalah sampai dengan
perguruan tinggi. Kondisi tersebutrb&ibat secara ekonomi maupun sosial, yaitu menarik banyak

pendatang dari dunia pendidikan seperti mahasiswa.

Data yang diperoleh dari petugas Puskesmas Kasihan I, sekitar 22,7% penduduk Desa
Tamantirto adalah usia lanjut. Berkaitan dengan Keputusan Nekesehatan dalam buku
Rencana Strategis Kementrian Kesehatan tahun -2018, yaitu upaya meningkatkan usia
harapan hidup menjadi 72 tahun, maka jumlah usia lanjut yang ada akan menimbulkan berbagai
masalah kompleks bagi semua pihak. Hal ini dikarenakada usia lanjut akan mengalami
berbagai kemunduran baik fisik, mental, sosial, ekonomi maupun spiritual (Maryam dkk, 2008).
Salah satu masalah yang mendasar bagi para lansia adalah masalah kesehatan, sehingga diperlukan
pembinaan dan pendekatan dalam lpiexaan kesehatan terhadap para lansia supaya angka harapan

hidup lansia meningkat (Komnas Lansia, 2010).
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Salah satu cara untuk melakukan pembinaan kesehatan terhadap lansia adalah dengan
membentuk Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) Lansia. Hal tersebutiesagaa UU Kesehatan
No0.36, tahun 2009, pasal 139 (Kemenkes, 2010). Posyandu Lanjut Usia adalah suatu wadah
pelayanan kepada lanjut usia di masyarakat, yang proses pembentukan dan pelaksanaannya
dilakukan oleh masyarakat bersama lembaga swadaya masy&@ikBi lintas sektor pemerintah
dan nompemerintah, swasta, organisasi sosial danl&m dengan menitikberatkan pelayanan
kesehatan pada upaya promotif dan preventif. Disamping pelayanan kesehatan, di posyandu lanjut
usia juga dapat diberikan pelayanaosial, agama, pendidikan, ketrampilan, olah raga dan seni
budaya serta pelayanan lain yang dibutuhkan para lanjut usia dalam rangka meningkatkan kualitas
hidup melalui peningkatan kesehatan dan kesejahteraan mereka. Selain itu mereka dapat

beraktifitasdan mengembangkan potensi diri (Komnas Lansia, 2010).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas Kasihan I, Dusun Jetis memiliki jumlah
usia pralansia dan lansia paling banyak dibandingkan dengan dusun lain di Desa Tamantirto.
Namun, justru di dusuretsebut belum dibentuk posyandu lansia. Dusun Jetis terletak di selatan
Desa Tamantirto. Dusun Jetis mempunyai luas sebesar 6%7&&um20,75% dari luas keseluruhan

Kecamatan Kasihan. Dusun Jetis terbagi menjadi 9 RT.

Berdasarkan data yang diperoleh idarasyarakat, sejak Januari 2013 sudah terdapat
rintisan posyandu | ansia di dusun Jetis yang
Lansia Flamboyan ini harus melayani sembilan RT. Hal tersebut tidak cukup memadai jika
dibandingkan dengan luasnya layiah pedukuhan yang harus dilayaninya. ldealnya, secara

geografis, semestinya Dusun Jetis harus dilayani lebih dari satu posyandu lansia.

Sejak awal bulan Februa®eptember 2013, aktifitasnya Posyandu Lansia Flamboyan
sudah berjalan selama tiga kali ddipusatkan di RT 1. Kegiatan pertamanya dihadiri oleh tujuh
orang, kegiatan keduanya diikuti duapuluh dua orang dan kegiatan ketiganya dihadiri oleh
tigapuluh lima orang. Oleh karena jauhnya jarak antara beberapa RT, kegiatan tersebut baru hanya
diikuti oleh RT yang berdekatan dengan RT 1, yaitu RT 2 dan 3. Sedangkan RT 4 hingga RT 9

tidak dapat menghadiri karena lokasinya berjauhan.

Jarak posyandu yang dekat akan membuat lansia mudah menjangkau posyandu tanpa harus
mengalami kelelahan atau kecelakaaik fkarena penurunan daya tahan atau kekuatan fisik tubuh.
Kemudahan dalam menjangkau lokasi posyandu ini berhubungan dengan faktor keamanan atau

keselamatan bagi lansia. Jika lansia merasa aman atau merasa mudah untuk menjangkau lokasi
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posyandu tanpa harusenimbulkan kelelahan atau masalah yang lebih serius, maka hal ini dapat

mendorong minat atau motivasi lansia untuk mengikuti kegiatan posyandu. Dengan demikian,
keamanan ini merupakan faktor eksternal dari terbentuknya motivasi untuk menghadiri posyandu
lansia (Pertiwi, 2008).

Keberadaannya yang masih baru mengakibatkan Posyandu Lansia Flamboyan belum
memiliki organisasi maupun program kerja yang mapan, sehingga aktifitas kegiatannya belum
banyak. Pengelolaan kas organisasi masih belum ada. Perlengleaqpdimiliki masih minim.

Kader pun belum ada yang terampil dan mengerti standar kesehatan lansia. Kegiatan yang
dilakukan baru seputar pemeriksaan tensi dan penimbangan berat badan. Peralatan yang dimiliki
oleh Posyandu Lansia Flamboyan adalah satu s¢tyaihg terdiri dari stetoskop, tensimeter,
timbangan badan, dan Kartu Menuju Sehat (KMS). Peralatan ini diperoleh secara hibah dari
kelompok KKN UMY. Sedangkan penggunaannya tidak bisa dimaksimalkan oleh kader karena
kader belum terlatih sehingga belunsdgimenggunakan stetoskop dan tensimeter. Adapun tenaga
pemeriksa kesehatan hanya berjumlah satu orang dan berasal dari pensiunan perawat RS PKU
Kota Yogyakarta. Akibatnya, kegiatan pemeriksaan tensi Posyandu Lansia Flamboyan menjadi
bergantung pada satuamg dan belum ada upayagradingkaderisasi internal. Adanya beberapa
keterbatasan tersebut, maka pengelola Posyandu Lansia Flamboyan belum mempertimbangkan

untuk meningkatkan aktifitas posyandunya.

Lansia di Dusun Jetis juga kurang mendapat perhatianpiteak RT. Para lansia jarang
sekali dilibatkan dalam aktivitas kemasyarakatan seperti arisan PKK, kerja bakti dan pengajian
bulanan. Perasaan diabaikan akan mengakibatkan penyakit yang diderita lansia akan meningkat
lebih banyak lagi. Selain itu, pengbten lansia yang rendah tentang manfaat posyandu serta
kurangnya dukungan keluarga yang diberikan kepada lansia, akan mengakibatkan partisipasi lansia

tersebut menjadi menurun.

Pengetahuan lansia akan manfaat posyandu ini dapat diperoleh dari pengaidamin pr
dalam kehidupan sehanarinya. Dengan menghadiri kegiatan posyandu, lansia akan mendapatkan
penyuluhan tentang bagaimana cara hidup sehat dengan segala keterbatasan atau masalah
kesehatan yang melekat pada mereka. Dengan pengalaman ini, pengedtaisianmenjadi
meningkat, yang menjadi dasar pembentukan sikap dan dapat mendorong minat atau motivasi

mereka untuk selalu mengikuti kegiatan posyandu lansia (Hasibuan & Ismayandi, 2010).
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Dukungan keluarga sangat berperan dalam mendorong minat atavakeskglisia untuk

mengikuti kegiatan posyandu lansia. Keluarga bisa menjadi motivator kuat bagi lansia apabila

selalu menyediakan diri untuk mendampingi atau mengantar lansia ke posyandu, mengingatkan

lansia jika lupa jadwal posyandu, dan berusaha memipaemgatasi segala permasalahan bersama
lansia (Pertiwi, 2008).

Berdasarkan beberapa masalah tersebut, maka pelaksana kemudian mencoba melakukan

pendekatan terhadap Puskesmas Kasihan | dan kader Posyandu Lansia Flamboyan selaku mitra

untuk membuat program pgabdian masyarakat mengenai Posyandu Lansia.

2. METODE
Kegiatan yang akan dilakukan oleh pelaksana dan mitra (Puskesmas Kasihan | dan Ibu Dukuh)

diawali dengan melakukan beberapa metode pendekatan, yaitu:

a.

Metode partisipatif digunakan untuk melakukan pentiekakepada tokoh masyarakat,
kader posyandu serta tenaga kesehatan dari pihak eksternal.

Metode partisipatif jemput bola digunakan untuk meningkatkan partisipasi warga lansia
dalam berbagai kegiatan yang dilakukan oleh posyandu.

Metode struktural dilakukaruntuk penguatan struktur kepengurusan posyandu dan
pembuatan rancangan program kerja.

Metode filantropi dilakukan untuk pencarian donatur tetap bagi kelangsungan kegiatan di
posyandu lansia.

Metode pelatihan dan pendidikan kesehatan yang ditujukan ke@adakader posyandu
lansia yang terpilih.

Metode evaluasi yang ditujukan kepada kader peserta pelatihan posyandu lansia yang
dilakukan secara formatif (dilakukan di teng@&nhgah pelatihan) dan evaluasi secara
sumatif (dilakukan di akhir pelatihan).

Metode pelaksanaan kegiatan dan monitoring guna mengevaluasi secara keseluruhan

praktik pelaksanaan posyandu lansia di Dusun Jetis.

Agar pelaksanaan kegiatan posyandu berjalan efisien dan efektif dibutuhkan (Komnas Lansia,

2010):
1.

Organisasi yang tertata baik.

2. Sumber daya manusia yang mempunyai ilmu dan kemampuan.
3.
4

. Mekanisme kerja yang baik meliputi perencanaan, pelaksanan, monitoring dan evaluasi.

Tugas dan fungsi yang jelas dari masingasing petugas posyandu;
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Organisasi posyandu lanjut usia adalah organikasnasyarakatan non struktural yang

berdasarkan azas gotong royong untuk sehat dan sejahtera, yang diorganisir oleh seorang

koordinator atau ketua, dibantu oleh sekretaris, bendahara dan beberapa orang kader.

Untuk mendukung realisasi metode yang pelaksamaarkan, maka pelaksana melakukan

beberapa langkah, yaitu:

a.

Pelaksana dan petugas kesehatan dari Puskesmas bekerjasama dengan kepala dusun
melaksanakan pendataan (sensus) lansia di Dusun Jetis secara fisik, jasmani, sosial
kemasyarakatan, ekonomi dan gamaan.

Pelaksana mendorong Kepala Dusun dan tokoh masyarakat, pemuka agama serta petugas
kesehatan dari Puskesmas untuk melakukan rembuk desa dalam pembentukan posyandu
lansia, serta menetapkan panitia pelaksana posyandu termasuk pemilihan kader posyandu
lansia.

Untuk pembentukan posyandu lansia harus ada minimal jumlah lansia 50 orang/posyandu.
Untuk pembentukan posyandu lansia, minimal harus ada surat kesediaan dari 5 orang
masyarakat untuk menjadi kader.

Kepala Dusun mengeluarkan Surat Keputusan ngrik@pengurusan posyandu lansia.

Panitia yang terbentuk berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dusun diserahkan ke Dinas
Kesehatan oleh petugas kesehatan dari Puskesmas untuk mendapatkan persetujuan dan
pengadaan transport kader serta pengadaan obat untogudigkan di posyandu lansia.
Pelaksana dan mitra melakukan kerjasama lintas sektoral untuk mendapatkan dana kas
posyandu lansia dan perjanjian kerjasama pelayanan dengan institusi terkait.

Pelaksana bekerjasama dengan Puskesmas Kasihan | untuk melakigtdrarpedan
penyuluhan intensif kepada para kader posyandu lansia mengenai materi:

- Peran kader dalam pelayanan kesehatan di kelompok usia lanjut.

- Paket pelayanan kesehatan dan kegiatan dalam kelompok usia lanjut.

- Memotivasi usia lanjut dalam kegiatan kelook.

- Proses menua.

- Penyakit yang sering menyertai usia lanjut.

- Kesehatan jiwa usia lanjut.

- Gizi seimbang usia lanjut.

- Kebugaran jasmani usia lanjut.

- Pengisian KMS usia lanjut.
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i. Melakukan evaluasi kepada peserta pelatihan baik secara sumatif maupun formatif.
j.  Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap keberhasilan pelaksanaan kegiatan di

posyandu lansia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dusun Jetis memil iki medan yang cukup luas.
mengakibatkan pelaksanaan posyandu lansia mengalelnerapa kendala. Diantaranya adalah
jarak lokasi yang jauh dan luas, sehingga mengakibatkan minimnya peran serta warga lansia untuk
aktif dalam kegiatan Posyandu Lansia. Idealnya, Posyandu Lansia Dusun Jetis berj@rbladh2

Posyandu.

Pelaksanaan kégan pengabdian masyarakat Posyandu Lansia, telah mulai dimplementasikan
sejak bulan Aprii November 2014. Pelaksanaan pembuataan lembaga Posyandu Lansia di Dusun
Jetis mendapat respon yang sangat positif dari warga. Saat ini, Posyandu Lansia ydwgnielah

bentuk di Dusun Jetis Tamantirto Kasihan Bantul terdapat dua buah, yaitu:

- Posyandu Lansia Flamboyan I, untuk melayani warga RT 01 dan 03
- Posyandu Lansia Flamboyan II, untuk melayani warga RIT @2
a. Posyandu Lansia Flamboyan |
Guna membuat Posyandwahsia Flamboyan |, pelaksana melakukan pendekatan dengan
tokoh masyarakat dan melakukan perijinan secara dministratif ke Kepala Dusun serta
Puskesmas Kasihan I. Pada bulan Juli 2014, Posyandu Lansia Flamboyan | secara resmi telah
terbentuk dengan anggotargurus berjumlah 7 orang kader.

Posyandu lansia Flamboyan | dilaksanakan setiap tanggal 23 tiap bulannya, jam 16.00.
Berdasarkan hasil pendataan jumlah lansia di Posyandu Flamboyan adalah 65 lansia, namun
yang bersedia ikut kegiatan Posyandu baru 4&gransia. Saat melakukan pendataan,
pengusul bersama mahasiswa dan kader melakukan skrining terhadap penyakit utama yang
diderita warga RT. 01 dan RT 03. Dua penyakit utama yang diderita lansia adalah hipertensi
dan diabetes mellitus.

Kegiatan penimbangadan pemeriksaan Posyandu Lansia Flamboyan | dilakukan
secara bervariasi. Pada bulan Juli 2014, kegiatan Posyandu Lansia adalah pemeriksaan status
nutrisi dan tekanan darah serta pemberian makanan tambahan. Sedangkan kegiatan Posyandu
Lansia Flamboyan diuan Agustus 2014 adalah penyuluhan mengenai Diabetes Mellitus,
pemeriksaan status nutrisi, pemeriksaan tekanan darah dan tes gula darah gratis. Pada bulan
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September 2014, pelaksanaan Posyandu Lansia Flamboyan | adalah penyuluhan mengenai
Asam Urat, pemekisaan status nutrisi, pemeriksaan tekanan darah dan tes asam urat darah
gratis. Pada bulan Oktober 2014, kegiatan Posyandu Lansia adalah pemeriksaan status nutrisi,
pengukuran tekanan darah, penyuluhan kesehatan mengenai Kolesterol, pengukuran kolesterol
gratis dan pemberian makanan tambahan.

Partisipasi lansia dalam pelaksanaan posyandu dari bulan ke bulan semakin meningkat.
Pada bulan Juni 2014, jumlah lansia yang berpartisipasi 11 orang; pada bulan Juli 2014, jumlah
lansia yang berpartisipasi meningkaemadi 25 orang; pada bulan Agustus 2014, jumlah
lansia yang berpartisipasi meningkat menjadi 40 orang; dan pada bulan September 2014,
jumlah lansia yang berpartisipasi menjadi 43 orang; pada bulan Oktober 2014, jumlah lansia

yang berpartisipasi meningkiatenjadi 47 orang.

Partisipasi Warga Dalam Posyandu Lansia
Flamboyan |
© 60
$ 40
5 « 1§
e
5ol m
s Juni Juli Agustus September Oktober
Tahun 2014

Gambar 1. Diagram Partisipasi Warga Dalam Posyandu Lansia

Saat pelaksanaan Posyandu Lansia selama bulan Juni sampai dengan September,
pemeriksaan kesehatan maupun tes darah di Posyandu Lansia Flamboyan | masih dibantu oleh
mahasiswa dad o sen STl KES O&6Ai syiyah Yogyakarta. Ha |
melakukan pelatihan kader Posyandu Lansia. Pelatihan kader dilakukan pada bulan Oktober
bersamasama dengan kader posyandu lansia dari Flamboyan II.

Beberapa perlengkapan pemeriksakasehatan yang sudah dilengkapi adalah:
tensimeter digital, mikrotoa, alat cek darah GGRlucosa, Colesterol and Uric Acid tgst
timbangan digital, handscoon, kapas, alcohol, stik glukosa, stik kolesterol dan stik asam urat.
Selain itu perlengkapan keangisasian yang sudah dilengkapi adalah: meja pemeriksaan, kursi

pemeriksa, papan struktur organisasi, spanduk, banner, VCD senam lansia dan kaos olahraga.

b. Posyandu Lansia Flamboyan Il
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Posyandu Lansia Flamboyan Il didirikan untuk melayani kesehatan ldinBi&. 04,

05, 06 dan 09. Akan tetapi, sebagai permulaan, pelayanan lansia dibatasi untuk warga RT. 04
dan 06 terlebih dahulu. Mengingat lansia di wilayah tersebut jumlahnya sangat banyak,
meskipun secara lokasi wilayahnya berdekatan.

Persiapan didirikanya Posyandu Lansia Il dimulai sejak awal bulan Juli. Pendekatan
selama dua bulan dengan tokoh masyarakat setempat serta rekruitmen kader posyandu,
sehingga pada akhir bulan Agustus, posyandu lansia Flamboyan Il resmi didirikan. Jumlah
kader yang terlibatebagai pengurus posyandu sebanyak 8 orang.

Pelaksanaan kegiatan Posyandu Lansia Flamboyan Il dimulai setiap tanggal 22 setiap
bulannya, jam 16.00 WIB. Berdasarkan hasil pendataan jumlah lansia di Posyandu Flamboyan
Il adalah 85 lansia, namun yang bersallig kegiatan Posyandu baru 52 orang lansia. Saat
melakukan pendataan, pengusul bersama mahasiswa dan kader melakukan skrining terhadap
penyakit utama yang diderita warga RT. 04 dan RT 06. Dua penyakit utama yang diderita
lansia adalah hipertensi dan asarat.

Kegiatan penimbangan dan pemeriksaan Posyandu Lansia Flamboyan Il dilakukan
secara bervariasi. Pada bulan September 2014, kegiatan Posyandu Lansia Flamboyan Il adalah
penyuluhan mengenai Diabetes Mellitus, pemeriksaan status nutrisi, pemeriksazan teka
darah dan tes gula darah gratis. Pada bulan Oktober 2014, pelaksanaan Posyandu Lansia
Flamboyan | adalah penyuluhan mengenai Asam Urat, pemeriksaan status nutrisi, pemeriksaan

tekanan darah dan tes asam urat darah gratis.

Partisipasi lansia dalam p&kanaan posyandu dari bulan ke bulan semakin meningkat.
Pada bulan September 2014, jumlah lansia yang berpartisipasi 52 orang; pada bulan Oktober
2014, jumlah lansia yang berpartisipasi meningkat menjadi 61 orang. Saat pelaksanaan
Posyandu Lansia selama & September, pemeriksaan kesehatan maupun tes darah di
Posyandu Lansia Fl amboyan 11 masi h dibantu o

Yogyakarta.

Beberapa perlengkapan pemeriksaan kesehatan yang sudah dilengkapi adalah:
tensimeter digital, mikrot, alat cek darah GCW5(ucosa, Colesterol and Uric Acid tgst
timbangan digital, handscoon, kapas, alcohol, stik glukosa, stik kolesterol dan stik asam urat.
Selain itu perlengkapan keorganisasian yang sudah dilengkapi adalah: meja pemeriksaan, kursi
peneriksa, papan struktur organisasi, spanduk, banner, VCD senam lansia, Kartu Menuju
Sehat (KMS) dan kaos olahraga.
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c. Pelatihan Kader
Guna menunjang kemandirian kader posyandu lansia untuk melaksanakan pemeriksaan
kesehatan, maka pengusul melakukan pelatiteaerk selama dua hari bertwtutut yang
dilakukan pada tanggal 22 Oktober 2014, jam 08.608.00 di KBIT Al Farabi. Kegiatan
tersebut diikuti oleh 15 kader posyandu lansia.

Tabel 1. Materi Pelatihan Kader Posyandu Lansia

No. Materi Pemateri

1. PengantaPelatihan Kader Posyandu Lansia Diyah Candra
2. Pengelolaan Lansia Edy Suprayitno
3. Pencarian Dana Posyandu Henry Dunant
4. Fisiologi dan Masalalmasalah Penuaan Diyah Candra
5. Penggerakan Masyarakat dan Motivasi Edy Suprayitno
6. Praktik Pengukwan Tekanan Darah Tim

7. Praktik Pengukuran Glukosa, Asam Urat dan Kolesterol Tim

8. Praktikum Kartu Menuju Sehat Lansia Edy Suprayitno
9. Penyusunan Rencana Tindak Lanjut Tim

Pelatihan Kader Posyandu Lansia berjalan lancar. Peserta mengikuti senmtankeg
sampai dengan selesai. Rencana tindak lanjut yang telah disusun adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Rencana Tindak Lanjut Posyandu Lansia 2015

No Bulan Kegiatan Kerjasama
1. Januari Spiritual (Pengajian) Mandiri
2. Februari Senam sehat lansia Mandin
3. Maret Pemeriksaan Gula Darah Paguyuban Wanita Muda Sejahte
(PWMS)
4, April Pemeriksaan Asam Urat STI1 KES O Ai syi yal
5. Mei Pemeriksaan Kolesterol =~ STIKES Ahmad Yani
6. Juni Pengobatan dari Puskesm Puskesmas
7. Juli Spiritual (Pengajian) Mandiri
8. Agustus Lombalomba lansia Mandiri
Penyegaran kader STI KES O0Aisyiyat
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9. September Pemeriksaan Gula Darah Mandiri

10. Oktober Pemeriksaan Asam Urat Paguyuban Wanita Muda Sejahte
(PWMS)

11. November Pemeriksaan Kolesterol STIKES Ahmad Yani

12. Desember  Pengobatan dari Puskesm Puskesmas

d. Kerjasama dengan Institusi Lain
Tim pelaksana telah berhasil melakukan kerjasama institusi pendidikan sekitar, yaitu
STI KES Ahmad Yani dan STI KES O0Aisyiyah Yogya
yaitu: Paguyuban Wanita Muda Sejahtera (PWMS). Penandatanganan MoU dilakukan pada
bulan November 2014.

e. Dokumentasi kegiatan

Gambar 1. Rapat warga diwakili pengurt
PKK Dusun Jetis

Gambar 3. Pelaksanaan Posyandu Lan: Gambar 4. Antrian pemeriksaan posyan
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)

Gambar 7. Tim pengabdian dan kader Gambar 8. Praktek pemeriksaan darah ¢
kader
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MODEL PROSE3ISNISUNTUK LAYANAN PENGOBATANDAN MAKANAN
SEHAT GRATISPADA KAUM MARGINAL

Hudiarto®
D Schoolof InformationSystemspniversitasBina Nusantarajakartal 1480
e-mail: hudiarto @binus.edu

ABSTRAK

Masalah kesehatan yang sering ada pada kaum marginal adalah menderita berbagai penyakit yang disebabkan oleh
kemiskinan maupun lingkungan. Kurang gegsak nafas dan tekanan darah tinggi merupakan penyakit yang paling
umum diderita.School of Information Syste(®IS) mulai membantu mengatasi hal itu dengan melakukan bakti
sosial di bidang pengobatan dan makanan gratis. Untuk layanan pengobatadlgraakerja sama dengan badan

amal tertentu dan kadang dibantu beberapa pribadi dokter. Layanan makanan sehat gratis dilakukan oleh para dosen
SIS dengan memanfaatkan fasilitas dapur milik jurudatel ManagementDana didapatkan dari para sponsor
selaindari Universitas. Sudah seyogyanya kegiatan yang rutin semacam ini dikelola secara berkelanjutan sehingga
tujuan akhir yang berupa kesejahteraan masyarakat dapat ditingkatkan, dan ketahanan sosial kampus lebih baik.
Dengan meningkatnya jumlah dosen yangubamelaksanakan pengabdian dan banyaknya pihak eksternal dan
internal yang terlibat maka proses bisnis menjadi rumit sehingga perlu dibuat sebuah model proses bisnis. Model ini
akan menggambarkan perilaku proses tersebut sedekat mungkin dengan kogdisiaydan dapat dianalisis dan
dirancang untuk pengembangan sistem aplikasinya. Metodologi berdasarkan teori yang ada pada keilmuan Sistem
Informasi. Model didapat dari pelaksanaan pada tiga lokasi di Jakarta dan Bogor. Harapannya adalah apabila SIS
mengadkan layanan semacam ini secara berkelanjutan dengan proses bisnis yang lebih baik, maka tujuan yang
mulia ini dapat dicapai dengan lebih efektif @disien.

Kata kunci: proses bisnis, pengobatan gratis, makanan sehat, kaum maedietdnjutan

1. PENDAHULUAN

Kondisi umum kaum marginal

Kaum marginal yang pada umumnya adalah kalangan urban yang terpinggirkan sering mendapat
layanan kesehatan dan kesejahteraan yang kurang menguntungkan sehingga mereka sering dan
mudah terkena ketegangan secara psychal®gda usia produktif, pekerjaan kaum marginal ini
adalah buruh serabutan, tukang cuci, pembantu/asisten rumah tangga, buruh kasar -di pabrik
pabrik, pengamen, penjual makanan kecil yang berkeliling dari lorong ke lorong, dan sebagainya.
Boleh dikata meidea punya banyak kesibukan karena pada umumnya mereka menjadi tulang
punggung ekonomi rumah tangga mereka. Tidak jarang mereka bekerja lebih dari 12 jam
seharinya. Namun ada juga yang hanya bekerja beberapa jam sehari dan selebihnya mereka
menganggur sambmenunggu kesempatan untuk membantu orang yang membutuhkan tenaga
mereka. Sasaran bakti sosial yang dilakukan oleh SIS adalah padanakalsia balita maupun

para orang tua di atas usia 50 tahun yang sudah tidak bisa bekerja secara produktif lagi entah

karenasakit atau kesehatannyaidak memungkinkanlagi. Anak usia balita ini sering
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ditinggalkan oleh orang tuanya karena orang tua ini harus bekerja mencari nafkah dan anak balita
ini pada umumnya dititipkan ke orang tua (bila ada), saudara merekagdatatau mereka sewa

pembantu untuk mengasuh dan menemani anak balita mereka. Dengan kondisi seperti itu maka
anak balita dan orang tua ini rentan terhadap penyakit dan kurang gizi atau bahkan keduanya.
Masalah penyakit yang paling umum yang dideritaapkaum marginal ini adalah kurang gizi,

sesak nafas dan tekanan darah tinggi. Tekanan darah tinggi bisa jadi akibat mereka sering
memakan nasi dengan ikan asin, lalapan dan sambal sebagai lauk pauknya dan juga lingkungan

yang padat sehingga kurangnya marekendapat pasokan oksigen atau udara segar.

Lingkungan pemukiman pada umumnya adalah padat dan tingkat ekonominya menengah dan
bawah. Jalan komplek perumahan hanya bisa dilewati sebuah mobil dimana rumah warga tanpa
jarak langsung berhadapan dengan j&lampleks tersebut. Tidak ada halaman atau spasi tanah

terbuka antar rumah, tidak ada atau sedikit tanaman hijau (apalagi pohon besar) sehingga makin

menyesakkan lingkungan hidup di kawasansebut.

Beberapa titik yang dipilih untuk kegiatan sosial ini alildiga lokasi kaum marginal, yaitu di

Jalan Tertib, Cengkareng Timur, Jakarta Barat; di desa Sukamulya, Rumpin, Kabupaten Bogor;
dan di RW 17 Kemanggisan Pulo, Jakarta Barat. Pelaksanaan kegiatan tersebut adalah November
2014 sampai dengan Juni 2015. d®i pemukiman Cengkareng Timur hampir sama dengan
Kemanggisan Pulo yaitu padat penduduk, luas terbatas, banyak area kumuhnya, sering dilanda
banjir. Masyarakatnya heterogen dengan berbagai suku bangsa. Titik di Rumpin, lokasinya tidak
jauh dari kantor LARN, warganya adalah penduduk asli dan homogen, lingkungan adalah kebun
buahbuahan, udaranya bersih dan segar tetapi beberapa rumah belum mempunyai kamar mandi

yang sehat dan masih menggunakan janufzeisional.

TRIDHARMA PERGURUAN TINGGI

Di sisi lain desen harus melaksanakan Tridharma perguruan tinggi yang salah satunya adalah
keharusan untuk melakukan kegiatan yang disebut Pengabdian Kepada Masyarakat. Hal itu juga
menjadi dasar untuk membuat laporan beban kerja dosen setiap semester seperti yaamg dimint
oleh Ditjen Pendidikan Tinggi. SIS bersaismma dengan unit lain yang ada di Universitas Bina
Nusantara dalam hal ini mencoba untuk membantu kewajiban itu sehingga para dosen tidak

kesulitan dalam memenuhi kewajiban tersebut. Jumlah dosen SIS adalatrabg
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sehingga perlu pengaturan dan penjadwalan yang adil agar setiap semester para dosen dapat

memenuhi kewajibatersebut.

Dengan tersedianya titiitik kaum marginal maka memudahkan SIS untuk membuat
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pengabd@denigan memberikan pelatihan yang terkait
dengan komputer, misalnya pelatihan Microsoft Office ataupun untuk bakti sosial. Telah
diusahakan agar titiitik kaum ini letaknya tidak jauh dari kampus Kemanggisan agar
memudahkan mobilitas dosen menujuktiitik tadi, masyarakat makin mengenal dan disentuh

oleh kegiatan yang mereka butuhkan sehingga ketahanan dan keberadaan kampus akan lebih kuat.
Namun seringkali SIS mendapat permintaan untuk melayani masyarakat yang agak jauh dari

kampus.

PENDUKUNG UTAMA

Untuk kegiatan layanan kesehatan ini SIS mendapat bantuan dari Persekutuan Gereja Tionghoa
Indonesia (PGTI), Gereja Kristus Petamburan dan beberapa orang dokter secara pribadi. PGTI
menyediakan ambulans dan oloéatan beserta tenaga medis sedangkan Gtanteiran
menyediakan tenaga perawat dan asisten apoteker. Para dosen SIS akan membantu dalam
administrasinya seperti pencatatan data pasien, catatan medis, dan hal lain yang diperlukan
mengingat jumlah masayarakat yang perlu dilayani bisa sampai 250nbadBarang. Makanan

sehat disiapkan oleh para dosen dengan memanfaatkan fasilitas dapur yang dimiliki oleh jurusan
Perhotelan. Secara tidak langsung Universitas telah membantu kegiatan ini dari pemakaian bahan
bakar gas, listrik, air, peralatan masakmasak, dan alat kebersihan. Para dosen SIS membeli
bahan makanan di pasar terdekat kampus dan memprosesnya di dapur tersebut. Kegiatan
penyiapan layanan kesehatan dan pembuatan makanan sehat ini biasanya satu minggu
sebelumnya. Kegiatan untuk menghubungukedtau koordinator masyarakat biasanya dilakukan

tiga bulan sebelum hari H guna memantapkan lokasi yang tepat dan tata letak yang optimal
sehingga kegiatan bisa berjalan dengan lancar. Dana yang dibutuhkan pada umumnya didapatkan
dari sumbangan para alumgang tergerak untuk membantu kegiatan ini. Bisa juga dari
perusahaan yang sebagai dana @$R diberikan kepada SIS karena mereka tidak sempat
melakukannya. Para karyawan perusahaan sponsor ini bisa juga terlibat namun pada umumnya
mereka hanya melihatad membuat dokumentasi untuk pelaporan kepada perusahaan. Selain itu

dana juga didapatkan dari dana CSR yang atidersitas.
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TUJUAN, MANFAAT DAN HARAPAN

Tujuan dari pengembangan model ini adalah untuk menemukan proses bisnis yang efektif dan
efisien ®rta memudahkan untuk mendapatkan dana dari sponsor. Efektif dalam arti sasaran
kegiatan ini mengena pada Tridharma Perguruan Tinggi dan efisien dimaksudkan untuk
mendapatkan cara pemakaian sumber daya yang paling kecil. Laporan dan evaluasi secara
terbukaselalu dibuat setelah kegiatan dilaksanakan. Sponsor pada umumnya adalah perusahaan
yang sudah lama mengenal SIS dan kegiatan bakti sosial mereka terbatas pada penyerahan
bantuan dan memberikan penghiburan untuk satu hari. Dengan demikian maka sponsor aka

tertarik karena tata cara penanganan yari.

Manfaat yang bisa diperoleh adalah dosen terutama yang bukan struktural dapat diakomodasi
kebutuhannya sekaligus dapat memenuhi kewajiban untuk pemenuhan baban kerja dosen. Dosen
juga dapat memahami komstlimasyarakat yang ada secara langsung bukan hanya dari data dan
informasi yang dibaca dan didengar saja. Selain itu kegiatan para dosen dalam melaksanakan
pengabdian masyarakat menjadi terukur dan terarah, dan bisa jadi munculnya -gagasan

segar ddrpara dosen untuk lebih meningkatkan kesejahteraesyarakat

Harapan dari pengembangan model proses bisnis ini adalah agar kegiatan bisa direncanakan lebih
baik, proses pelaksanaannya tidak tumpang tindih dan dikelola dengan lebih baik, menggunakan
sumbe daya yang lebih efisien, melibatkan sejumlah dosen dan relawan dengan optimal sehingga

masayarakat dapat menikmati hasil pengabdian dengambelbniuaskan

2. METODE

Pada dasarnya analisis dan perancangan proses bisnis yang diperlukan bersumber paaa keilmu
Informasi dan Proses Bisnis dan Sistem Informasi Manajemen. Baltzan [1: 61] menyatakan
bahwa proses bisnis adalah sebuah kumpulan yang telah distandarkan yang digunakan pada
sebuah tugas tertentu. Proses bisnis merubah sekumpulan masukan menjadilaakiuauzun,

bisa berupa barang atau jasa, untuk orang lain atau proses lainnya melalui orang-alah alat
Dengan memahami proses bisnis maka pengambil keputusan dibantu untuk memahami
keseluruhan kegiatan beroperasi. Melalui peningkatan efektivitasfidéansi pada prose bisnis

terkait maka akan memperbaiki rantai nilainya. Sebuah model proses bisnis [1: 63] adalah

deskripsi berupa gambar dari sebuah proses yang menunjukkan urutanyarages
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dikembangkan untuk tujuan tertentu dan dari sydutdang tertentu. Dikenal dua model proses

yaitu asis process modeadanto-be process modeAsis modelmenggambarkan kondisi saat

kini melalui pemetaan tertentlio-be process modehenggambarkan hasil bagaimana perbaikan
proses diimplementasikan paaisis processnodel

System informasi memegang peran yang penting pada proses bisnis pada organisasi dan dalam
hal ini membantu dalam mengeksekusi proses, menangkap dan menyimpan data dan memantau
kinerja proses [2: 527]. Proses menangkap data sepegtjaharpukul terjadinya, nama orang,

berat badan, umur, jenis kelamin dan sebagainya juga sama halnya dengan siapa yang
mengerjakan apa, kapan dan dimana. Memantau kinerja proses berarti sistem informasi mampu

berperan untuk mengevaluasi proses bisnis yalagterjadi.

Untuk memudahkan analisis dan perancangan model ini maka dibuatlah ddiggram
sehingga para pemakai dapat memahaminya. Banyak jenis diagram yang dipakai tetapi untuk

menyederhanakan penggambaran proses bisnis kegiatan ini dipakandlagichart

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Maksud dari survai pra pelaksanaan kegiatan ini dan juga proses bisnis yang mengikutinya adalah
untuk membuat model proses bisnis yang mampu mewakili kegiatan yang sesungguhnya di
lapangan. Disadari sepenuhnya bahwa ggdsisnis yang sesungguhnya tidak pernah sama satu
kejadian dengan kejadian lainnya. Meskipun sudah dijelaskan dan dibantu dengan cukup banyak
dosen dan karang taruna serta-ibu PKK tetap saja proses bisnis yang terjadi tidak bisa seideal
yang diharap&n. Untuk bisa memulai dengan baik kegiatan semacam ini dibutuhkan delapan
sampai 12 minggu sebelum hari H dan tiga minggu setelah hari H. Model yang dikembangkan ini
diperoleh dari pelaksanaan di tiga titik sasaran dan rentang waktu dari November 2@a#l sa
Juli2015.

Adalah tugas dari tim kecil yang dibentuk untuk melakukan perencanaan, pengamatan
pelaksanaan dan evaluasi pada satu siklus pelaksanaan bakti sosial. Selain itu mereka juga
menemani staf perusahaan sponsor yang bergabung pada kegiat@ugas. lainnya adalah

memetakan demografi dan kondisi sosial di pemukiittan

Adapun proses bisnis yang bisa dihasilkan seperti nampak pada gambar 1 sampai dengan gambar
4,
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agar mudah dibawa.
(Hari H)

Menyimpan
makanan pada
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esok harinya
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Gambar 1. Proses pra pelaksanaan pemberian pengobatan dan makamggatsehat

Masak ataubeli

Bungkus makanan
makan siang untuk

e Mengirim ke
Mobilisasi . .
lokasi, hangat-hangat, siap
dosen dan o .
koordinasi diberikan stih
kendaraan utk .
anakut dengan karang pasien berobat dan dokter, apoteker
9 tarunadanibu keluarga tertentu dan panitia
(RW,RT, dsb)

PKK
Gambar 2. Proses penyiapan makaseimat

makanan

Mengingat ketersediaan dana tidak selalu ideal maka bisa saja hanya salah satu kegiatan yang
bisa dilaksanakan, tetapi pada umumnya kegiatan layanan pengobatan gratis sering jadi kegiatan

utama. Tidak nanmak pada gambar adalah jumlah dosen atau orang yang terlibat pada setiap
tugas yang harus dilakukan dan juga sumber daya yang diperlukan serta durasi waktu yang

dibutuhkan. Komunikasi dan aliran data atupun informasi harus lancar dan menyebar pada
simpuksimpul penting pada proses bisnis ini untuk menjamin kesalahpahaman yateyj®ta
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Gambar 3. Proses pelaksanaan layanan pengobatan dan makgrasishat

Pada dasarnya proses pemberian makanan sehat dilakukan menyisip saat layanan pengobatan
dilakukan. Karena kurangnya tenaga dosen yang menangani prose bungkus makanan ini maka
tugas ini biasanya dilakukan oleh para-ibu PKK. Karang Taruna diperbantukan saat mengatur
kedatangan masyarakat yang sulit diatur kedatangan maupun ketertibannyaeireadanaan
sudah ditetapkan kedatangan masyarakat ditentukan sesuai RT tertentu pada jam tertentu. Tapi
hal tersebut jarang bisa ditemui. Kejadian tersebut menyulitkan pendataan dan bisa saja
menyebabkan kesalahan pendataan data orang tertentu. Hahitliknisangi dengan melibatkan

para ibuibu PKK atau Karang Taruna karena mereka mengenal betul masyarakat disitu.

Tiga hari setelah pelaksanaan dilakukan tim kecil melakukan survai untuk mengetahui apakah
pelaksanaan efektif atau tidak. Ada kemungkinart gaag diberikan dibuang oleh penderita atau
bisa saja terjadi kesalahan pemberian obat sehingga penderita menderita penyakit seperti pusing
pusing, badannya bertambah tidak nyaman, dsb. Umpan balik semacam ini diperlukan dan akan

disampaikan ke PGTI untukengevaluasinya.
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Gambar 4. Proses evaluasi yaligkukan

Tidak terlepas dari kegiatan itu adalah membangun komunikasi yang berkelanjutan dengan
pihak sponsor, PGTI, GK Petamburan, Lurah, RW dan RT serta penjual bahan makanan. Banyak
kegiatan lairyang terkait dengan pengabdian pada masyarakat bisa diciptakan. Dengan demikian
pengabdian pada masyarakat ini tidak monoton tapi bergulir seperti bola salju dan akan terus

membesar.
4. SIMPULAN DAN SARAN

Dari uraian di atas maka dapat diambil kesimpulanwa ternyata cukup banyak faktor

faktor yang harus diperhatikan agar proses bisnis ini bisa berjalan secara efektif dan efisien.
Faktor eksternal seperti Sponsor, para alumni, RW, RT dan jajarannya harus diperhatikan dan
didengar pendapatnya. Faktor mmal seperti Wakil Rektor yang memegang hak untuk
mengeluarkan dana, para dosen yang ingin ikut berpartisipasi, para manajer ataupun ketua jurusan
yang memiliki wewenang dalam menggunakan fasilitas, dan sebagainya. Proses bisnis bisa
berubah secara dinamsengikuti kondisi masingnasing titik pelayanan. Penulis optimis bahwa
proses bisnis ini dapat dipakai oleh perguruan tinggi lainnya yang ingin mengadopsinya sebagai
proses bisnis untuk melakukan bakti sosial baik untuk layanan pengobatan dan pemberian

makanan sehat gratis atau hanya salah satu dari kegiatajatu

Saran yang tepat untuk model proses bisnis ini adalah melakukan otomatisasi melalui sistem

informasi agar dapat mengurangi proses yang banyak membutuhkan pengulasegeenti
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pen@tatan dan terutama melalui sistem maka evaluasi kinerja dapat dilakukan lebih cepat.
Selain itu data yang ada dapat memberikan informasi agar kegiatan yang akan dilakukan

berikutnya menjadi terukur dan efisien setekitif.

UCAPAN TERIMA KASIH

Banyakpihak yang terlibat langsung maupun tidak langsung dari kegiatan ini baik dari pihak
Sponsor perusahaan, Tim dokter dari PGTI dan rekkan dari GK Petamburan, para Alumni

SIS, para Ketua RW, para Ketua RT dan jajarannya, para Manajer di Universi@s Bin
Nusantara dan juga Ketua Jurusan Hotel Management dan pangastgdng telah memberikan
kesempatan dan bimbingan cara memasak yang lebih baik agar penyiapan makanan sehat dapat
tersedia tepat waktu. Tak lupa para dosen SIS yang dengan semangat gagngetah
membantu dan bekerja sama dalam mewujudkan kegiatan ini. Tanpa mereka semua sulit sekali
kegiatan ini bisa terlaksana. Untuk itu ucapan terima kasih tak cukup disampaikan kepada
mereka semua. Secara khusus penulis bersyukur dan berterima kpatda kekan Hery
Harjono Muljo yang telah memberikan dorongan moril dan pembelajaran rohani yang baik
selain memperkenalkan PGTI dan GK Petamburan kepamais.
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ABSTRAK

Pada Koperasi Syariah BMT Bhakti Nurul Huda di Kelurahan Dgpgekamatan Pancoran Mas, Jawa Barat salah

satu kegiatannya adalah bank sampah. Kegiatan bank sampah ini merupakan bagian dari kegiatan badan usaha
sektor riil yang dikelola oleh anggota untuk kepentingan anggota dan menjadi wadah mengelola sampah rumah
tangga. Kegiatan bank sampah ini dilakukan dengan penyetoran sampah oleh warga dan kemudian dibayarkan
dengan sejumlah uang, di mana kemudian dilakukan pencatatan pada bukunmassimganggota. Kegiatan ini

memiliki potensi ekonomi kepada anggota masydralkenelitian bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan
pengelolaan kegiatan bank sampah dan mengetahui prospek kegiatan bank sampah yang dikelola.

Evaluasi menggunakan analisis deskriptif dan perhitungan nilai ekonomis. Data dikumpulkan melalui wawancara
danobservasi, sedargpmplingmenggunakan metogairposive samplingevaluasimencakup 7 aspek, yaitu aspek

hukum, aspek manajemen, aspek teknis, aspek pemasaran, aspek keuangan, aspek lingkungan, dan aspek sosial
ekonomi.

Dari analisis data disimpulkan bahvkegiatan bank sampah dapat dinilai layak, dan dapat dilanjutkan karena
memenuhi syarat kelayakan dari 7 aspek yang dianalisis dan mempunyai peran dalam pemberdayaan masyarakat.
Secara ekonomi, kegiatan ini memberikan manfaat kepada anggota dan madyakalatgsung maupun tidak
langsung. Akan tetapi sebagai kegiatan bisnis, masih banyak hal yang perlu diperhatikan dan diperbaiki, salah satu
yang penting adalah sistem keuangan di mana orientasi bisnis dari kegiatan perlu ditingkatkan lagi.

Kata Kunci:kelayakan bisnis, bank sampah, koperasi syariah

1. PENDAHULUAN
1.11 atar Belakang Masalah

Isu global tentang lingkungan mulai banyak muncul setelah diselenggarakannya konferensi
PBB di Stockholm, Swedia pada tanggal 15 Juni 1972. Isu ini berkaitan dengany&hgor
mempengaruhi alam seperti perubahan iklim, tekanan udara ddaifgijuga dengan aktivitas
manusia. Misalnya pembuangan limbah kimia secara sembarang, dapat mengganggu ekosistem
dan rantai mahluk hidup, pembuangan gas dari kendaraan dan pabriteybetghan yang tidak
diiringi penanaman pohon yang dapat menimbulkan polusi udara.
Salah satu isu global lainnya yang sekarang masih diperbincangkan adalah isu lingkungan bumi
yang sangat memprihatinkan khususnya berkaitan dengan pencemaran sungaa &umngg

yang berada di sejumlah negara tercemari oleh sampah baik berupa cairan maupun padat yang
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tidak dikelola dengan baik sehingga banyak air sungai menjadi kotor dan beracun bagi makhluk
hidup di dalamnya.

Indonesia memiliki penduduk sebanyak 237.826 jiwa (BPS, 2010) artinya jika setiap 1
bulannya 1 orang membuang sampah sebanyak 1 kilogram maka setiap bulannya Indonesia
menghasilkan sampah sebanyak 237.641.326 kilogram. Ini merupakan angka yang luar biasa
bagi wilayah bumi pertiwi ini. Dengan dédan diperlukan pengelolaan sampah yang baik
untuk mengatasi sampah tersebut. Saat ini di Indonesia pemerintah berusaha keras untuk
menyadarkan masyarakat akan dampak negatif yang diakibatkan oleh sampah jika sampah
dibuang dengan mekanisme yang buruk.

Sampah menurut Widodo (2018)erupakan suatu bahan atau produk berlebihan yang dianggap
tidak lagi memiliki nilai bagi pengguna. Dengan demikian sampah setiap harinya akan terus
bertambah dan jika tidak dikelola dengan baik maka sampah akan memberikan diaalpak

baik untuk kelangsungan hidup manusia di seluruh dunia umumnya dan di negara Indonesia
khususnya. Sampah dapat dibedakan menjadi 3 kategori yaitu : sampah organik, sampah non
organik dan sampah yang bersifat beracun. Sampah organik misalnya saig @tau kulit
pepaya, sedangkan sampah Hooganik seperti kertas, botol minuman plastik, untuk sampah
yang bersifat beracun adalah batu baterai yang sudah habis dan tidak digunakan lagi.

Sampah dapat menyebabkan terjadinya banjir di musim penghujamakaa@mpah
menghalangi jalannya air sehingga perlu diminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan
tersebut. Akan tetapi sampah juga dapat mempunyai nilai positif, misalnya sampah basah dari
rumah tangga dan sampah kotoran perternakan dapat digunakan ulstaksstu bahan
pembuatan pupuk kompos, atau sampah dari bedhan nororganik seperti kertas dan kaca,
dapat dibuat menjadi kreasi pajangan rumah, sedangkan sampah plastik bisa didaur ulang agar
tidak menimbulkan pencemaran. Dengan demikian jika sampadiold oleh individu atau
organisasi dengan baik maka dapat memberikan output yang bernilai. Saat ini banyak
masyarakat dan organisasi pecinta lingkungan mulai gencar melakukan aksi untuk peduli dan
ramah pada lingkungan, salah satunya dengan bekerj@attyeggroyong dalam mengelola
sampah dalam wadah bank sampah seperti yang dilakukan oleh Koperasi Nurul Huda yang
berlokasi di Kelurahan Depok Kecamatan Pancoran Mas Jawa Barat yang merupakan koperasi

berbasis syariah. Bank sampah pada Koperasi dijadikbagae tempat atau wadah untuk
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mengelola sampah rumah tangga. Sistem bank sampah ini seperti bank untuk menyimpan uang.
Masyarakat menyetorkan sampah mereka dan sampah yang masuk ditukarkan dengan sejumlah
uang, uang tersebut dicatat pada masiaging bukucatatan penyetor sampah. Sampah yang
dikumpulkan harus dipisahkan berdasarkan jenis sampah yang dihasilkan sehingga tidak
tercampur dengan sampah yang lainnya. Akan tetapi masih belum diketahui apakah usaha bank
sampah tersebut dapat menjadi usaha yanglee keuntungan buat Koperasi dan anggotanya.

Jika dilakukan perluasan jaringan bank sampah maka dapat diharapkan akan dapat muncul satu
kegiatan yang mempunyai nilai positif bagi masyarakat secara umum dan Koperasi secara
khusus. Dari uraian di atas,ngditian ini berkaitan dengan pengelolaan usaha bank sampah yang
sudah berjalan, dan judul yang digunakan pada penelitian ini adalah EVALUASI
PENGEMBANGAN BANK SAMPAH DI KOPERASI SYARIAHBMT BHAKTI NURUL

HUDA DI DEPOK.

1.2 Tujuan

Dari uraian sebelumnya tdmht ada tantangan untuk mengembangkan unit usaha bank sampah di
Kopsyah BMT Bhakti Nurul Huda, khususnya pada periode tahun 2014. Evaluasi dilakukan
dengan menggunakan aspek studi kelayakan bisnis yang mencakup 7 aspek analisis untuk
menjawab pertanyaan tieut : Apakah pengelolaan bank sampah layak dijalankan ? dan
bagaimana prospek bank sampah yang dikelola ?

Berdasarkan hal di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan pengelolaan
kegiatan bank sampah dan mengetahui prospek kegiaak sampah yang dikelola, secara

khusus dikaitkan dengan proses pemberdayaan masyarakat.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Studi kelayakan bisnis adalah analisis kelayakan tentang dapat tidaknya suatu proyek
dilaksanakan. Analisis kelayakan bisnis dan investasi sangariukan dalam rangka
meminimalkan resiko dan memastikan besarnya keuntungan yang akan diperoleh, sesuai dengan
apa yang kita harapkan, secara optimal (Rangkuti, 2012, lbrahim, 2003). Dari literatur dapat

dirumuskan bahwa ada 7 aspek dalam studi kelayhisars yaitu :
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a. Aspek Hukum (Kasmir dan Jakfar, 2013) mecnakup penelitian keabsahan dokumen
disesuaikan dengan lembaga yang mengeluarkan dan yang mengesahkan dokumen yang
bersangkutan.

b. Aspek Manajemen (Kasmir dan Jakfar, 2013) mencakup fuRtgmnning, Oganizing,
Actuating dan Controlling (POAC)(Terry, 2009) Perencanaan P{anning, proses
menentukan arahan yang akan ditempatkan dan kediataatan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan. Pengorganisasiagafizing, proses mengelompoka
kegiatankegiatan atau pekerjagmekerjaan dalam uniinit. PelaksanaarA¢tuating, proses
untuk menjalankan kegiatan/pekerjaan dalam organisasi. Pengav@satnolling), proses
untuk mengukur dan menilai pelaksanaan tugas apakah telah sesuai deogaa.re

c. Aspek Teknis (Suliyanto, 2010, Daryanto. 2012), aspek ini berkaitan dengan pemilihan lokasi
pabrik, penentuan skala produksi produksi yang optimal, pemilihan mesin dan peralatan,
penentuarayoutpabrik dan bangunan.

d. Aspek Pemasaran (Suliyanto, )Lmencakup unsur 4 P (Kotler dan Keller, 2009) yaitu :
Product, Price, Place dan PromotiorProduct atau produk adalah sesuatu yang bisa
ditawarkan ke pasar untuk mendapat perhatian, pembelian, pemakaian atau konsumsi yang
dapat memenuhi keinginan danbkiuhan.Price atau harga adalah sejumlah uang dan atau
barang yang dibutuhkan untuk mendapatkan kombinasi dari barang lain yang disertai dengan
pemberian jasa, atau harga merupakan sejumlah angka yang diberikan perusahaan sebagai
bentuk dari biaya yang lbuituhkan dan laba serta pemberian flsae atau tempat atau
distribusi atau juga pasar merupakan semua kegiatan yang dilakukan antara penjual dan
pembeli agar produk yang ada sampai pada konsumen, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Promotionatau promosi adalah semua aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk
mengkomunikasikan dan mempromosikan produk pada target pasar.

e. Aspek Keuangan (Umar, 2003), bertujuan untuk menentukan rencana investasi melalui
perhitungan biaya, manfaat yang diharapkamgén membandingkan antara pengeluaran dan
pendapatan.

f. Aspek Lingkungan (Suliyanto, 2010), tidak hanya membahas tentang kesesuaian lingkungan
dengan bisnis yang akan dijalankan, tetapi juga membahas tentang dampak bisnis terhadap

lingkungan serta pengaruperubahan lingkungan yang akan akan datang terhadap bisnis.
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g. Aspek Sosial Ekonomi (Kasmir dan Jakfar 2013) dilihat dari masiaging aspek. Untuk
Ekonomi dilihat dampak bagi masyarakat berupa peningkatan pendapatan baik yang bekerja
di pabrik atau masyakat di luar lokasi pabrik. Untuk dampak sosial dianalisis tersedianya

prasarana dan sarana seperti jalan, jembatan, penerangan, daimlain

3. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian adalah pendekatan kuantitatif dan kualitatif, hal itu diselarasgan de
definisi (pengertian) studi kelayakan bisnis (Fahmi, 2014) yang menilai kelayakan kegiatan
bisnis dengan menempatkan ukutdkuran secara kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan data
menggunakan wawancara terstruktur dan observasi, pada periodeSkptember 2014. Jenis
data yang diambil adalah data primer dan data sekunder, dengan skala data nominal, ordinal,
interval dan rasio. Pengambilan sampel menggungkaposive samplingdan analisis data
menggunakan statistik deskriptif dan runmusaus htung menggunakan empat rumus hitung
analisis keuangan, yaitu BC RatiBgnefit Cost Ratip (Kurniawati, Darminto dan Rahayu,
2014; Bharoto dan Apsari, 2012; Karneta, 2010), P&ylack Perioyl (Kurniawati, Darminto

dan Rahayu, 2014), PP(ofitability Index) (Bharoto dan Apsari, 2012; Warsika, 2009), dan BEP
(Break Even Point(Karneta, 2010)

4, HASIL dan PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Koperasi Syariah BMT Bakti Nurul Huda

Koperasi Syariah BMT Bakti Nurul Huda didirikan sesuai dengan Undadgng nomor
17 tahun 2@2 pasal 1 ayat 1 yang menyatakan bahwa koperasi adalah badan hukum yang
didirikan oleh perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan pemisah kekayaan para
anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan
bersama di idang ekonomi, sosial, budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi

(www.depkop.go.id 2014). Sumber dana koperasi syariah diantaranya diperoleh dari Modal

Koperasi Syariah, simpanan sukarela, dana ZIS : zakad,, ishadagah, dana dari pihak ketiga.
Koperasi Syariah BMT Bakti Nurul Huda berlokasi di Jalan Belimbing 1 Perumahan Depok

Lama Alam Permai (DLAP) RW 021 Kelurahan Depok, Kecamatan Pancoran Mas, Kota
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Depok, Provinsi Jawa Barat. Koperasi ini berdiri taadgg> Oktober 2009 berbadan hukum
Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik IndBurasia
Kepmen Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia tanggal 10
November 2009 daAkte Pendirian Koperasi Jasa Kegan Serba Usaha Syariah oleh Notaris
Titiek Soebaktpada tanggal 29 Oktober 2009 No. 06

Koperasi Syariah mempunyai kegiatan di bidang simpan pinjam, sosial dan produksi. Pada
kegiatan koperasi simpan pinjam, anggota koperasi menyimpan uang di kopdagai se
tabungan dan dapat meminjam uang di koperasi dengan-syarat yang telah disepakati. Di
bidang sosial, koperasi menyelenggarakan penyaluran dana untuk masyarakat yang dinilai
kurang mampu. Pada kegiatan produksi, dilakukan produksi jamur daelgeag kegiatan

bank sampah. Dalam menjalankan kegiatan koperasi syariah, modal yang digunakan didapatkan
dari iuran anggota, hasil produksi, dan ZISWAF (Zakat, Infaq, Shodagoh, dan Wakaf).

Sampah menurut Wintoko (2013) adalah-zat atau bendbenda yag sudah tidak
terpakai lagi, baik berupa bahan buangan yang berasal dari rumah tangga maupun dari pabrik
sebagai sisa proses indusBank Sampah merupakan kegiatan yang menghimpun sampah dari
lingkungan dalam sebuah wadah bersama yang dikelola oleh nakatyasekitar, baik di
lingkungan RT, RW, atau kelurahan. Bank sampah menjadi salah satu kegiatan usaha produktif
sektor riil (busril) yang dilaksanakan oleh Koperasi. Kegiatan mencakup wilayah RW 021 di
Perumahan DLAP dan mulai dilaksanakan tanggal 21ehdper 2013. Lokasi kegiatan di
lapangan umum fasilitas sosial di Perumahan DLAP, di sebuah bangunan yang dimiliki warga
RW 021. Kegiatan pengumpulan sampah dilakukan sekali seminggu pada hari Kamis kecuali
pada bulan Ramadhan, tanggal merah, atau adatkedibusus lainnya. Kegiatan mulai pukul
09:0011.00 WIB, dan anggota menyetorkan sampah yang sudah dipilah dan dipilih berupa
sampah anorganik berdasarkan kategori pengepul yaitu kertas, plastik, logam, kaca, karung, dan
sampah lainnya yang tidak terdaftatau secara umum dibagi menjadi tiga kategori yaitu
sampah kering yang bisa diolah, sampah basah dan sampah kering yang tidak bisa diolah. Bank
sampah hanya mengolah sampah jenis ke satu dan kedua, sedangkan sampah tidak bisa diolah
dibuang bekerja samdengan Dinas Kebersihan ke Tempat Pembuangan Akhir Kota Depok.
Jumlah anggota bank sampah adalah 40 Kepala Keluarga. Setiap anggota memiliki rekening atau

buku tabungan sebagai tempat mencatat jumlah sampah (dalam kiloan) dan jumlah nominal uang
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(dalam ryiah) yang didapatkan dari setiap minggunya. Uang yang telah terkumpul dibagikan

kepada anggota setiap 6 bulan sekali.

4.2 Hasil Analisis dan Pembahasan

Berikut ini pembahasan tentang ketujuh aspek :

1)

2)

Aspek hukum berkaitan dengan legalitas di mata hukum earempntah dari bank sampah di
Kopsyah BMT Bakti Nurul Huda sudah dipenuhi, baik dari Kementerian UKM berupa
Keputusan Menteri Negara dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia maupun
Akte Pendirian Koperasi Jasa Keuangan Serba Usaha Syariah ol&Sbhébekti. Dengan
demikian kegiatan usaha dapat dilakukan dengan baik karena tidak akan ada gangguan ijin
kegiatan yang perlu dikhawatirkan.

Aspek Manajemen, dapat dilihat dari perencanaan yang rapih oleh pengelola terhadap
kegiatan bank sampah. Dimulaergan sistem penjadwalan yang terencana. Anggota
diberikan waktu satu minggu untuk mengumpulkan, membersihkan dan memilah sampah.
Setiap hari Kamis setiap minggunya pada jam 092000 WIB dilakukan pengumpulan
sampah di lokasi Bank Sampah. Pada jam 1200 WIB pengepul datang untuk
mengambil sampah yang telah terkumpul dan terjadi akad atas transaksi serah terima sampah
ditandai dengan penandatangan oleh kedua belah pihak. Kemudian dilakukan pembayaran
tunai oleh pengepul, dana yang diterima olehgpéoia dialokasikan kepada anggota dengan
mencatatnya di masiagasing buku anggota dan buku kas bank sampabh.

Sistem organisasi yang ada juga sudah mempunyai deskripsi pekerjaannya sesuai dengan
bentuk badan hukum yaitu Koperasi Syariah. Dari sisi man@jesumber daya manusia,
kegiatan juga dapat dikelola dengan baik dengan mengikutsertakan anggota dan masyarakat
untuk terjun langsung ke dalam kegiatan bank sampah. Akan tetapi ada hal yang masih perlu
diperhatikan dari sisi manajemen ini yaitu keterlibageamua warga RW 021 karena sampai

saat ini belum maksimal. Hal itu disebabkan oleh banyak faktor salah satunya adalah kendala
waktu untuk melakukan pemilahan sampah yang dihasilkan. Kegiatan pemilahan tersebut
membutuhkan cukup banyak waktu padahal magsrivarga adalah para pekerja kantor

yang waktu kegiatannya mulai dari pagi sampai dengan malam hari.
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3) Aspek teknis yaitu pada teknik proses kegiatan bank sampah telah terorganisir dengan baik
dilihat dari segi penentuan dan tata letak lokasi serta pemilékarologi. Lokasi kegiatan
dinilai strategis karena kemudahan akses masuk dan keluar untuk mobil pengangkut, luas,
dapat menampung warga yang sedang antri saat melakukan penimbangan sampabh.
Selanjutnya adalah pemilihan teknologi, berupa timbangan elaidrik sistemnput data
secarananual Pada skala kegiatan yang belum besar saat ini kedua teknologi tersebut masih
tepat guna. Untuk jenis sampah, yang paling banyak disetorkan saat ini adalah jenis kertas
dan plastik.

4) Aspek pemasaran, dalam aspek inngakup poimproduct, price, placedanpromotionyang
dinilai telah dipenuhi dengan jelas dan baik, produknya adalah jasa dalam pengelolaan bank
sampah, harga yang diberikan dari pengepul dan ke anggota Bank Sampah dapat
menghasilkan selisih yang bisa dijgan keuntungan pengelola, tempat yang digunakan
tidak begitu sulit diakses dan harga sewa bernilai Rgk&rena tempat yang digunakan
adalah ruang serba guna milik waga Perumahan Depok Lama Alam Permai, dengan promosi
yang dilakukan baik secara langsumgupun tidak langsung. Catatan untuk aspek ini adalah
berkaitan dengan promosi, di mana pengelola diharapkan dapat lebih intensif lagi
mempromosikan kegiatan bank sampah ini kepada semua warga RW agar dapat
berpartisipasi aktif karena belum semua wargégbte dalam kegiatan bank sampabh ini.

5) Aspek Keuangan ini didapatkan data setiap bulannya terhitung sejak bulan November 2013.
Pada aspek keuangan, uang yang diberikan dari pengepul kemudian dipotong sebesar 10%
dan menjadi kas kegiatan bank sampah damge menjadi milik anggota dan dicatat dalam
rekening.

Dengan menggunakan metode BCBeirjefit Cost Ratip bernilai tak terhingga, nilai ini
karena kegiatan mempunyalai ekonomis di mana biaya kegiatan adalah sama dengan Rp 0
dan tidak ada kerugian datamenjalankan kegiatan tetapi kegiatan memberikan pemasukan
maka kegiatan ini bisa masuk ke dalam kategori nilai B/C ratio > 1 dengan kata lain kegiatan
bank sampah ini tetap dapat dilaksanakditai PP Payback Perioflinvestasi dalam 1 tahun
adalah 11 blan, berarti nilai pengembalian investasi lebih cepat 1 bulan dari lamanya waktu
investasi yaitu sebesar 12 bulan, kriteria ini masuk ke dalam layak karena sudah sesuai

dengan kriteria PPPayback Periofl Nilai PI (Probability Indey bernilai tak terhinga

73



Kesehatan Dan Lingkungan Hidup

karena penerimaan saat ini tidak diikuti dengan nilai investasi berupa biaya kegiatan yang
dikeluarkan adalah Rp -Okarena semua asset yang digunakan untuk kegiatan merupakan
sumbangan dari masyarakat. Dengan demikian dari metoderétability Indey kegiatan

dapat dinyatakan layak karena nilai ekonomis yang diberikan lebih banyak. NilaBB&dk

Even Poin} adalah 0 karena nilai biaya tetap yang digunakan adalah bernilai,Rptépi
karena kegiatan tetap menghasilkan pemasukan maka kegiatan shamah dapat
dinyatakan layak.

6) Aspek lingkungan, baik secara fisik maupun 4fisik memiliki manfaat yang baik sehingga
masuk ke dalam kategori yang layak. Secara fisik kegiatan Bank Sampah mendukung
program lingkungan hidup yaitu menjadikan kawasan Paham Depok Lama Alam Permai
menjadi lebih bersih lagi. Sedangkan secara-fisth dapat merangsang pertumbuhan
kegiatan Bank Sampah di luar lingkungan RW 021 yang menandakan bahwa kegiatan ini
memiliki dampak positif untuk tetap menjaga lingkungan saat Dalam prakteknya,
keterkaitan antara bank sampah dengan pengelolaan pupuk organik belum berjalan karena
volume sampah yang dihasilkan baru berupa sampah yang dapat diolah dan bukan sampah
basah rumah tangga / lingkungan. Hal ini masih perlu dikembarggadi masa yang akan
datang.

7) Aspek sosial dan ekonomi, secasasial Bank Sampah menanamkan kesadaran kepada
masyarakat akan pentingnya mengelola sampah dan kebiasaan menabung. Saat ini
masyarakat sudah memiliki kesadaran akan bahaya dan kelebihan ofeenggnpah
lingkungan. Secara ekonomi, masyarakat memiliki penghasilan tambahan yang dapat
digunakan pada waktu tertentu. Keduanya memiliki pengaruh yang baik yang secara tidak
langsung dapat membantu perekonomian karena masyarakat mempunyai penghasilan
tambahan.

Secara keseluruhan kegiatan Bank Sampah Kopsyah BMT Bakti Nurul Huda di Depok
memiliki nilai-nilai positif berupa kesadaran akan lingkungan yang semakin tinggi yang

menjadikan masyarakat mencintai lingkungannya sendiri, lingkungan yang ditempgdidme

bersih, serta berperan dalam pendapatan tambahan masyarakat yang tersimpan di Bank Sampabh.

Pelaksanaan kegiatan bank sampah memberikan manfaat yang dapat dirasakan oleh masyarakat

RW 021 baik secara langsung maupun tidak langsung. Dari sisi laim yaihberdayaan
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masyarakat, jika dikaitkan dengan pelaksanaan dharma Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
oleh perguruan tinggi, maka jika kegiatan ini dilanjutkan dengan pendampingan yang intensif
maka bisa diharapkan bahwa bank sampah bisa menjadi kegetgnjuga bersifat bisnis.
Seperti diketahui bahwa di beberapa bank sampah sudah dapat dilakukan pengolahan lanjut dari
sampah yang terkumpul menjadi progododuk kreatif yang mempunyai nilai tinggi di pasar.
Dengan demikian kegiatan bank sampah dapatjaderpeluang baik bagi pemberdayaan
masyarakat, karena selain ada sisi ekonomi kegiatan tersebut, juga memberi manfaat peningkatan

aspekaspek lainnya bagi kesejahteraan masyarakat dan lingkungannya.

5.  KESIMPULAN dan SARAN
5.1. Kesimpulan

Keberlangsungangngelolaan bank sampah oleh Koperasi syariah tetap dapat dilanjutkan,
karena secara ekonomi kegiatan tersebut dapat memberikan dampak yang baik bagi
kesejahterakan masyarakat berupa penghasilan tambahan dari mengumpulkan sampah.
Kesejahteraan lainnya bemupeningkatan kesehatan karena mampu meminimalisir penyakit
akibat dari sampah yang tertimbun sembarang, baik dengan adanya penyediaankeartory
plastik sampah di rumatumah, maupun pengangkutan sampah dari tetepgpat sampah yang
secara rutin sehgga tidak berceceran.

Prospek kegiatan bank sampah oleh koperasi syariah dinilai baik karena memberikan banyak
manfaat bagi masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung. Akan tetapi jika
dilanjutkan sebagai kegiatan bisnis masih banyak ha panu diperhatikan dan diperbaiki. Hal
yang perlu diperhatikan dan diperbaiki dari kegiatan bank sampah adalah keuangannya, yaitu
arus kas yang mampu memberikan keuntungan yang lebih besar harus didukung dengan biaya
sebagai modal awal atau investasii #@giatan mengelola bank sampah, sampah organik yang
belum terkelola secara langsung, anggota yang menyetorkan sampah masih belum maksimal dari

jumlah kepala keluarga yang ada di Perumahan Depok Lama Alam Permai.
5.2. Saran

Dari analisis terlihat bahwlegiatan Bank Sampah mempunyai nilai laba yang sedikit akan

tetapi secara ekonomis kegiatan tersebut dapat membantu masyarakat karena memiliki
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pendapatan tambahan pada waktu luang, sehingga kegiatan ini dapat menjadi bagian dari proses
pemberdayaan masy&edt dan oleh karena itu kegiatan ini dapat dilanjutkan pada masa yang
akan datang. Kegiatan tersebut juga dapat mendorong Kopsyah BMT Bakti Nurul Huda dapat
memaksimalkan kegiatan agar dapat meningkatkan minat masyarakat mencintai lingkungan dan
meningkatlan kesadaran atas pencemaran yang disebabkan oleh sampah. Juga, diharapkan
Koperasi dapat mengkaji ulang agar kegiatan bank sampah dapat diolah menjadi produk dengan
nilai bisnis yang tinggi, baik secara internal maupun dengan kerjasama dengapibpaid&in.

Bagi penelitian berikutnya, kajian atas aspek keuangan dari sisi bisnis kegiatan Bank Sampah
dapat dilakukan secara lebih intens agar dapat dHeyar memunculkan nilai bisnis dari

kegiatan Bank Sampah ini di kemudian hari.
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ABSTRAK

Minimnya kesadaran masyarakat akan kebersihan, menimbulkan banyaknya sampah yang menumpuk sehingga
mengakibatkan lingkungan disekitarnya menjadi tidak sehat. Melihat kondisi tersebut maka diperlukan program
pengolahan sampah, agar sampah dapat dimanfaatkgard baik terutama sampahaganik. Program CSR PT
Indocement Tungal Prakarsa (PT ITP) memiliki program pemberdayaan masyarakat, salah satunya adalah
pengelolaan sampah di Desa Binaannya. Tujuan penelitian ingin melihat motivasi dan kesadaran masgarakat
Palimanan Barat terhadap program PSMRL CSR PT ITP dan mengetahui proses pengolahan sampah. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis dilakukan secara diggK. Penelitian ini dilakukan di Desa Palimanan Barat Kecamatan
Gempol Kabupaten Cirebon. Hasil penelitian yang dilakukan selama 2 bulan menunjukkan: 1) motivasi dan
kesadaran masyarakat desa Palimanan Barat terhadap program PSMRL sangat baikfeh#dlatniadanya
peningkatan jumlah anggota yang terlibat dalam program ini, partisipasi masyarakat desa menunjukan semangatnya
untuk melanjutkan program ini dengan baik. 2) Proses pengolahan sampah di desa Palimanan Barat dapat mengubah
sampah menjadi matal yang memiliki nilai ekonomis seperti botol bekas yang dikumpulkan kembali untuk
digunakan kembali. Disamping itu, hasil penelitian ini menunjukkan ada kesadaran masyarakat untuk membentuk
bank sampah di setiap RW masimgsing dengan tingkat partiag yang tinggi.

Kata Kunci : Pengolahan Sampah, CSR ITP, Desa Palimanan Barat

PENDAHULUAN
Berdasarkan Undargndang No. 18 Tahun 2008 (Tim Penghimpun 2008), sampah

adalah sisa kegiatan sehhari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padapa$
merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah berakhirnya suatu proses. Dalam
kehidupan manusia, sampah sebagian besar berasal dari aktivitas industri yang dapat dikenal
sebagai limbah, misalnya pertambangan, manufaktur dan konsumsi. Hampia $roduksi
industri akan menjadi sampah dengan jumlah sampah yang mirip dengan jumlah konsumsi.
Berdasarkan sifat fisik dan kimianya, sampah dapat digolongkan menjadi : 1) sampah ada yang
mudah membusuk terdiri atas sampah organik seperti sisa sagisaaglaging, daun dan lain

lain; 2) sampah yang tidak mudah membusuk seperti plastik, kertas, karet, logam, sisa bahan
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bangunan dan la#lain; 3) sampah yang berupa debu/abu; dan 4) sampah yang berbahaya (B3)
bagi kesehatan, seperti sampah berasal danmstriddan rumah sakit yang mengandung zzit
kimia dan agen penyakit yang berbahaya.

Dengan bertambahnya jumlah penduduk, perubahan pola konsumsi, dan gaya hidup
masyarakat maka mengakibatkan jenis, dan keberagaman karakteristik sampah, serta jumlah
timbulan sampah meningkat. Meningkatnya volume timbulan sampah memerlukan pengolahan
yang baik. Sampah dapat diolah secara mandiri dan menjadi sumberdaya masyarakat. Neolaka
(2008: 66) berpendapat bahwa pengelolaan sampah merupakan upaya menciptakan keindahan
dengan cara mengelola sampah yang dilaksanakan secara harmonis antara rakyat dan pengelola
atau pemerintah secara bersasama.

Salah satu desa yang telah berhasil memiliki program pengolahan sampah yang
melibatkan partisipasi masyarakat adalah desa Badm Barat Kecamatan Gempol. Program
pengolahan sampah ini da@iorporate Social ResponsibilitfCSR) PT. Indocement Tunggal
Prakarsa, Tbk unit Palimanan Cirebon (PT. ITP). Dimana desa ini adalah salah satu desa binaan
PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tkt Palimanan Cirebon (PT. ITP). Program pengolahan
sampah tersebut dinamakan Pengolahan Sampah Mandiri Ramah Lingkungan (PSMRL), yang
berpusat di dua RW yakni RW 03 dan RW 14. Desa Palimanan Barat merupakan salah satu desa
yang sebagian besar masyaragattelah melaksanakan sistem pengolahan sampah dengan cara
memilah atau memisah sampah sesuai jenisnya dimulai dari rumah tanggameasiimg; Latar
belakang profesi masyarakat di desa Palimanan Barat sebagian besar adalah buruh tani, petani,
buruh banguan, pedagang, usaha kecil rumahan, dan sebagian kecil yang menjadi karyawan,
swasta, PNS, dan TNI.

Melalui program PSMRL diharapkan masyarakat di desa Palimanan Barat dapat
memperoleh manfaat sampah secara ekonomis, peningkatan motivasi dan pengetaduen te
pelestarian lingkungan, serta termotivasi mengembangkan sistem pengolahan sampah PSMRL.

Program PSMRL ini berjalan sejak 2013 sampai dengan saat ini, prpgognam
difasilitasi dan dikembangkan oleh PT ITP. Fasilitas yang dikembangkan antatkelzilaraan
pengangkut sampah roda tiga yang dimodifikasi sedemikian rupa untuk mengangkut sampah,
dan pembangunan gudang pemilahan dan penyimpanan sampah. Serta bantuan permodalan bank

sampah yang dikelola oleh organisasi masnaging RW.
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Program PSMRL dlah berjalan kurang lebih dua tahun, tetapi yang perlu diketahui
adalah bagaimana program ini berjalan dengan melihat pasrtisipasi, dan motivasi, masyarakat
saat ini dalam mengelola sampah, serta sejauh mana proses pengolahan sampah berjalan dengan
baik. Karena program tersebut sangat menarik dan berpotensi memberdayakan masyarakat desa
Palimanan Barat Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon sebagai desa binaan PT ITP, maka
peneliti memiliki tujuan ingin melihat motivasi dan kesadaran masyarakat Desa PaliBzaan
terhadap program PSMRL CSR PT ITP dan ingin mengetahui sejauh mana proses pengolahan

sampah berjalan dengan baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian yang bersifat
deskriptif adalah penelitian yangettujuan untuk memberi gambaran tentang sesuatu hal di
daerah tertentu dan pada saat tertentu (Waluyo, B. 2098: Beknik sampling menggunakan
purposive samplinggang bersifat internal, yang artinya penelitian kualitatif ini menggunakan
teknik cuplikaninforman yang yang dianggap mengetahui proses, dan perkembangan program
PSMRL di desa Palimanan Barat, sehingga kemungkinan pilihan informasi dapat berkembang
sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam memperoleh data. Menurut Sutopo
(1996: 35) teknik purposive samplingyang bersifat internal, memberikan kesempatan
pengambilan keputusan kepada peneliti begitu peneliti mempunyai suatu pikiran umum yang
muncul mengenai apa yang sedang dipelajari, dengan siapa akan berbicara, kapan perlu
melakukan observasi yang tepattifhe sampling dan juga beberapa jumlah serta macam
dokumen yang ditelaah. Analisis data dilakukan secara deskriptif.

Penelitian ini dilakukan di Desa Palimanan Barat Kecamatan Gempol Kabupaten
Cirebon. Dengan alasan desa tersebatadddesa binaan PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk
unit Palimanan Cirebon (PT. ITP) yang mendapatkan pro@arporate Social Responsibility
(CSR) pengolahan sampah yang bertempat di RW 03 dan RW 14.

Subjek penelitian adalah sumber informasi yang kdaempean memiliki relevansi atau
hubungan dengasetting sosial yang diteliti (Iskandar, 2009: 113). Oleh karena itu, subjek

penelitian ini adalah beberapa warga desa yang sudah dewasa penghasil sampah rumah tangga,
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pengumpul sampah rumah tangga, dan armggofengolahan Sampah Mandiri Ramah
Lingkungan (PSMRL).

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
Observasi dilaksanakan langsung kepada masyarakat desa Palimanan Barat, dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi se@a langsung tentang partisipasi dan motivasi masyarakat terhadap
program PSMRL serta ingin melihat sejauh mana proses pengolahan sampah berjalan dengan
baik. Selain itu sumber data yang berasal dari hasil wawancara dengan masyarakat antara lain,
aparat dsea, tim pengelolaan sampah, ketua RT dan ketua RW, beberapa ibu rumah tangga yang
menghasilkan sampah di lingkungan rumah. Tujuannya untuk mengetahui barang apa saja yang

mejadi sumber utama sampah rumah tangga, apakah jenis organik-atgarak.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Menurut UndangJndang No 18 Tahun 2008 tentang Pengolahan Sampah (2008: 1),
Asampah adal ah -selsar kemaatsainasedmarat au proses
Menurut Tanjung dal am Al ex suatd gahg?tidak Bejgund leg, mp a h
di buang ol eh pemiliknya atau pemakai semul ao.
T-130 1990F dalam Fadhillah, dkk (2011), adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari zat
organik dan aforganik yang dianggap tidaketguna lagi dan harus dikelola agar tidak
membahayakan dan melindungi investasi pembangunan. Meskipun sampah adalah material yang
tidak berguna lagi, sampah dapat diolah menjadi sesuatu yang bermanfaat dan dapat
menghasilkan keuntungan.

Neolaka (2008: 66)berpendapat bahwa pengelolaan sampah merupakan upaya
menciptakan keindahan dengan cara mengelola sampah yang dilaksanakan secara harmonis
antara rakyat dan pengelola atau pemerintah secara besaamaa Pengelolaan ini harus
dilakukan bersamaama antaragmakai, pengolah dan pemerintah dalam melakukan prosesnya,
terutama dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Pengelolaan sampah rumah tangga dan
jenisnya terdiri atas: (a) pengurangan sampah; dan (b) penanganan sampah, dimana pengurangan
sampah yang dimaksudeliputi kegiatan: (a) pembatasan timbulan sampabh; (b) pendauran ulang

sampah; dan/atau (c) pemanfaatan kembali sampah.
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Hasil yang diperoleh untuk persepsi masyarakat desa Palimanan Barat terhadap
pengolahan sampah erat kaitannya dengan penilaian miatynatang sampah, cara melakukan
pengolahan sampah, maksud dan tujuan pengolahan sampah, manfaat sampah serta bagaimana
mengembangkannya. Hasil dari wawancara terhadap beberapa informan, didapatkan informasi
bahwa pada umumnya masyarakat mengetahui -jenis sampah dan bagaimana cara
pengolahannya. Hal ini mereka ketahui setelah mendapatkan sosialisasi sampah dan pelatihan
cara mengolah sampah dengan benar sejak tahun 2013 dari PT ITP, dapat dilihat pada Gambar 1.
Hal yang mereka ketahui adalah jika smin yang dihasilkan dari rumah apabila dikelola dengan
baik dan benar maka akan meningkatkan nilai ekonomi sampah, baik sampah organik maupun
sampah aforganik. Dari pelatihan tersebut, masyarakat dibekali pemahaman tentang pengolahan
sampah rumah tanggaganik maupun aorganik.

Cara mengolah sampah organik adalah memilah sampah dapur kemudian memasukannya
dalam komposter agar bisa menjadi kompos. Jika sampah organik tersebut menjadi kompos,
mereka dapat memanfaatkannya menjadi pupuk kompos dan daét 8ama halnya dengan
sampah atorganik, seperti plastik, kaca, botol, kaleng, logam, kertas yang bisa dikumpulkan
menjadi satu untuk dijual kepada pengumpul. Sampabrganik dapat di daur ulang dan dapat
menambahncome(pemasukan), karena dengan meatbkerajinan daur ulang dari plastik dan
kerajinan dari kain percah dapat menghasilkan barang baru yang dapat dipakai lagi seperti
dompet, tas, tempat pensil dan lain sebagainya. Kegiatan pembuatan kerajinan tangan
menggunakan sampah-arganik dapat dihat pada Gambar 6, produk kerajinan tangan hasil
karya anggota PSMRL dapat dilihat pada Gambar 7.

Menurut Responden, pengolahan sampah rumah tanggeganik di Desa Palimanan
Barat, dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu sebagai berikut.

1. Penjemputan sampadari koordinator sampah (di masingsing RT), dapat dilihat pada
Gambar 2.

2. Penyimpanan sampah di gudang penyimpanan, dapat dilihat pada Gambar 3.

3. Pengelompokan sampah sejenis, misal sampah botol aqua dikelompokan menjadi satu. Dapat
dilihat pada Gambat.

4. Pengangkutan sampah oleh pengumpul, dapat dilihat pada Gambar 5.

82



Kesehatan Dan Lingkungan Hidup

‘f ¥ S ;J l‘ ©08/20/2015118:37]

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Sampahohganik menjadi Kerajinan Tangan
Di Wilayah PT. ITP

amar 2. Penjemputn Sampah dari Koordinator Sampah

83



Kesehatan Dan Lingkungan Hidup

4 RN
Gambar 4. Pengelompokan Sampahohganik yang Sejenis

Gambar5. Pengangkutan aah oleh Pengumpul
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Gambar 7. Produk Kerajnan Tangan Hasil Karygdota PSMRL

Hasil observasi, terlihat bahwa partisipasi dan motivasi masyarakat tentang program
PSMRL di desa Palimanan Barat sangat baik. Hal tersebut terlihat dari keikutsertaan warga
dalam menjalankan program PSMRL yang setiap harinya meningkat. aitaan masyarakat
tersebut dilatarbelakangi oleh dua motif yaitu motif psikologis, dan motof ekonomi (finansial)
akan kebutuhan hidup sehdwari. Jika sesorang termotivasi akan dua hal tersebut, maka
motivasi itu akan terus bertambah dengan berjalanralduw Menurut Adisasmita (2004: 150)

menjelaskan bahwa motivasi dengan motif psikologis yaitu motivasi adanya kepuasan pibadi,

85



Kesehatan Dan Lingkungan Hidup

pencapaian prestasi, atau rasa pencapaian sesuatu, meskipun tidak mendapatkan uang atau
barang. Berbeda dengan motivasi yang ntptkarena adanya motif ekonomi, motif ini adalah

motif mencari keuntungan yang seringkali mendorong seseorang untuk mengambil keputusan
berpartisipasi dalam keikutsertaan program PSMRL. Pengambilan keputusan berpartisipasi
dalam masyarakat bila menghasikaanfaat keuntungan bagi diri ataupun kelompoknya.

Selain itu hasil penelitian tentang proses pengolahan sampah di desa Palimanan Barat
adalah terbukti bahwa sampah dapat diubah menjadi material yang memiliki nilai ekonomis
seperti botol bekas yang dikpoikan kembali untuk digunakan kembali. Mendaur ulang sampah
bisa menambaimcome (pemasukan) bagi mereka yang ikut terlibat dalam program PSMRL,
karena dengan membuat kerajinan daur ulang dari plastik yang dikombinasi dengan kain percah
dapat menghasilkabarang baru yang dapat dipakai lagi seperti dompet, tas, tempat pensil dan
lain sebagainya. Hal ini, terlihat juga bahwa ternyata masyarakat desa Palimanan Barat telah
termotivasi untuk lebih kreatif dalam mengolah sampah. Disamping itu, hasil penailitian
menunjukkan ada kesadaran masyarakat untuk membentuk bank sampah di setiap RW masing
masing dengan tingkat partisipasi yang tinggi.

Tetapi permasalahan yang ada saat ini, dari hasil wawancara responden. Pengolahan
sampah yang telah berjalan hanyai giamis anorganik saja, pengolahan sampah organik belum
dapat dilaksanakan karena menurut responden terkendala dengan tempat penyimpanan
fermentasi/pengomposan sampah. Fadhillah (2011) menjelaskan proses pengomposan sampah
sisa makanan dilakukan sekit48 minggu. Sebagaimana kita ketahui, proses pengomposan
sampah rumah tangga organik menimbulkan bau yang mengganggu dan dapat menuai protes
warga sekitar. Permasalahan lain yang dihadapi oleh PSMRL Desa Palimanan Barat adalah
pemasaran produfiroduk hasilkerajinan tangan yang dihasilkan, diharapkan PT. ITP bisa

memfasilitasi secara maksimal proses pemasaran produk.

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan selama 2 bulan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pelitian ini menunjukan bahwa: 1) motivasi dan kesadaran masyarakat

desa Palimanan Barat terhadap program PSMRL sangat baik, hal ini terlihat adanya peningkatan
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jumlah masyarakat yang ikut serta dalam program ini, partisipasi masyarakat desa menunjukan
sanangatnya untuk melanjutkan program ini dengan baik karena dilatar belakangi oleh dua motif
yaitu motif psikologis dan motif ekonomi. 2) Proses pengolahan sampah di desa Palimanan Barat
dapat mengubah sampah menjadi material yang memiliki nilai ekonopestisbotol bekas

yang dikumpulkan untuk digunakan kembali. Mendaur ulang sampah, yang bisa menambah
income (pemasukan) bagi mereka yang ikut terlibat dalam program PSMRL, karena dengan
membuat kerajinan daur ulang dari plastik dan kerajinan dari kaialpel@pat menghasilkan
barang baru yang dapat dipakai lagi seperti dompet, tas, tempat pensil dan lain sebagainya
Disamping itu, hasil penelitian ini menunjukkan ada kesadaran masyarakat untuk membentuk

bank sampah di setiap RW masimgising dengan tingkaartisipasi yang tinggi.

B. Saran

Saran dari penulis untuk bentuk partisipasi adalah diperlukan fasilitator yang baik dan loyal dari
pihak desa untuk memantau berjalannya program PSMRL, karena peran fasilitator disini adalah
mendukung masyarakat untuk ngemukakan pendapat. Berbagai pengetahuan, menyusun
rencana dan mengembangkan sistem pengolahan sampah. Selain itu peran fasilitator yang sangat
penting adalah mengingatkan masyarakat agar tetap eksis menjalankan program ini hingga dapat
diwariskan kepadaanerasi penerus. Selain itu saran penulis terhadap program PSMRL yang
didirikan oleh CSR PT ITP agar pihak PT ITP melakukan pemantauan secara berkala

perkembangan program tersebut dan dapat dievaluasi sedemikian rupa demi kemajuan program.
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EMAS HITAM BANK SAMPAH MALANG:
MENYELAMATKAN LINGKUNGAN DAN EKONOMI KELUARGA
(Studi Kasus Program CSR Bina Lingkungan PT PLN Persero di Kota Malang)

Vice Admira Firnaherera*, Mulyadi
1) Asisten Ombudsman RI Provinsi Jawa Timur, Surabaya
2) Universitas Surabaya, Surabaya
firnaherera@gmail.cofmice.admira@ombudsman.go.id

CSR (Corporate Social Responsibiljtynerupakn suatu tindakan atau konsep yang dilakukan oleh perusahaan
sebagai bentuk tanggung jawab mereka terhadap sosial atau lingkungan sekitar. Bank Sampah Malang (BSM)
adalah bentuk implementasi CSR Bina Lingkungan dari PT PLN (persero). BSM didirikan padarbbdr 2011

dan menjadi bank sampah percontohan nasional hingga saat ini. Tulisan ini mengkaji dan menganalisis dampak
lingkungan serta ekonomi dari BSM sebagai program CSR PT PLN (persero). Metode yang digunakan dalam kajian
ini adalah kualitatif, dan pgumpulan data dilakukan melalui observasi serta wawancara mendalam.

Hasil penelitian menunjukan bahwa setelah adanya program CSR Bina Lingkungan PT PLN (persero) berupa BSM,
maka volume sampah di TPA Supit Urang Kota Malang berkurang secara signifikiimptangan di Kota Malang

lebih bersih sehingga mendapatkan penghargaan Adipura. BSM juga menjadi percontohan bank sampah sampai
tingkat ASEAN dari sisi pelestarian lingkungan. Sedangkan dari segi penerima manfaat ekonomi, saat ini nasabah
BSM berjumlahkurang lebih 24.000 orang. Masyarakat bisa menabung; meminjam uang; membayar listrik, pulsa,
maupun sembako hingga mendapatkan asuransi dari sampah yang disetorkan. Jadi sampah yang biasanya dipandang
sebelah mata bisa menjadi emas hitam yang berhargak@&iena itu disimpulkan bahwa program CSR PT PLN
(persero) berupa pengelolaan sampah atau emas hitam dalam bentuk BSM terbukti meningkatkan kelestarian
lingkungan dan perekonomian masyarakat kota Malang.

Kata kunci: CSR, Bank Sampah Malang, dampak limgfan, dampak ekonomi,

PENDAHULUAN

Makalah ini mengkaji mengenai dampak lingkungan dan ekonomi dari Bank Sampah Malang
setelah adanya program CSR bina lingkungan PT PLN (Perseebpgai kota terbesar kedua di
Jawa Timur, Kota Malang memiliki jumlapenduduk pada tahun 2013 adalah 840.803 jiwa
dengan luas wilayah 110,06 kilometer persegi (BPS Kota Malang: 2014). Jumlah penduduk Kota
Malang semakin mengalami peningkatan dari tahun ke tdPemumbuhan penduduk ini akan
selalu berkaitan dengan masalaigkungan hidup, salah satunya adalah peningkatan volume
sampah Salah satu solusi pengelolaan sampah, sebagaimana termaktub dalam-ihuiany

No. 18/2008 tentang Pengelolaan Sampah adalah penerapan reisgamreducegdanrecycle

(3R). Reuseberarti menggunakan kembali sampah yang masih dapat digunakan untuk fungsi
yang sama ataupun fungsi lainny&educe berarti mengurangi segala sesuatu yang

mengakibatkan sampaRecycleberarti mengolah kembali (daur ulang) sampah menjadi barang
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atau produk baru y® bermanfaatPengurangan volume sampah dan pengelolaan sampah
dengan menerapkan sistem 3R ini juga menjadi salah satu Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDG) yang menggantikan Tujuan Pembangunan Milenium (MDG).

Kegiatan 3R ini masih menghadapi kendakama, yaitu rendahnya kesadaran masyarakat untuk
memilah sampah. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut yaitu melalui
pengembangan Bank Sampah yang merupakan kegiatan bexsdai engineeringyang
mengajarkan masyarakat untuk memilah samgatta menumbuhkan kesadaran masyarakat
dalam pengolahan sampah secara bijak dan pada gilirannya akan mengurangi sampah yang
diangkut ke TPA (Kementerian Lingkungan Hidup: 201Pntuk Kota Malang, kegiatan
pengelolaan sampah diatur dalam Peraturan Daemhl® Tahun 2010 tentang Pengelolaan
Sampah. Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 10 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan Sampah, dijelaskan mengenai paradigma baru dalam pengelolaan sampabh.
Paradigma baru tersebut mengubah pola pikir masyarakat gestampah. Dahulsampah
seringkali hanya dianggap sebelah mata bahkan dibiarkan tidak terurus dan menjadi beban bagi
lingkungan, maka kini di tangan masyarakat Kota Malang sampah menjadi sesuatu yang
membawa keuntungan dari segi ekonomi, lingkungan, makgsehatan.

Menurut Bank Sampah Indonesia (2012), Bank Sampah Malang (Bigivikan dengan tujuan
membantu Pemerintah Kota Malang dalam mengurangi volume sampah yang ada di Kota Malang
terutama di TPS dan TPA, karena sampah yang dibawa ke TPA Supgid@@rton/perhari. Selain
itu, dari sisi ekonomi kerakyatan maka BSM akan menambah lapangan kerja baru akibat dari
pengelolaan sampah tersebut terutama padébibrumah tangga dan karang taruB&M terbentuk
atas keprihatinan dari para kader lingkungaa Malang bersamaama Dinas Kebersihan dan
Pertamanan Kota malang yang langsung terjun ke masyarakat dalam mengajak dan menumbuh
kembangkan kepedulian lingkungan terutama dalam pengelolahan persampahan dan
penghijauan. BSM tersebut diresmikan pada gahd5 November tahun 2011 oleh Menteri
Negara Lingkungan Hidup.

BSM memiliki manajemen layaknya perbankan, akan tetapi yang ditabung bukanlah uang
melainkan sampah. Para warga yang menjadi anggota disebut nasabah, para nasabah tersebut
memiliki buku tdbungan dan dapat meminjam uang yang nantinya dikembalikan dalam bentuk

sampah seharga uang yang dipinjaarena berjalan dengan baik, maka pada tahun 2012 BSM
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mendapatkan bantuan daCiorporate Social ResponsibilitfCSR) PT PLN (Persero) Jawa
Timur. Progam Bank Sampah merupakan salah satu unggulan CSR bina lingkungan yang
dijalankan oleh PT PLN. Sampah menjadi program andala@8R merupakan bentuk nyata
kepedulian kalangan dunia usaha terhadap lingkungan di sekitarnya. Konsep CSR sebagai bentuk
tanggug jawab sosial perusahaan sudah mulai dikenal semenjak tahun 1970an, namun mulai

berkembang pesat di Indonesia sejak tahun 2000 (Kementerian Lingkangan Hidup:2012).

Metode Penelitian

Penelitian Ini Menggunakan Metode Kualitatif Dengan Pendekatan StuslisKaVelalui
Pendekatan Ini Diharapkan Dapat Mengetahui Secara Mendalam Dampak Lingkungan Dan
Ekonomi Bank Sampah Malang. Pengumpulan Data Dilakukan Dengan Cara Wawancara
Mendalam, Observasi, Dan Dokumentasi. Kajian Ini Menitikberatkan Pada Pengkajiaanirog

Bsm Yang Didukung OlelCorporate Social Responsibility (CsPt. PIn Persero Jawa Timur
Sebagai Sarana Pemberdayaan Masyarakat Kota Malang. Metode Penelitan Studi Kasus
Digunakan Pada Kegiatan Kajian Ini Untuk Mengungkapkan Kenyataan Yang Ada Ajadi Te

Di Lapangan, Agar Dapat Dipahami Secara Mendalam, Sehingga Akhirnya Diperoleh Temuan

Data Yang Diperlukan Sesuai Dengan Tujuan Penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Relasi antara Bank Sampah Malang dan Program CSR PT PLN (Persero)

Volume sampah di Kota Mang yang terus meningkat menyebabkan Dinas Kebersihan dan
Pertamanan Kota Malang serta Kader Lingkungan Kota Malang bersepakat untuk mendirikan
bank sampah. Para Kader Lingkungan Kota Malang tersebut mencari pengalaman ke daerah
daerah lain serta belajafari para pemulung tentang pengelolaan sampah. Mereka akhirnya
sepakat untuk mendirikan Bank Sampah Malang atau disingkat BSM pada tanggal 26 Juli 2011
dengan bentuk kelembagaan koperasi. BSM diaktekan ke Notaris pada tanggal 12 Agustus 2011
dan mendapapengesahan dari Walikota Malang pada tanggal 16 Agustus 2011, sebelum
diresmikan oleh Menteri Lingkungan Hidup pada tanggal 15 November 2011. Bank Sampah
Malang (BSM) berbentuk badan hukum Koperasi sebagai wadah untuk membina,

mengumpulkan dan pengelolasampah rumah tangga di kota Malan@engan modal awal
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sejumlah dua ratus lima puluh juta rupiah dari Pemerintah Kota Malang, BSM dijalankan oleh
pengurus yang terdiri dari staf DKP Kota Malang dan relawan.

Satu tahun berjalan setelah diresmikan, BSM gatami kebangkrutan. Hal tersebut karena
manajemen BSM yang belum bagus dan akibat adanya mafia di bidang persampahan. Kerugian
BSM pada tahun pertama mencapai sekitar seratus lima juta rugahersebut tidak membuat

BSM menyerah. Dengan memperbaikamajemen akhirnya mereka bisa berjalan denghif

baik. Hal ini terbukti pada tahun 2012 BSM dilirik oleh PT PLN Persero Kantor Distribusi
Wilayah Jawa Timur untuk diberikan bantuan program CSR.

KonsepCSRini memangtidak bisalepas dari berbagai keptingan pemilik saham dan
pemangku kepetingan perusahaan. Konsep inilah kemudian yang diterjemahkan John Elkington
sebagai Konsefiriple Bottom Lineyaitu profit, people danplanet Konsep ini menjelaskan
bahwa selain mengejgrofit (keuntungan), perafaan juga harus memperhatikan dan terlibat
dalam pemenuhan kesejahteraan masyargik@op{g, dan turut berkontribusi aktif dalam
menjaga kelestarian lingkungauigne) (Wibisono 2007).

Sebagai salah satu perusahaan BUMN, PT PLN memiliki peran geimkatam
menyediakan bahan energi listrik ke seluruh penjuruh Indonesia. Dalam aktivitas bisnisnya PT
PLN tidak hanya mengejar profit, tetapi juga menjalankan beragam program sosial melalui CSR.
Salah satu program CSR yang memiliki peran penting dalam pdayaan masyarakat adalah
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). Bank sampah merupakan program unggulan
dari Bina Lingkungan. Program ini bertujuan untuk menjaga kelestarian alam dan kebersihan
lingkungan. Selain menjalankan kegiatan penghijauag gieselenggarakan oleh pihak eksternal
bekerja sama dengan Pemerintah dan PT PLN. Me&l&& Bina Lingkungan ini, PT PLN telah
berhasil melakukan pelatihan dan mendorong berdirinya 125 titik Bank Sampah binaan di Surabaya
dan 280 titik Bank Sampah di Maig?

Untuk BSM, dukungan CSR PT PLN diberikan pertama kali pada tahun 2012 berupa mobil
pick up untuk mendistribusikan sampah. Karena BSM dianggap memiliki kinerja baik, maka
CSR tersebut dilanjutkan pada takahun berikutnya. Pada tahun 2013 BSM nagradkan

mesin pencacah dari CSR PLN. Kemudian pada tahun 2015, satu armada truk diberikan untuk

! Hasil wawancara dengan staf BSM yang juga PNS dari DKP Kota Malang pada 18 September 2015
2 Berdasarkan wawancara dengan Deputi Manager Komunikasi dan Bina Lingkungan PT PLN Kantor Distributor
Wilayah Jawa Timur tanggal 21 dan 23 September 2015
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mempermudah pengiriman sampah plastik, kertas, maupun logam ke-peltmiik tujuan. CSR

PT PLN tidak memberikan bantuan dalam bentuk uang, akan tetapi baeay bysa
dipergunakan dalam jangka panjang maupun peningkatan kapasitas sumber daya manusia untuk
pengurus BSM maupun para nasabahdgali, PT PLN sebagai perusahaan memang tidak bisa
dipisahkan dengan masyarakat sebagai lingkungan eksternalnya. Adagdnutiimbal balik

antara perusahaan dengan masyarakat. Perusahaan dan masyarakat adalah pasangan hidup yang

saling memberi dan membutuhkan.

Dampak Lingkungan Bank Sampah Malang

Sebelum tahun 2011, Kota Malang belum menerapkan pengelolaan sampah dengan3Reto
(reduce, reuse and recyglenulai dari sumbernya. Untuk sampah rumah tangga, umumnya
masyarakat langsung membuang sampah ke tetepgiat sampah untuk diambil oleh petugas
gerobak, baik yang dikelola oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP) mgapgn
merupakan partisipasi masyarakat/RW. Dari sini sampah akan diangkut ke tempat pembuangan
sementara (TPS), di mana petugas DKP akan mengangkutnya ke TPA Supiturang. Tanpa metode
3R, masih banyak terlihat tumpukan sampah di lingkungan masyarakat darKamsi ini

membuat lingkungan menjadi kotor dan dapat menjadi sumber penyakit ypid.con).

Kemudian dengan adanya BSM yang memiliki visi menuju kota Malang yang bersih dari dari
sampah, sejuk dari pepohonan, daarmanfaat akibat pengelolaan sampah maka masyarakat
dilatih untuk bisa mengelola sampdbengan adanya BSM masyarakat Kota Malang memiliki
sebuah wadah untuk menyalurkan sampammpah yang telah dikumpulkan, sehingga tidak
bingung akan dibuang kemana sampersebut. Selain itu, masyarakat juga diajak untuk lebih
peduli terhadap kebersihan lingkungan. Nasabah BSM dari tahun ke tahun semakin meningkat.
Selain dari Kota Malang, terdapat juga nasabah dari Kabupaten Malang dan Kota Batu. Untuk
Kota Malang, jurtah nasabah kurang lebih 24.000 oraN@sabah BSM terdiri dari Individu
yang langsung ke Kantor BSM dan juga terbentuk dalam Unit BSM yang sampahnya diambil di
lokasi. Untuk pembentukan unit BSM untuk masyarakat minimal adalah 20 orang/KK dan untuk

sekoldh adalah 40 siswa/guru/pegawai.

Berikut ini adalah diagram pengolahan sampah di BSM
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Gambar 1: diagram pengolahan sampah di BSM
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Para nasabah BSM sudah dilatih bagaimana cara memilah sampah. Sampah yang ditabung
kemudian dimbang dan dihargai dengan sejumlah uang. Sampah yang telah sesuai dengan
kriteria seperti botol, plastik, dan jenis kertas atau kardus nantinya akan dijual di pabrik yang
sudah bekerja sama, sedangkan plastik kemasan dibeli oléhuilRKK setempat unkudi daur

ulang menjadi barang kerajinan.Setiap hari masyarakat diajak untuk mengumpulkan sampahnya
sendiri, memilahnya dan menjual sampah yang sudah di tentukan kategorinya di BSM. BSM

membagi sampah menjadi 70 kategori. Berikut ini adalah daftar sarapghbisa ditabung:
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Gambar 2:Daftar kode sampah yang bisa ditabung di BSM
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Harga sampah meenyesuaikan pasar dan dapat berubah setiap saat serta jadwal pengambilan sampah HUB. (0341) 341618

Sumber:banksampahmalang.com

Berdasarkan data dari DKP Kota Malang (2013) jumlah sampah di kota Malang adalah
659, 21 ton/hari. Haltu terdiri dari sampah dari penduduk kota Malang kurang lebih 449,28
ton/hari, sampah dari warga yang bukan penduduk kota Malang sejumlah 150 ton/hari,
sedangkan dari jalan dan sampah sumber yang lain sejumlah kurang lebih 59,93 ton/hari. Dari
jumlah tersbut, volume sampah yang diangkut ke TPS adalah 492,35 ton/hari dan yang diangkut
ke TPA adalah 464, 74 ton/hari. Pada saat ini, jumlah sampah yang terambil BSM adalah
sejumlah rataata 3,5 ton/hari dari nasabah BSM dan 0,5 ton/hari dari lapak/pengepul. J
dengan adanya BSM bisa mengurangi volume sampah kurang lebih 10%.

Ketika volume sampah menurun, maka lingkungan Kota Malang menjadi lebih bersih.
Hasilnya adalah Kota Malang mendapatkan penghargaan Adipura Kencana pada tahun 2012,
2013 dan 2014. $=n kerja keras pemerintah kota Malang dan warga masyarakat kota Malang,

pencapaian ini juga didukung oleh CSR Bina Lingkungan PLN. Selain memberikan bantuan
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berupa barang, mesin pengangkut, dan pelatihan, PT PLN bekerja sama dengan BSM dan
Pemerintah K¢ Mal ang rutin menggelar | omba dAKampun:¢
saat ini.

Menurut DKP Kota Malang, lomba ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat atas kebutuhan lingkungan bersih dan asri; memberikan apresiasi atas upaya dan
partisipasi aktif masyarakat dalam mewujudkan lingkungan yang bersih dan asri; empercepat
terwujudnya Kota Malang yang bersih, nyaman, asri dan ijo -royo menuju Malang
bermartabat. Sedangkan indikator penilaian lomba meliputi kondisi kebersihan lingkungan,
keberadaan bank sampah malang, volume transaksi sampah, penghijauan, pemilahan sampah,
dan tingkat partisipasi masyar akat Pemenang |
uang tunai dari CSR Bina Lingkungan PT PLN. Dengan adanya kompetisi menuju liagkung
yang bersih ini, warga tiap Kelurahan di Kota Malang akan lebih bersemangat untuk

membersihkan kampungnya.

Dampak Ekonomi Bank Sampah Malang

BSM yang menHilnijkam mbatngo Nyi ci | Sampah, Bel i
ini memang memiliki sistenmsigem menabung sampah yang dihargai rupiah oleh BSM disemua
kalangan masyarakat yang tergabung dalam unit BSM dan terdapat sistem pemijaman uang
dengan menyicil/mengangsur pakai sampah yang ditabung. Hal ini bisa menambah lapangan
kerja baru. Dari 24.000 julah nasabah, 90 persen adalah dari kelompokbhbblPKK. Hal ini
tidak terlepas dari peran pemerintah Kota Malang yang menyosialisasikan pentingnya menabung
di BSM ke para ibtibu PKK dan staf kelurahan. Untuk peminjaman uang dengan sampah saat
ini tidak banyak dilakukan nasabah karena nasabah lebih menginginkan untuk menabung
daripada meminjam.

Untuk Bank Sampah binaan di Kota Malang, maka BSM akan mengambil dan nasabah
tidak dikenakan biaya pengambilan. Transparansi harga pun juga diberlakukan dadajika
perubahan harga sampah makan akan ada pemberitahuan baik lewat website maupun langsung di
kantor BSM.
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Gambar 3: mekanisme pembagian keuntungan harga sampah

MEKANISME PEMBAGIAN

HARGA PABRIK/
KEUNTUNGAN HARGA SAMPAH

MITRA KERJA

-

KEUNTUNGAN BSM
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cokianemA ) * | [ Zind S2eat

-

HARGA UNIT BSM

Anggota Nabung Sampah

Ke Pengurus dengan Harga Unit BSM « ANGGOTA UNIT BSM ‘

KEUNTUNGAN PENGURUS UNIT BSM
SELISIH HARGA BSM DENGAN UNIT BSM ‘

Sumber: banksampahmalang.com

Ada banyak keuntungan ketika menjadi nasabah BSM. BSNnilike berbagai jenis
tabungan. Berikut adalah jenis tabungan BSM:

1. Tabungan regular
Tabungan reguler adalah adalah tabungan yang bisa diambil semattu Para
nasabah paling banyak menabung dalam bentuk tabungan regular.

2. Tabungan sembako
Tabungan ini daimbil bukan berupa uang tetapi dalam bentuk sembako sesuai dengan
keinginan nasabah

3. Tabungan lebaran
Tabungan lebaran ini diambil pada saat lebaran atau menjelang lebaran

4. Tabungan asuransi kesehatan

Tabungan ini ditujukan untuk membayar biaya kesehatamastertara menyetorkan
sampah
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5. Tabungan pendidikan
Tabungan pendidikan adalah tabungan yang diambil pada saat ajaran baru atau
membutuhkan dana pendidikan

6. Tabungan lingkungan
Tabungan ini digunakan untuk pembiayaan pengelolaan lingkungan dari kelompok
binaan,seperti pengadaan tong dan pembelian tanaman

7. Tabungan kepedulian sosial

Tabungan ini ditujukan untuk pemberian beasiswa ataupun untuk membangun masijid.

BSM juga rutin membuat undian berhadiah dari para nasabah BSM. Undian berhadiah ini
dimaksudkan agargpa nasabah lebih giat lagi dalam menabung di BSM.
Berikut ini adalah mekanisme pembagian keuntungan harga sampah di BSM

Program di BSM yang berasal dari CSR Bina Lingkungan PT PLN adalah bayar listrik
dengan sampah. Hal ini merupakan bagianaksiPr ogr am Wi rausaha Ber sin
dengan sampaho dan ABank Sampah I ndukid. Selai
sebelumnya, kegiatan ini juga sebagai bentuk komitmen PLN untuk terus mengembangkan bank
sampah dan mencari terobosan agaemberi manfaat bersama antara masyarakat dan
perusahaan.

Selain bisa membayar listrik di BSM, nasabah juga bisa membayar telepon, PDAM,
maupun membeli pulsa dengan hanya menukar sampah. Di BSM banyak nasabah yang
menggunakan fasilitas tersebut. Tujudari progam ini adalalmemberdayakan masyarakat
untuk meningkatkan pendapatan wargasyarakat. Bngan dibukanya lokébket pembayaran
kebutuhan dasar tersebut makharapkan dapat meningkatkan pendapatan bank sampah yang
diperoleh dari biaya administsi rekening listrikmaupun lainnyayang dipungut dari setiap
pembayaran. Keuntungan tersebut akan kembali dinikmati masyarakat setempat untuk
mengembangkan usaha bank samp@drapelangganjuga diuntungkan dengamenghemat
pengeluaran lainnya seperti nsportasi parkir dan juga waktu yang lebih cepat karéwieasi
membayar di satu tempat.

Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengurus BSM maupun bank

sampah binaan BSM, maka CSR Bina Lingkungan PT PLN rutin mengadakan pelatihan
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pengolahanampah maupun membuat produk kerajinan dari sampah. Banyak warga masyarakat
maupun pemerintah daerah lain dari berbagai provinsi di Indonesia yang belajar bagaimana
mengelola sampah dari BSM. CSR PT PLN juga rutin mengadana monitoring maupun evaluasi
dari program yang sudah dijalan oleh BSM. Keterlibatan aktif dari pihak masyarakat, pemerintah
kota, pengurus BSM, dan CSR PLN ini membuat contoh baik bagi pelaksanaan pengelolaan
bank sampah yang bisa meningkatkan dampak positif bagi lingkungan maupun ekonomi
keluarga. Dengan perhitungan tiap nasabah bisa mendapatkan Rp 50i0R0,200.00,00 dari
menyetorkan sampah ke BSM, maka tiap tahun bisa mendapatkan tambahan pendapat sekitar Rp
600.000 Rp 1.200.000,00.

Keberhasilan pengelolaan BSM ini mendapatkanybk penghargaan baik di dalam
maupun luar negeri. BSM juga mewakili ASEAN dalam pelatihan pengelolaan sampah di
Jepang. BSM yang beralamat di JI. Supriadi Nomor 38A kota Malang ini juga sering dimuat
profilnya di media cetak seperti Kompas, Jawa Pos mauapedia elektronik seperti SCTV dan
RCTI.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Dari hasil penelitian ini maka disimpulkan bahwa

1. Program CSR Bina Lingkungan dari PT PLN Kantor Disitribusi Jawa Timur di Bank
Sampah Malang berhasil memberikan dampak lingkungan gasgif di kota Malang
sehingga akhirnya lingkungan menjadi lebih bersih, volume sampah berkurang 10%, dan
kota Malang mendapatkan Adipura Kencana pada tahun20142.

2. Program CSR Bina Lingkungan Program CSR Bina Lingkungan dari PT PLN Kantor
Disitribusi Jawa Timur di Bank Sampah Malang berhasil memberikan dampak positif
bagi perekonomian warga kota Malang terutama bagi nasabah BSM yang 90% dari PKK
dengan meningkatkan pendapatan warga dan mendapatkan pengetahuan dalam mengelola
keuangan yang lebih baik r&@ mengefisienkan waktu dan biaya dalam membayar

kebutuhan dasar seperti listrik, air, pulsa, maupun sembako.

Saran

98



Kesehatan Dan Lingkungan Hidup

1. Terkait dengan peningkatan dampak positif bagi lingkungan, maka gas metan dari
sampah TPA Supiturang seharusnya juga dikelola. Hal inh akangurangi jumlah
sampah secara signifikan. Pihak pemerintah kota Malang dalam hal ini DKP bisa bekerja
sama dengan dinas terkait dalam pengelolaan gas metan, serta ada dukungan program
dari CSR Bina Lingkungan PT PLN.

2. Terkait dengan peningkatan dampadsitif dari segi ekonomi, maka BSM dam CSR
Bina Lingkungan PT PLN bisa memperluas pembentukan bank sampah binaan pada
kabupaten/kota sekitar Kota Malng. Jadi semakin banyak nasabah bank sampah yang bisa
memilah dan mendaur ulang sampah dengan baik maupugetorkan sampah, maka

diharapkan ekonomi keluarga juga akan meningkat.
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Abstrak

KKN di laksanakan di dua lokasi, yaitu PAUD Dakar dan PAUD Ki Ali yang terletak di kampung Mekarsari dan
Kampung Kelelet, Kelurahan Warnasari, Kecamatan Citangkil, Kota Cilegon Banten.

KKN ini diselenggarakan bertujuan untuk memberdayakasyarakat sehingga masyarakat mampu mengatasi
masalah biaya pendidikan PAUD dan masalah sampah.

Sebagian warga Mekarsari dan kelelet mengalami kesulitan untuk menyekolahkan anaknya ke PAUD, terutama
karena tingginya biaya masuk PAUD. Bahkan ada kelugagg memang tidak mampu memasukkan anaknya ke
PAUD. Selain masalah pembiayaan PAUD, penumpukan sampah dan polusi akibat sampah di kelurahan Warnasari
menjadi masalah yang belum terpecahkan.

Salah satu strategi mengatasi masalah sampah adalah dengaentonknitank SampahMelalui bank sampah,

bukan saja timbunan sampah bisa dikurangi, namun juga dapat membantu warga membayar SPP PAUD. Kelompok
KKN Unsera telah berhasil membantu warga mendirikan dua bank sampah yang berlokasi di PAUD Dakar dan Paud
Ki Ali . Kedua Bank sampah tersebut menampung sampah annorganik dari warga sekitar dan juga wali murid yang
digunakan untuk membayar SPP PAUD dan sebagai tabungan warga.

Masalah sampah diatasi pula dengan mengubah sampah organik menjadi pupuk kompos mengmiod&an
Takakura. Metode ini dipilih karena mudah dan cocok untuk dilakukan oleh rumah tangga untuk mengurangi
sampah langsung dari sumbernya yaitu dapur rumah tangga. Kelompok KKN Unsera telah menyelenggarakan
pelatihan untuk membuat pupuk kompos ramagklimgan dengan menggunakan metode Takakura yang berlokasi

di PAUD Dakar dengan diikuti 25 peserta. Hasil pelatihan diharapkan warga mampu mengurangi sampah dapur
yang mereka hasilkan dengan cara mengubahnya menjadi pupuk kompos dengan metode Takakura.

Kata Kunci: Bank Sampah, PAUD, Kompos, Takakura.

1. PENDAHULUAN

KKN di laksanakan di dua lokasi, yaitu PAUD Dakar dan PAUD Ki Ali yang terletak di
kampung Mekar Sari dan Kelelet, Kelurahan Warnasari, Kecamatan Citangkil, Kota Cilegon
Banten. Mata pencahangenduduk di kedua kampung tersebut pada umumnya adalah pekerja
borongan, buruh, dan wiraswasta. Beberapa usaha pengepul limbah sampah baik plastik, besi,

dan bentuk sampah lainnya berdiri di kelurahan ini.
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Pendapatan perbulan warga kelurahan warnasdeiklah merata. Namun ratata
berpengahasilan rendah, terutama yang berprofesi sebagai pekerja borongan, sebagian buruh,
guru, petani, pedagang yang membuka usaha kecil seperti warung di pinggir jalan dan tambal
ban. Kondisi perekonomian seperti inembuat sebagian warga kesulitan untuk menyekolahkan
anaknya ke PAUD, terutama karena tingginya biaya masuk PAUD. Jalan keluar yang mereka
lakukan adalah mencari PAUD murah dan membayar biaya masuk PAUD dengan menyicil.
Hanya segelintir orang yang mampu ni@&yar biaya masuk PAUD secara kontan. Bahkan ada
keluarga yang memang tidak mampu memasukkan anaknya ke PAUD.

Selain masalah pembiayaan PAUD, sampah di kelurahan Warnasari menjadi masalah
yang belum terpecahkan. Kemampuan dan kapasitas dinasikelneyang tidak memadai baik
sarana maupun SDM untuk mengangkut sampah ke TPS membuat sampah sering menumpuk di
tempat sampah penduduk. Terkadang sampah membentuk timbunan yang tinggi karena
disebabkan keterlambatan pengakutan sampah oleh dinas keheBHias kebersihan hanya
mengakut sampah dari rumah tangga yang membayar iuran kebersihan bulanan. Jikalau seluruh
rumah tangga membayar iuran kebersihan, maka tetap saja dinas kebersihan tidak mampu
mengankut seluruh sampah rumah tangga secara ter&eludihan Warnasatri ini.

Bagi rumah tangga yang tidak mengikuti iuran, biasanya mereka membuang sampah pada
malam hari di tempat sampah warga yang telah membayar iuran. Perilaku ini sering membuat
warga yang telah membayar iuran marah dan frustasi kaeemaat sampahnya penuh dengan
timbunan sampah orang lain. Selain itu, warga yang tidak iuran juga sering membuang sampah
sembarangan baik di pinggir jalan, jalur rel kereta api, lahan kosong BUMN terdekat dan warga
setempat. Sampah yang dibuang sembanantglah menciptakan lingkungan kotor yang tidak
sehat dan dapat menimbulkan penyakit bagi lingkungan. Selain membuang sampah sembarang,
mereka juga terkadang juga mengatasi masalah sampah dengan membakar sampah yang asapnya
jelas menimbulkan polusi dan mggganggu warga sekitar.

Sampah yang tidak dikelola dengan baik tentunya akan mendatangkan masalah bagi
lingkungan. Namun sampah yang dikelola dan dimanfaatkan akan merubah masalah menjadi
berkah. Salah satu strategi mengubah sampah menjadi berkah astadain dhembentuk Bank
Sampah.Bank Sampah merupakan upaya pencegahan sampah masuk TPA dengan cara

memaksimalkan nilai sampatMelalui bank sampah, bukan saja timbunan sampah bisa
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dikurangi, namun juga dapat meningkatkan pendapatan warga yang berpartisijzasi
pemanfaatan bank sampah ini. Jika bank sampah disinergikan dengan PAUD atau PAUD
mendirikan Bank Sampah, maka Bank sampah dapat menjadi solusi bagi pembiayaan PAUD.
Orang tua siswa yang kurang mampu memenuhi biaya PAUD dapat membayarnya dengan
menggunakan sampah yang bisa ia dapatkan dari sampah rumah tangganya sendiri atau sampah
dari tetangga dan lingkungannya. Bukan hanya masalah SPP yang dapat diselesaikan oleh Bank
Sampah, jika orang tua siswa tersebut memiliki tabungan sampah melebihi jumlafaI8PP
menjadi kewajibannya perbulan, maka dia mendapatkan pendapatan lebih. Bukan hanya orang
tua siswa yang dapat menjadi nasabah, namun para guru PAUD dan pengelola Bank sampah
serta warga sekitar PAUD dapat menjadi nasabah. Melalu sinergitas PAUD wdlarsd8apah,
masalah sampah dan pendidikan dapat teratasi.

Strategi lainnya untuk mengubah masalah sampah menjadi produk bermanfaat adalah
dengan mengubah sampah organik menjadi pupuk kompos menggunakan metode Takakura.
Metode ini dipilih karena mudah damaok untuk dilakukan oleh kelompok rumah tangga.
Diperlukan pelatihan dan pendampingan pembuatan pupuk kompos agar warga dapat menguasai
teknik ini sehingga mereka dapat menghasilkan pupuk kompos yang dapat mereka gunakan
sendiri atau dijual. Sebagian wargnemiliki pekarangan yang mengangur. Dengan pupuk
kompos, mereka dapat merubah lahan pekarangan mereka yang mengangur menjadi lahan subur
yang dapat ditanami pangan lokal. Kegiatan ini bermanfaat dalam mendukung ketahanan pangan
berbasis pangan lokal. Wgapun dapat meningkatkan kesejahteraan mereka dengan
memproduksi dan kemudian menjual pupuk kompos kepada tetangga ataupun pedagang
tanaman.

Warga dapat pula meningkatkan kesejahteraan mereka dengan membeli dan mengolah
sampah plastik dari Bank Sampah FAUnenjadi produk seni yang layak jual seperti tas,

dompet, sendal, sepatu, pakaian, dan produk lainnya yang memiliki nilai jual.

2. METODE
Metode yang digunakan untuk memberdayakan masyarakat dalam kegiatan Pengabdian ini
adalah dengan cara membentuk Bé&&mpah PAUD dan Pelatihan Pembuatan Komposter

Takakura untuk skala rumah tangga.
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2.1 Bank Sampah PAUD

Adapun mekanisme pengelolaan Bank Sampah PAUD adalah sebagai berikut.
a. Perekrutan Nasabah
Perekrutan nasabah dilakukan dengan cara :

1) Nasabah Bank SampaPaud adalah setiap perorangan atau keluarga yang berada di
lingkungan satu RW dengan PAUD dimana Bank Sampah Berada, namun tidak menutup
kemungkinan bagai warga RW lainnya yang berminat untuk menjadi nasabah. Wali
Murid dan Guru diwajibkan untuk menjadasabah.

2) Nasabah mengisi formulir pendaftaran dan menyerahkan kembali ke pengurus Bank
Sampah PAUD.

3) Pengurus menerima lembaran formulir dan mentabulasi data setiap nasabah yang
mendaftar pada Buku atau Lembaran DATABASE Nasabah.

4) Pengurus memberikan bukekening nasabah yang sebelumnya telah diisi sesuai dengan

data yang ada dan telah ditanda tangani oleh Pengurus Bank Sampah PAUD.

b. Prosedur Transaksi Antara Nasabah dan Pengurus
Tata cara transaksi antara nasabah dan pengurus bank sampah adalahesgh#tgai b

1) Penentuan jadwal waktu dan tempat transaksi berlangsung wajib diketahui oleh semua
pengurus dan juga nasabah

2) Pengurus mempersiapkan proses transaksi sebelum nasabah datang. Perlegkapan yang
disiapkan adalah buku pencatatan, timbangan, karung gd#tulator dan alat tulis.

3) Nasabah datang ke lokasi transaksi dengan membawa sampah kering yang telah terpilah
dan juga buku tabungan/rekening nasabah.

4) Nasabah menyerahkan sampah yang sudah dipilah kepada petugas penimbangan. Setelah
ditimbang, petugas emgisi buku tabungan nasabah dan buku besar Bank Sampabh.
Selanjutnya menyerahkan kembali buku tabungan kepada nasabah. Bagi nasabah yang
tidak melakukan transaksi, datang hanya untuk menarik tabungan cukup menemui bagian

bendahara Bank Sampah.
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5) Nasabah pulag dengan membawa buku tabungan yang sudah terisi jumlah berat, harga

dan jenis sampah yang telah diserahkan kepada Bank Sampah.

c. Prosedur Transaksi Antara Pengurus dan Pengepul

Pengurus Bank Sampah melakukan survei berbagai pengepul besar yang lsekitar di
Bank Sampah PAUD yang bersedia untuk menerima Sampah yang berhasil dikumpulkan dari
warga. Hasil survei yaitu data tentang berbagai pengepul yang ada dan juga harga beli dari
masingmasing pengepul. Setiap jenis sampah nantinya akan di jual keegénbgerbeda
tergantung harga beli tertinggi pengepul dari setiap jenis sampah yang dijual oleh Bank Sampah
kepada pengepul besar.

Kerjasama Bank Sampah dengan Pengepul adalah kesediaan pengepul untuk datang langsung
ke Bank Sampah untuk mengambil sampahg sudah terkumpul jika sampah yang ada sudah

memenuhi jumlah berat minimal yang bersedia pengepul beli.

2.2 Komposter Takakura

Metode pembuatan kompos Takakura pertamakali diperkenalkan di Surabaya pada tahun
2004 oleh Mr. TakakuraAlamtani, 2014) Jenis sampah yang dapat diolah menjadi kompos
menggunakan metode takakura adalah:

1) Sisa sayuran.

2) Sisa nasi.

3) Sisa ikan, ayam, kulit telur dan sejenisnya.

4) Sampah buah yang lunak.

5) Daundaunan.
Sedangkan alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat kempakakura ini adalah

keranjang, tutup keranjang, kardus, bantal sekam, kompos jadi dan kain penutup. Susunan

komponen/ alat dan bahan keranjang Takakura ditampilkan pada gambar berikut.
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Gambarl. Susunan Komponen Keranjang Takakura

Pembuatan Komposetode Takakura dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1) Siapkan keranjang yg berlubahghang kecil dan tempatkan pada tempat yang teduh,
tidak kena hujan dan sinar matahari langsung serta memiliki sirkulasi udara yang bagus.

2) Letakkan bantal sekam di daskeranjang, berfungsi untuk menyerap air, mengurangi
bau dan mengontrol udara agar mikroba berkembang dengan baik.

3) Lapisis keranjang bagian dalam dengan kardus, ikat dengan tali.

4) lIsi keranjang dengan starter/lkompos jadi kurang lebih setebal lima semtifdelapan
kilogram). Kompos berfungsi sebagai starter proses pengomposan karena di dalamnya
terkandung mikrobanikroba pengurai.

5) Masukkan sampah kedalam keranjang takakura. Sampah sebelum dimasukkan ke
keranjang harus dipotong ke&kcil ukuran dua kaldua sentimeter. Semakin kecil
ukuran akan semakin cepat terurai. setiap hari bahkan setiap habis makan, lakukanlah
proses memasukkan sampah yang akan dikomposkan seperti tahap sebelumnya.
Demikian seterusnya. Adukduklah setiap selesai memasukkan bdfetman yang akan
dikomposkan. Hathati dalam mengaduk agar tidak merobek kardus. Untuk

mempercepat pengomposan, dapat ditambahkan EM4, atau air bekas cucian beras, atau
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kompos jadi secukupnya. Jika terlalu basah, tambahkan sekam atau serbuk kayu
gergajianAgar kompos beraroma jeruk, tambahkan kulit jeruk ke dalam keranjang.

6) Masukan bantal sekam dan kemudian tutupi mulut keranjang dengan kain. Kemudian
tutuplah tutup keranjang rapedpat agar serangga dan lalat tidak masuk. Keranjang tidak
harus diisi lagsung penuh, masukkan sampah organik seadanya. Lakukan secara rutin
setiap hari sampai keranjang penuh. Sampah yang baru dimasukkan akan difermentasi
dalam %2 hari.

7) Untuk memastikan proses pengomposan berjalan, letakkan tangan kita 2 cm dari kompos.
Bila terasa hangat, dapat dipastikan proses pengomposan bekerja dengan baik. Jika tidak,
percikkan sedikit air untuk memicu mikroorganisme bekerja. Bisa jadi kompos terlalu
kering sehingga memerlukan air.

8) Lakukan kegiatan tersebut berulamigng selama 40 60 hari. Bahan yang telah menjadi
kompos akan berwarna hitam, tidak berbau dan tidak becek. Jangan lupa, setelah

membuat kompos, cuci tangan pakai sabun.

Kompos yang sudah jadi, dapat dipanen dengan cara sebagi berikut:
1) Bila kompos di dalam Keranjang Takakurtelah penuh, ambil sepertiganya dan
dimatangkan kembali selama seminggu dengan cara didiamkan atau -@agigikan di
tempat yang tidak terkena sinar matahari secara langsung. Sisanya yang duapertiga bisa

digunakan kembali sebagai starter untuk pengoidserikutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat (PKM) berjalan dengan lancar. Kegiatan
Pengabdian ini melibatkan mahasiswa dengan jumlah lima puluh. Mahasiswa dibagi menjadi dua
kelompok yang ditempatkan di dua lokasi berbediduydi kampung Mekar Sari dan Kelelet
dengan posko mahasiswa berada di PAUD Dakar dan PAUD Ki Ali.

Kegiatan PKM berlangsung selama empat bulan. Tiga bulan pertama diisi dengan kegiatan
survei untuk mempelajari kondisi lokasi kegiatan pengabdian. Datadypeglah adalah profil

keluarga dan potensi serta masalah yang terjadi di kampung Mekar Sari dan Kelelet.
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Kegiatan PKM ini memiliki tiga program utama dengan beberapa program tambahan. Tiga
program utama tersebut adalah mendirikan Bank Sampah PAUR &AUD yang berlokasi di
Kampung Mekar Sari dan Kelelet. Program utama kedua adalah memberikan keterampilan
kepada warga untuk mengolah sampah organik menjadi kompos dengan metode takakura yang
ramah lingkungan. Sedangkan program utama ketiga adalah ikendRos Daya. Program
tambahan yang juga dibuat adalah membantu mengajar di PAUD, membuat peralatan PAUD,
pelatihan kerajinan tangan, menyelenggarakan pengajian, kerja bakti dan program tambahan
lainnya.

Hasil dari kegiatan PKM ini adalah terbentuknyanB&ampah PAUD di PAUD Dakar
dan Paud Ki Ali. Terselenggaranya pelatihan pembuatan komposter Takakura untuk memberikan
keterampilan pada warga untuk mengubah sampah menjadi kompos pun telah berhasil
dilaksanakan dan terbentuknya pengurus Pos Daya di kanipekar Sari dan Kelelet.

Adapun proses pendirian Bank Sampah di lakukan dimulai dengan kunjungan Mahasiswa
ke Bank Sampah 36 Warnasari yang telah lama berdiri dan dapat dijadikan contoh bagi
pengelolaan Bank Sampah PAUD. Selanjutnya, setelah mahasiswdapaengambaran
mengenai Bank Sampah, mereka melakukan sosialisasi kepada calon pengurus Bank Sampah
sebelum dilakukan pemilihan pengurus Bank Sampah. Pemilihan pengurus Bank Sampah
dilaksanakan pada tanggal 29 Juli 2015 yang dilakukan di masasgyg wilyyah Bank
Sampah. Setelah terbentuk pengurus Bank Sampah, para pengurus mendapatkan pelatihan pada
tanggal satu Agustus 2015, berlokasi di kampung Kelelet. Pelatihan ini bertujuan agar pengurus
mampu mendirikan dan mengelola bank sampah PAUD. Langkahwtels)j setelah pengurus
dan peralatan serta perlengkapan deymchingBank Sampah PAUD di selenggararakan di dua
tempat berbeda, yaitu di PAUD Dakar dan Ki Ali yang dihadiri oleh pengurus, warga, pejabat
desa dan tokoh masyarakat. Pada hari pertama yd@ab Bank Sampah, selain mendaftar,
beberapa warga yang sangat antusias telah membawa sampah dari rumah mereka untuk
ditabungkan.

Program utama kedua kegiatan PKM ini adalah pelatihan pupuk kompos dengan metode
Takakura. Program ini telah dilaksanakpada tanggal tujuh Agustus 2015 di kampung
Mekarsari yang dihadiri oleh 25 warga mewakili dua kampung. Beberapa warga lainnya yang

diundang tercatat tidak hadir. Pelatihan pembuatan komposter Takakura di awali dengan pemberi
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materi pembuatan pupuk komposngan metode takakura, yang dilanjutkan dengan praktik
pembuatan pupuk kompos dengan peralatan yang sudah disiapkan panitia.

Program utama yang terakhir adalah pendirian Posdaya di kampung Mekar Sari dan
Kelelet. Pengurus Posdaya di Mekarsari telah bédrtdsentuk pada tanggal sembilan Agustus
2015 dan Posdaya Kelelet pada tanggal sepuluh Agustus 2015. Pendirian Posdaya dilakukan
dengan terlebih dahulu melaksanakan kegiatan mini lokakarya yang terdiri dari pemberian materi
tentang apa itu pos daya beaeftingsi dan manfaat pendirian posdaya. Setelah itu, panitia
melaporkan hasil survei mereka mengenai kondisi masyarakat dan potensi dan masalah yang ada
di kampung Mekarsari dan Kelelet. Tahanpan yang terakhir adalah melakukan pemilihan
pengurus Posdaya csga Musyawarah (Posdaya Kelelet) dan Voting (Posdaya Mekarsari).
Posdaya dibentuk dengan harapan kedepan dapat membantu agar Bank Sampah PAUD tetap
berjalan dan warga tetap mengurangi sampah dapur dengan mengubahnya menjadi kompos yang
bermanfaat. Selaiitu, Posdaya diharapkan menjadi organisasi penerus pemberdayaan keluarga
di kampung Mekarsari dan Kelelet.

Meskipun seluruh kegiatan telah berlangsung dengan lancar, namun tidak semua
masyarakat tertarik dan ikut serta berpartisipasi dalam kegiatan PKMahini terlihat dari
jumlah warga yang ikut menghadiri pembukaan resmi Bank Sampah dan juga pelatihan
pembuatan Komposter Takakura. Hal ini terjadi karena kesibukan mmasisiog warga dan
juga karena ketidak tertarikan sebagian warga. Faktor laindgiala kesalah pahaman antara
ketua RT dan Mahasiswa yang terjadi di kampung Mekarsari. Mahasiswa sudah meminta para
ketua RT di Mekarsari agar menginformasikan kegiatan PKM dan mengajak warganya-masing
masing untuk ikut berpartisipasi, namun ada ketua Rhgytidak memahami permintaan
Mahasiswa sehingga yang bersangkutan tidak menginformasikan kegiatan PKM kepada warga.
Akibatnya, sebagian warga tidak berpartisipasi pada kegiatan PKM.

Keberlanjutan Bank Sampah PAUD dan kegiatan mengurangi sampah dengaustesm
Takakura terutama di topang oleh kesadaran dan kemauan warga untuk menjaga lingkungannya
dan mengubah sampah menjadi berkah. Tanpa kesadaran warga, sulit bagi Bank Sampah untuk
bertahan apalagi maju. Selain itu, peran pimpinan kelurahan hinggattiRgksangat diperlukan
untuk mendorong kesadaran warga dan juga mendorong keterlibatan mereka dalam memelihara

Bank Sampah dan memajukannya.
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PKM di kelurahan Warnasari, kecamatan Citangkil, kota Cilegon Banten telah
dilaksanlan dengan beberapa program utamanya yaitu pendirian Bank Sampah, Pelatihan
Pembuatan Komposter Takakura dan Pendirian Posdaya. Program yang telah dilaksankan ini
membantu warga mengatasi kesulitan pembiayaan pendidikan dintanakkkarena kini,
mereka yag tidak mampu membayar dengan uang, dapat membayar dengan sampah anorganik
yang mereka kumpulkan. Selain itu, sebagian warga berhasil mengurangi sampah di tempat
pembuangan akhir melalui kegiatan mengubah sampah dapur menjadi kompos yang berguna
untuk meryuburkan tanaman pekarangan mereka. Posdaya telah berhasil didirikan di dua
kampung yaitu Mekarsari dan Kelelet yang diharapkan dapat membantu keberlanjutan Bank
Sampah dan kegiatan mengurangi sampah rumah tangga langsung dari sumbernya. Selain itu,
Posdag juga diharapkan dapat memerdayakan keluarga di Mekarsari dan Kelelet yang masih
membutuhkan bantuan secara ekonomi.

Program tambahan yang telah berhasil pula dilaksanakan adalah membantu mengajar di
PAUD, membuat peralatan PAUD, pelatihan kerajinamgéa, menyelenggarakan pengajian,
kerja bakti dan program tambahan lainnya.

Untuk membantu mempertahankan dan mengembangkan Bank Sampah PAUD, pengurus
Bank Sampah harus melibatkan pimpinan di tingkat kota hingga RT, tokoh masyarakat, serta
Posdaya yang l&h berdiri untuk membangun kesadaran dan partisipasi warga dalam
menghidupkan dan memajukan Bank Sampah. Selain itu, Bank Sampah Paud dapat menjalin
kerjasama pertukaran informasi dan keterampilan dengan Bank Sampah lainnya sehingga dapat
terbentuk jaringn Bank Sampah yang saling membantu dan menguatkan.

Pengurus Bank Sampah PAUD harus menerapkan kegiatan pemasaran yang baik dan
menarik serta inovatif yang mampu mendorong partisipasi warga dimana Bank Sampah Paud
beroperasi. Kegiatan PKM selanjutnya afplilakukan dilokasi yang sama dengan tujuan
mengembangkan program PKM yang telah dilaksanakan sebelumya seperti program pendirian

Bank Sampah, pelatihan pembuatan kompos Takakura dan Pendirian Posdaya.
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ABSTRAK

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu cara untuk dapat mewujudkan keberlanjutan sosial ekonomi
masyarakat. Pada masyarakat pesisir, banyak permasalahan yang terjadi seperti osslaktosomi maupun

masalah lingkungan. Kelurahan Pasir Nan Tigo merupakan salah satu kawasan pesisir yang berada di Kota Padang.
Salah satu permasalahan yang menjadi latar belakang diadakannya IbM untuk masyarakat di wilayah ini adalah
karena adanya peasalahan terkait dengan rendahnya tingkat ekonomi keluarga, khususnya di RT 2 kelurahan Pasir
Nan Tigo. Selain alasan tersebut, keberlanjutan lingkungan juga merupakan salah satu hal yang sangat penting
diperhatikan. Sampah an organik yang dihasilkan alehah tangga tentunya dapat berbahaya bagi lingkungan.
Untuk itu diperlukan upayapaya yang akan dapat mengurangi volume sampah yang akan dibuang ke lingkungan.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan melalui IbM ini adalah dengan memberikan ilmu pengdtahua
keterampilan yang terkait dengan pengelolaan sampah rumah tangga yang dapat di daya gunakan kembali. Sampah
an organik dapat didaur ulang menjadi barbatang yang bernilai jual, seperti dompet atau tas. Melalui kegiatan

ini masyarakat pesisir yandiwakili oleh ibuibu rumah tangga di RT 2 Kelurahan Pasir Nan Tigo dapat
meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga dengan cara mengolah kembali sampah an organik menjadi barang
yang bermanfaat. Selanjutnya, {llw rumah tangga dapat menjual hasil dari godmhan sampah an organik
tersebut sehingga mereka juga mendapatkan tambahan penghasilan. Dengan adanya kegiatan ini, juga diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam keberlanjutan lingkungan melalui pengelolaan sampahn yang dihasilkan

dari kegiatarrumah tangga.

Kata Kunci: Iptek, Ibeibu Rumah tangga, Pengolahan Limbah.

1. PENDAHULUAN

Kawasan psisir merupakan kawasan yang mempunyai sumberdaya alam yang sangat
banyak. Sumberdaya manusia di kawasan pesisir juga merupakan hal penting yang patut
diperhatikan. Kota Padang terletak di pantai barat Sumatera dengan luas wilayah 649,96 km2
mempunyai 5 sungai besar dan 16 sungai kecil, panjang pantai 84 km dan mempunyai-19 pulau
pulau kecil yang berhahadapan langsung dengan Samudera Indonesia. Denganirkondis
Padang termasuk katagasiater front city. Kawasan pesisir Kota Padang memiliki dinamika
pertumbuhan yang cukup pesat, ditandai dengan berkembangnyappsasatpemukiman,
perkotaan, sentra perdagangan, pelabuhan, dan wisata bahari (Nurifdinsizaizala2005).

Salah satu kawasan pesisir kota Padang adalah Kelurahan Pasir Nan Tigo yang

berbatasan dengan samudera Hindia. Kawasan ini merupakan kawasan yang juga kaya akan
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potensi sumberdaya alam maupun sumberdaya manusianya. Walaupun memiliki potensi
sumberdaya alam yang cukup besar, namun tingkat perekonomian masyarakat di Kelurahan Pasir
Nan Tigo masih tergolong cukup rendah. Selain itu, juga terdapat potensi pencemaran
lingkungan di sekitar pemukiman, sampsgmpah anorganik dibuang secara langskag
lingkungan permukiman. Jika dibiarkan, hal ini tentunya dapat menjadi permasalahan yang
cukup serius bagi lingkungan, maupun bagi masyarakat pada umumnya.

Sampah merupakan material sisa yang dihasilkan oleh pemanfaatan suatu benda atau
produk yang dimafaatkan oleh manusia maupun aktivitas aldhenurut Soekarman (1983)
sampah digolongkan menjadi 2, yaitu sampah orgatédgradabl®¢ dan sampah anorganik
(undegradable Sampah organik yaitu sampah yang mudah membusuk seperti sisa makanan,
sayuran, dawdaun kering, dan sebagainya. Sampabh ini dapat diolah lebih lanjut menjadi wadah
pembungkus makanan, kertas, plastik mainan, botol dan gelas minuman, kaleng, kayu, dan
sebagainya (Yunita, 2013).

Sampah anorganik yang dihasilkan oleh kegiatan masyarakabak@angaruh terhadap
kebersihan, keindahan dan kesehatan lingkungan masyarakat itu sendiri. Beberapa dampak
negatif yang diakibatkan oleh sampah anorganik ini adalah akan meningkatkan potensi demam
berdarah pada kawasan permukiman yang tidak mengelolpakaanorganik dengan baik.
Selain itu, pembakaran sampsdéimpah anorganik dengan cara membakar juga akan berdampak
bagi kualitas udara. Pembakaran sampah dapat meningkatkan karbon monoksida (CO), karbon
dioksida (CO2), nitrogen monoksida (NO), gas beleramgoniak dan asap di udara. Sampah
yang dibuang ke perairan, juga akan berdampak bagi kesehatan lingkungan air. Semakin lama
sampah terpapar di perairan akan mengakibatkan terjadi perubahan warna dan bau pada air
sungai, penyebaran bahan kimia dan mikyaoisme yang terbawa air hujan serta meresapnya
bahan berbahaya sehingga dapat mencemari sumur dan sumber air. Selain itu, sampah anorganik
juga akan berdampak bagi lingkungan sosial ekonomi masyarakat. Akibat sampah anorganik
yang berserakan dilingkungakan menimbulkan bau dan pemandangan yang buruk (Yunita,
2013).

Berdasarkan permasalahan sosial ekonomi masyarakat pesisir di kelurahan Pasir Nan
Tigo dan permasalahan sampah anorganiingkungan permukiman masyarakeatsebut maka

hal tersebut perlu enjadi perhatian yang serius dari berbagai pihak. Untuk itulah perlu
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dilakukan penyuluhan dan pembelajaran iptek bagi masyarakat agar kedua masalah tersebut
dapat dipecahkan. Salah satu solusi yang dapat dilakukan bagi kedua permasalahan tersebut
adalah degan memberikan pengetahuan dan pelatihan bagi masyarakat di kelurahan Pasir Nan
Tigo. Masyarakat yang dimaksud disini adalah -itbm rumah tangga yang diberikan
pengetahuan dan teknologi dalam pengolahan sampah anorganik. Sampah anorganik yang
dihasilkan oleh kegiatan ibdbu rumah tangga dapat diolah kembali menjadi barang yang
bernilai ekonomi tinggi.sampah an organik berupa bunghusigkus kopi maupun deterjen
dapat diolah menjadi kerajinan dompet dan tas. Melalui kegiatan pengolahan sampah anorganik
tersebut, dapat meningkatkan keterampilan dan pendapatabuibumah tangga dengan cara
menjual hasil dari keterampilan tersebut atau untuk digunakan sendiri. Selain itu, kegiatan ini
dapat meningkatkan kontribusi #lou rumah tangga dalam pengelolasxgkungan.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, kegiatan ini secara nyata dapat diwujudkan
dalam pendekatan pembangunan masyarakat. Antara lain kegiatan tersebut bertujuan untu:

1. Pengoptimalan pengembangan masyarakat kelurahan Pasir Nan Tigo rpeladlékatan
pemberdayaan masyarakat untuk dapat meraih kesempatan peluang usaha melalui penyediaan
prasarana dan sarana modal sosial dimasyarakat.

2. Dapat meningkatkan kebersihan lingkungan rumah tangga dengan mendaur ulang sampah
organik dan sampah an orgamendaji barang yang berdaya guna dan bernilai jual.

3. Meningkatkan partisipasi masyarakat yang diiringi dengan peningkatan kemitraan dunia usaha,

pengelolaan ekonomi masyarakat

Berdasarkan analisis situasi di atas, Tim Dosen Program Studi Pendidikamafeog
STKIP PGRI Sumatera Barat tertarik untuk mengadakan Ipteks Bagi MasyargkBt (I
Pemberdayaan masyarakat pesisir dalam pengelolaan sampah anorganik di Kelurahan Pasir Nan

Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.

2. METODE

Dalam kegiatan ini, metode pditien yang diterapkan adalah dengan menggunakan
pendekatan partisipatif. Dalam pemberdayaan masyarakat, model pembangunan yang

berorientasi manusia sangat tepat untuk dapat diterapkan. Masyarakat merupakan subyek dalam
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pembangunan dengan menekankan ppaisinya pada segala aspek. Partisipasi masyarakat
disini dapat diartikan sebagai kegiatan yang dapat dilakukan oleh masyarakat dalam rangka
meningkatkarkemampuan dan mau menerima propeyek pembangunan (Muslim, 2007).
Affandi (2014) mengemukakan bahwarticipatory Action Researc¢imerupakan penelitian
yang melibatkan secara aktif semua pihak yang relevan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan
yang sedang berlangsung (dimana pengalaman mereka sendiri sebagai persoalan) dalam rangka
melakukan perubahadan perbaikan ke arah yang lebih baik. Dalam PAR perlu melakukan
refleksi kritis terhadap konteks sejarah, politik, budaya, ekonomi, geografis dan kontdkmmlain
yang terkait.
Adapun langkaHangkah kegiatan dalam pendekafarticipatory Action Resealcpada
kelompok ibuibu rumah tangga di Kelurahan Pasir Nan Tiggadalah sebagai berikut:
1. Pemetaan awaP(eleminary mappinyg
Pemetaan awal merupakan pemetaan yang dilakukan oleh peneliti untuk mengittalsui
dan keadaan sosial ekonomi mas¥at yang ada di Kelurahan Pasir NanTigo.
Membangun hubungan kemanusiaan dengan masyarakat
Penentuan agenda riset untuk perubahan sosial
Pemetaan partisipatif
Merumuskan masalah yang ada di kelurahan Pasir Nan Tigo

Penyusunan strategi pemecahan niadsédalam Bl ini masalah sosial ekonomnasyarakat)

N o o ke

Melancarkan aksi (dalam hal ini kegiatan pengeolahan sampah anorganik bésaimadi
kelurahan Pasir Nan Tigo).

8. Refleksi. Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai refleksi yang dilakukan dari pdreeiama
komunitas kelompok ibibu rumah tangga sehingga dirumuskanlah perubahan sosial yang
terjadi berdasarkan hasil riset, proses pembelajaran dan prpgognam yang telah
terlaksana (dalam hal ini adalah kegiatan pengolahan sampah anorganikuelah ribmah

tangga kelurahan Pasir Nan Tigo Kota Padang).

Adapun netode pelaksanaan Ipteks Bagi Masyarakal)(Ipada kelompok ibtbu ruma
tangga di kelurahan Pasir Nan Tigo adalah dengan mengadakan penyulud@n pelatiahan

kepada kelompok ibibu rumah tangga. Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan ini
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adalah, berupa modul pengelolaan sampah, serta al@m berupa sampah anorganik yang
telah dikumpulkan oleh ibibu rumah tangga.

Waktu pelaksanaan bagi kegiatan ini adalah 1 kali dalarm@gu selama 4 bulan (selama
bulan Maret- Juni 2015). Kegiatan ini bertempat di kelurahan Pasir Nan Tigo Kecamatan Koto

Tangah Kota Padang, yang dikhususkan pada kelompeakubwmah tangga di RT 2.

3. HASIL

Kegiatan pengolahan sampah anorganik yaitekshnakan oleh kelompok ibbu rumah
tangga di RT 2 Kelurahan Pasir Nan Tigo Kota Padang, diawali dengan pertemuan tim pelaksana
(Tim Dosen Prodi Geografi) dengan perangkat kelurahan untuk memfasilitasi tim untuk dapat

bertemu dengan masyarakat. Padanlgar berikut terlihat pertemuan tim bersama perangkat

kelurahan.

Gambar 1Pertemuan Tim dengan Lurah dan pwavl;ilanlhwRumah tangga RT 2 dan RT 3
Kelurahan Pasir Nan Tigo
Setelah disepakati waktu dan tempat pelaksapatatihanyang akan dileukan oleh tim
terhadap ibtibu rumah tangga RT 2 Kelurahan Pasir Nan Tigo, maka tim bersama masyarakat
melakukan kegiatan pengolahan sampah anorganik. Sampah anorganik yang dikumpulkan bisa

didapatkan dari kegiatan rumah tangga sehari maupun dari kegtan lain di luar lingkungan

rumah tangga.
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Gambar 2. Sampah yang dibuang ke lingkungan di sekitar permukiman masyarakat di RT 2
Kelurahan Pasir Nan Tigo mengakibatkan bau dan pemandangan yang tidak sehat

Gambar 3. Sampah plastik yangabdidaur ulang kembali menjadi barang jadi

Berdasarkan gambar 3 diatas, terlihat beberapa sampah plastik dari bungkus kopi instan
yang dapat diolah kembali menjadi barang jadi. Jgmis sampah plastik yang dapat diolah
tersebut dapat dikumpulkan daredatan rumah tangga, maupun dari aktivitas pedagang
minuman yaang ada di pasar maupun di sekséktolah. Berikut adalah kegiatan pengolahan

sampah anorganik yang dilakukan oleh-ibu rumah tangga di RT 2 kelurahan Pasir Nan Tigo
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Gambar 4. Kegiatan Pengolahan sampah an organik olebhibumah tangga RT 2 Kelurahan
Pasir Nan Tigo Kota Padang

Dari kegiatan yang dilaksanakan selama 4 bulan, hasil dari pengolah sampah anorganik yang

telah dibuat dan dapat dijual oleh it rumah tangga di kelurahan Pasir Nan Tigo adalah

sebagai berikut:
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Gambar
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4. PEMBAHASAN

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu hal yang mutlak dilakukan untuk dapat
meningkatkan sosial ekonomi masyarakat di suatu daerah. Kelurahan Pasir Nareffigonyai
luas wiayah = 5359 Ha dan 14480 jumlah penduduk, merupakan daesapathjang pesisir
pantai Padang yang terdiri dari 60 Rukun Tetangga (RT) dan 14 Rukun Warga (RW). Sebagian
besar penduduk bermata pencarian nelayan yaitu mencapai 60% (Kantor Lurah Pasia Nan Tigo
2013). Berdasarkan latar belakang permasalahan yang tilkdmukan sebelumnya, maka
pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk dapat meningkatkan keterampilam ibu
rumah tangga RT 2 Kelurahan Pasir Nan Tigo dengan mengolah kembali limbah anorganik
menjadi bahan yang bernilai guna dan hal tersebut dapaingkatkan penghasilan ibbu
rumah tangga serta bermanfaat bagi keberlanjutan lingkungan.

Jumlah rumah tangga tentunya akan mempengaruhi jumlah sampah yang akan dihasilkan
dan akan dibuang ke lingkungan. Jika tidak ditangani dengan ssagglguh, makaampah
yang sebenarnya produk yang dihasilkan oleh manusia itu sendiri akan berdampak buruk bagi
lingkungan masyarakat dan lingkungan fisik secara lebih khuSakh satu yang dapat
dilakukan masyarakat untuk berperan serta mengelola sampah dan melesiagkungan,
adalah meninggalkan pola lama dalam mengelola sampah domestik (rumah tangga) seperti
membuang sampah di sungai dan pembakaran sampah, dengan menerapkan prinsip 4R yakni,

reduce (mengurangi), reuse (menggunakan kembali)recycle (daur ulang) dan replace
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(mengganti) serta melakukan pemisahan sampah organik dan sampah anorganik (Anonim, 2010).
Dalam kegiatan ini, sampah anorganikettycle(daur ulang) untuk membuat kreatifitas berupa
tas maupun dompet sehingga hasil daur ulang tersebut dajzatfaatkan kembali.

Menurut Yuwono (2010), sampah merupalsssa suatu usaha atau kegiatan manusia yang
berwujud padatberupa zat organik maupun anorganik yang bersifat dapat terurai maupun tidak
terurai dan dianggap sudah tidak berguna lagi sehinggaamny ke lingkunganSsampah
anorganik merupakan sampah yang sangat sulit dan membutuhkan waktu yang sangat lama
untuk dapat terurai di lingkungan. Sampah anorganik dapat berupa botol, plastik, logam, besi dan
sebagainya, yang umumnya tidak mudah untulré&rdan memadn waktu yang lama bahkan
tidak dapat terurai sehingga akan dapat merusak lingkungan.

Dari kegiatan yang telah dilaksanakan selama 4 bulan, maka didapatkan hasil baitowa ibu
rumah tangga RT 2 kelurahan Pasir Nan Tigo sangat antusias pagtapelatihan pengolahan
sampah anorganik ini. Mereka sudah mendapatkan keterampilan yang terkait dengan pengolahan
sampah organik dan pengolahan sampah an orgaeknik menganyam merupakan salah satu
keterampilan yang sudah pernah dilakukan olehbbuwrumah tangga. Namun pada kegiatan kali
ini, bahan anyaman tersebut berasal dari samspatpah plastik yang tidak bermanfaat lagi, dan
jika dibuang ke lingkungan akan mengakibatkan kerusakan lingkungan. -Bahan sampah
plastik tersebut bisa didapatkalari kegiatan sehahari yang dilaksanakan oleh Hiou rumah
tangga maupun kegiatan yang dilakukan di luar rumah tangga yang telah dikumpulkan-oleh ibu
ibu rumah tangga.

Pengolahan sampah an organik (sampah plastik tersebut), menghasilkan beberdpa ben
kerajinan, seperti dompet, tas jinjing, dan tikar. Hasil pengolahan sampah anorganik tersebut
dapat meningkatkan pendpatan-ibu rumah tangga. Satu buah dompet ukuran kecil dihargai
Rp. 35.000, ukuran menengah dihargai Rp. 50.000 dan untuk tag piifiargai Rp 75.000Rp.

100.000 tergantung ukuran dan bahan yang digunakan. Kegiatan pengolahan sampah anorganik
ini tidak hanya dilakukan sebagai kegiatan pengolahan sampah, naribo foumah tangga di

RT 2 dapat menularkan keterampilan mereka dataemgolah sampah anorganik masyarakat
lainnya di lingkungan mereka dan salah seorang ibu rumah tangga di RT 2 telah mentransfer
ilmunya dengan memberikan pelatihan pada amak SD di lingkungan mereka serta menjadi

mentor di dinas pendidikan. Selain itmenurut Aminatun dkk, 2008) dengan praktik
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pencegahan limbah, pemakaian ulang produk, daur ulang, dan layanan purna jual yang ramah
lingkungan, maka dunia usaha dapat memangkas biaya dan menambah keuntungan. Biaya dapat
dihemat karena biaya pembuangan Enbmenjadi rendah, biaya pengolahan limbah menjadi
lebih rendah, biaya energi menjadi lebih rendah, penghematan energi, pengurangan biaya sosial,
biaya penyimpanan menjadi lebih rendah, penjualan material yang dapat didaur ulang dan
penjualan teknologi 4R.

Efektivitas kegiatan pelatihan pengolahan sampah anorganik ini dapat mencapai 100%,
dengan melihat bahwa semua peserta pelatihan telah melakukan kegiatan mengolah sampah
anorganik dengan bailNamun juga terdapat kendala dalam pelaksanaannya, beberapa ibu
rumah tangga tidak bisa melaksanakan kegiatan ini, karean masih ada beberapa orang dengan
pola fikir yang belum terbuka. Misalnya dalam mengumpulkan sampah plastik bekas minuman
yang dapat diambil dengan cara memulung dari penjual minuman di pagspura@ kedai
kedai minuman. Selain gengsi dan pola fikir yang masih rendah dalam memanfaatkan nilai jual
sampah an organik ini, kedala lainnya yang dihadapi olefbibuumah tangga ini adalah bahan
baku sampah plastik yang kadang sulit untuk didapatatahal sudah banyak yang memesan
untuk dibuatkan dompet maupun tas dari sampah plastik tersebut. Selain itu, terdapat kendala
dalam pemasaran. Untuk pemasaran produk, baru dipasarkan dari orang ke orang. Beberapa ibu
rumah tangga menjual produk yang diitkklan dari pengolahan sampah anorganik pada teman
maupun kerabat mereka yang melihat hasil pengolahan sampah anorganik tersebut. Diperlukan
manajemen yang baik dalam hal pengumpulan bahan sampah anorganik dan pemasaran hasil
produk dari pengolahan sampah organik tersebut agar kegiatan ini dapat terlaksana secara
berkelanjutan.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan IbM pengelolaan sampah anorganik yang telah dilakukan di RT 2 Kelurahan Pasir
Nan Tigo ini sangat bermanfaat bagi masyarakat khususny@ubwmahtangga untuk dapat
meningkatkan pendapatan mereka serta secara langsung bermanfaat bagi pengurangan sampah
anorganik yang dapat berdampak negatif bagi lingkungan. Kegiatan pengolahan sampah
anorganik ini hendaknya dapat dilakukan secara berkelanjutankagatan pemberdayaan
masyarakat ini menjadi kegiatan yang dapat memberikan kontribusi peningkatan sosial ekonomi

masyarakat dan pengelolaan lingkungan hidup yang berkelanjutan.
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Diharapkan adanya manajemen yang lebih baik dalam pengelolaan pengolaipam sa
anorganik, agar kegiatan ini dapat terus terlaksana. Diharapkan pemerintah maupun pihak swasta
dapat menyalurkan hasil karya kelompok-ibu rumah tangga kelurahan Pasir Nan Tigo ini
agar kegiatan ini memberikan dampak yang positif dan dapat benamjk peningkatkan sosial

ekonomi masyarakat dan keberlanjutan lingkungan hidup.
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REVITALISASI LINGKUNGAN PESISIR
PASIE NAN TIGO UNTUK MITIGASI BENCANA

Haryani
Universitas Bung Hatta Padang
irharyanimtp@yahoo.co.id

Abstrak

Revitalisasi Lingkungan Pesisir Pasie Nan Tigo Kota Padang untuk Mitigasi Bencana bertujuan
untuk melakukan perbaikan lingkungan permukiman nelayan pasca  bencana bersama
masyarakat dalam rangka mengurangi resiko bencana yang sering melanda wilayah pssisir. Ha
penelitian tahun 2012 bahwa bencana yang paling sering melanda pesisir Pasie Nan Tigo adalah
abrasi pantai dan berbagai macam ancaman bencana seperti badai, gelombang pasang, banjir,
intrusi air laut dan ancaman tsunami. Pasca gempa besar tahun 20PG08adi Kota Padang
Provinsi Sumatera Barat membuat wilayah pesisir terancam berbagai bencana. Semua sisi
kehidupan baik fisik, sosial dan ekonomi pofaitanda sehingga mengakibatkan penderitaan
masyarakat pesisir makin parah. Untuk mengurangi (miJigheshcana yang mengancam
wilayah pesisir, target khusus yang dilakukan adalah upaya secara komprehensif revitalisasi
permukiman nelayan dengan partisipasi masyarakat. Sesuai hasil penelitian tahumt2@13
mitigasi bencana, maka PKM Revitalisasi Lingkang/ang dilaksanakan adalah Model Mitigasi
Bencana Aktif (non fisik) dengan Pemberdayaan Masyarakat dan Model Mitigasi Bencana Pasif
dengan Pemberdayaan Masyarakat serta mitigasi secara fisik sebelum bencana datang
(prabencana). Model Mitigasi Bencana Akfnon fisik) dengan partisipasi masyarakat yang
dilaksanakan dalam kegiatan PKM vyaitu; a) Peningkatan pengetahuarnpetaahaman
masyarakat pesisir akan ancaman bencana pesisir dan pengetahuan mitigasi bencana, b)
Peningkatan pengetahuan masyarakat pemyengevitalisasi pasar dan lingkungan permukiman
pasca gempdan c)menanam pohon penahan erosi/abrasi pantai. Sedangkan hasil implementasi
model mitigasi pasif dengan pemberdayaan masyarakat yaitu; a) membuat peta dasar/peta
administrasi, b) membuat pgeur evakuasi c) membuat peta masalah terutama terkait dengan
bencana dan d) membuat peta kerawanan bencana Kelurahan Pasie Nan Tigo.

Kata kunci: Revitalisasi, Pesisir, Mitigasi Bencana
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1.PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Semenjak tahun 2006 sudaliakukan berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di Pasie Nan Tigo baik yang didanai oleh Direktorat Pendidikan Tinggi,
Universitas Bung Hatta, Pemerintah Kota Padang maupun LSM/NGO. Semua kegiatan dan
penelitian tersebut dilakukakarena semakin banyak teridentifikasi persoalan kebencanaan,

sosial kemasyarakatan, ekonomi maupun fisik yang terjadi di wilayah pesisir Pasie Nan Tigo.

Hasil dari berbagai kegiatan tersebut, potensi bencana yang mengancam desa nelayan

Pasie Nan Tigo dapdiuraikan sebagai berikut.
a. Gelombang pasang

Pada Kamis tanggal 17 dan 18 Mei 2007 diwilayah pesisir Sumatera Barat di terjang
gelombang pasang. Menurut BMG kondisi ini disebabkan posisi simetris matahari, bulan dan
bumi serta jarak yang dekat denganmbwyang menyebabkan semakin tingginya gelombang.
Adapun daeraldaerah yang terkena gelombang pasang pada saat itu selain Padang adalah
Bengkulu, pantai selatan Jawa, Bali dan NTB.

Dalam penelitian Haryani (2007) gelombang pasang selama dua hari tersebut
mengakibatkan timbulan pasir /gomok pasir yang menimbun sarana prasarana serta hunian
nelayan setinggi 1,20 m. Jalan sepanjang 700 m disepanjang pantai yang merupakan akses
permukiman nelayan ditutupi pasir yang diakibatkan gelombang setinggi88m. Serentara
itu panjang gelombang ke darat mencapai 6588 m.

Tercatat di Kota Padang 73 rumah rusak berat, 34 rusak sedang dan 367 rusak ringan.
Sementara menurut data Kimpraswil Kota Padang, dari 6 Kecamatan pesisir dan 15 Kelurahan

tercatat 201 bangunangsak berat, 148 rusak ringan dan 140 rusak sedang.

Sementara itu Pemerintah Kota Padang telah merencanakan untuk merelokasi rumah
terancam bencana. Dalam hak ini BPN telah menyiapkan tanah seluas 2,7 Ha di Jaruai Bungus
Teluk Kabung dari 4 Ha yang dibutkdm.
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Dilihat dari fakta tersebut dapat dikatahui bahwa permukiman Nelayan Pasie Nan Tigo

merupakan wilayah yang rawan bencana terutama gelombang pasang.

Jika dilihat secara eksternal Pasie Nan Tigo rawan terhadap gelombang pasang. Hal ini ditunjang
oleh posisi kawasan yang berbatasan langsung dengan Samudera Hindia dan lautnya merupakan
laut dalam dan merupakan bentuk pantai terbuka. Dari karakteristik oseanografisnya, maka

potensi bencana alam seperti gelombang pasang sangatlah tinggi untuk dapat terjad
b. Gelombang tsunami

Bencana alam lainnya yang mengancam Pasie Nan Tigo adalah tsunami. Menurut para
ahli tingginya potensi bencana terutama tsunami karena wilayah Indonesia terdiri dari tatanan

dan proses geologi yang terletak di tiga lempeng bumi yado-Australia, Eurasia dan Pasifik.

Jika dilihat sejarah tsunami di Sumatera Barat tercatat sudah 3 kali terjadi, yaitu pada tahun
1797, 1833 dan 1861 (Sumber: Wilayah tsunami di Indonesia dalam Bencana Gempa &

Tsunami).

Seorang peneliti, Prof. Kerryiéh (2006), dari California Institute of Technology telah
melakukan simulasi berdasarkan besarnya slip lempengan Eurasia dan Australia di dasar laut
barat Kepulauan Mentawai dan batimetri pantai/pesisir Sumatera Barat. Slip lempengan setinggi
10 M dengan kkuatan gempa 7 skala richter menyebabkan gelombang tsunami setinggi 4 M dpl
normal dengan infiltrasi kedarat 1 Km. Jika slip lempeng setinggi 20 M dan kekuatan gempa 8,5
skala richter, menyebabkan gelombang tsunami setinggi 6 m dpl normal dengarsiikftiarat

sejauh 3 Km.

Menindaklanjuti hasil penelitian tersebut, maka zona aman tsunami ideal di wilayah
pesisir Sumatera Barat harus melebihi ukuran tinggi tsunami tersebut. Namun demikian jika
dilihat permukiman Pasie Nan Tigo berada pada ketinggidn20m dpl, maka merupakan
kawasan yang sangat rentan terhadap bencana. Oleh sebab itu perlu dilakukan upaya

meminimalisir dampak yang diakibatkan oleh bencana tsunami.

Jika merujuk pada UU Lingkungan hidup yang diantaranya menyatakan bahwa 200 mislari gar

pantai haruslah ditetapkan sebagai jalur hijau. Tersirat dalam UU, Kepres dan Kepmen bahwa

125



Kesehatan Dan Lingkungan Hidup

jalur hijau di wilayah pesisir sebagai kawasan konservasi sangat penting. Untuk hal tersebut

dapat dipahami karena perlunya dadrafierpenyangga antara wilayalarat dan wilayah laut.

Selanjutnya dalam RUTR Kota Padang tahun 2004, ditetapkan beberapa kebijaksanaan terhadap

daerah pantai dengan jarak 100 m+ratiza dari pasang tertinggi dengan fungsi antara lain:

a) pengamanan lingkungan kota terhadap intrudiair
b) pengendalian banjir akibat pasang air laut

c) pengamanan ekosistem daerah pantai

c. Abrasi dan erosi pantai

Perubaharbeach slopggradien pantai) yang sebelumnya landai menjadi terjal adalah
salah satu bukti kawasan pantai mengalami abrasi. Dasgaker zonggelombang pecah) yang
tadinya jauh dari garis pantai sekarang telah berubah dekat péaltau menunjukkan kawasan
pesisir Pasie Nan Tigo mengalami perubahan yang destruktif.

Pembuatan struktur pantai seperti tanggul pargaga (wal), groin (groyng, dan penahan
gelombang merupakan salah satu pemecahan masalah bagi problem abrasi pantai. Langkah yang
dianggap maju dan berwawasan lingkungan seperti penataan kembali ekosistem pantai
merupakan pemecahan masalah yang cukup tepat dan bijakgaSetmmtoh, penghijauan
wilayah pesisir dengan hutan bakau dengan membuat sabuk hijau di sekitar wilayah pesisir, yang
disertai aturan dan sanksi bagi yang tidak mengindahkan lingkungan wilayah pesisir perlu
ditegakkan.

Dinamika pesisir bergerak menuruininsi ruang dan waktu. Gelombang pecah, arus
pasangsurut, sungai, tumbuhan pesisir, dan aktivitas manusia merupakan faktor yang dapat
menimbulkan perubahan dimanika pantai untuk membentuk suatu keseimbangan dinamika
pantai yang baru. Setiap kawasan pedisiak dapat semuanya merespons terhadap seluruh
proses perubahan tergantung pada beberapa faktor seperti jenis sedimen, morfologi, kondisi
geologi pantainya. Garis pant@oastling maju (akresi) dapat diakibatkan oleh pertumbuhan
delta

Aktivitas manug langsung ataupun tidak langsung dapat memengaruhi perubahan

dinamika pesisir. Aktivitas manusia mungkin dapat merubah suatu tatanan sumber sedimen
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pantai alami yang akhirnya merubah lingkungan alam pesisir. Perubahan tersebut menjadi

pemicu erosi dan dgadasi (pantai mundur)

Permasalahan Khusus/Prioritas

Hasil kajian dan penelitian beberapa tahun sebelumnya serta survey pendahuluan dan investigasi

yang sudah dilakukan, permasaj@drmasalah aktual yang terjadi di kawasan Pesisir Pasie Nan

Tigo damt disimpulkan sebagai berikut.

1. Terjadi abrsi yang cukup intens terutama di temtpatpat yang belum dibangun batu
pemecah gelombang sehingga menyebabkan permukiman semakin lama semakin tergerus
abrasi.

2. Sebanyak 3 jembatan putus dan tertimbun pasir hasipélombang pasang yang tinggi dan
membawa putir pasir kedarat.

3. Beberapa fasilitas permukiman nelayan seperti SPBU Solar, gudang penyimpalatalat
perikanan, bangunan pengolahan ikan, tempat pendingin ikan dan pasar pagi terancam
dihempas gelombang bedn ada sebagian bangunan sudah runtuh.

4. Fasilitas ibadah (musollah) tidak berfungsi karena bangunan dihantam gelombang pasang.

5. Sebanyak 1000 KK (>50 %) dari penduduk di Pasie Nan Tigo adalah nelayan yang
bermukim pada zona konservasi/bahaya (100 m daangatertinggi) yang rawan bencana
alam terutama tsunami, gelombang pasang, abrasi pantai, badai, gempa bumi, dan erosi.

6. Belum semua wilayah pesisir Pasie Nan Tigo dilengkapi desgémnprotectionatau hard
protectionuntuk meminimalisir dampak bencanamlyang mengancam.

7. Jarak permukiman nelayan sangat dekat dengan bibir pantai yaitu 5 m sehingga sangat rentan
terhadap bencana alam

8. Lingkungan permukiman nelayan (rumah dan fasilitas sosial) tidak teratur dan kumuh serta
semakin hari semakin dekat pantaré&na abrasi pantai

9. Tidak ada alternatif pekerjaan selain sebagai nelayan karena lahan tidak dapat digarap secara

maksimal serta industri rumahan (pengolahan ikan) yang kurang tergarap dengan baik
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10.Fasilitas kenelayanan dan permukiman sangat dekat deyagamg tertinggi sekitar 5 m,
sehingga jika terjadi bencana (gelombang pasang tahun 2007 mengakibatkan pasir menimbun
fasilitas kenelayanan dan permukiman nelayan setinggi hampir 2 meter.

11.Di muara sungai dan anak sungai terjadi pendangkalan (sedimeul@si)tempat
pembuangan sampah, sehingga sungai menjadi mati, kumuh dan tidak dapat dimanfaatkan
bagi pendaratan perahu nelayan.

12.Jalur evakuasi horizontal dan shelter (evakuasi vertikal) belum sesuai dengan harapan
sehingga jika terjadi bencana tsunami beldapat berfungsi secara optimal.

13.Belum dimanfaatkannya sumberdaya kelautan sebagai obyek wisata secara optimal.

Dari identifikasi permasalapermasalahan aktual yang terjadi di Pasie Nan Tigo diatas,
maka yang menjadi permasalahan prioritas di wilayagispeadalah lingkungan permukiman
nelayan yang rentan terhadap berbagai bencana memberikan suasana kehidupan masyarakat yang

suram sehingga patut segera diatasi.

1.2. Tujuan

Sesuai dengan permasalahan prioritas yang diangkat dalam kegiatan PKM dh vpi&sysir

Pasie Nan Tigo adalah lingkungan permukiman nelayan yang rentan terhadap berbagai bencana
memberikan suasana kehidupan masyarakat yang suram sehingga patut segera diatasi yaitu
dengan cara revitalisasi lingkungan. Revitalisasi lingkungan p&sisie Nan Tigo yang rentan
terhadap bencana akan diatasi dengan cara memberikan pengetahuan, meningkatkan
keterampilan berfikir kepada masyarakat tentang mengatasi bencana/mitigasi bencana pra
bencana baik secara aktif, pasif maupun fisik sehingga terdipgkungan yang kondusif
sehingga memberikan kehidupan yang tenang, nyaman dan produktif masyarakat pesisir dalam

melaksanakan aktivitas mereka.
1.3 Metode Pelaksanaan PKM

Solusi yang ditawarkan dalam mengatasi persoalan prioritas di pesisir Pasiegblatalah

dengan metode pendekatan sebagai berikut.
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1. Sosialisasi kepada masyarakat tentang kegiatan PKM yang akan dilakukan dan mengajak
peran serta / partisipasi masyarakat dalam revitalisasi lingkungan hunian pesisir agar lebih
baik dan nyaman (berbs bencana)

2. Model Mitigasi Bencana Aktif (non fisik) dengan pemberdayaan yang akan dipakai dalam
kegiatan PKM yaitu dengan;

a) Memberikan penyuluhan dan peningkatan kewaspadaan masyarakat pesisir akan
ancaman bencana pesisir dan pengetahuan kebencaoaanteeus menerus dan secara
konsisten,

b) Memberikan pelatihan, pendidikan/pengetahuan kepada masyarakat tentang upaya
mitigasi dengan cara membuat model bangunan ramah gewmpatuksi bangunan
ramah gempa dan laiain

c) Membuat kesepakata dengan maalat, tempat /lokasi untuk evakuasi sementara
(evakuasi vertikal dan horizontal) jika terjadi bencana yang jauh/aman dari bencana
pesisir

d) Menanam pohon penahan erosi/abrasi pantai

3. Model mitigasi pasif dengan pemberdayaan masyarakat di wilayahr yasisi
a) Membentuk atau memperkuat komunitas / organisasi Peduli Bencana untuk menjadikan

kelurahan siaga bencana dengan semua aturan teknis dan operasional organisasi yang
jelas

b) Membuat peta kerawanan bencana kelurahan pesisir (RW pesisir),

c) Membud peta masalah terkait dengan benebaacana di wilayah pesisir

d) Menyusun peraturan kelurahan tentang mitigasi bencana, apa yang boleh dan tidak

boleh dilakukan, dibangun di pesisir

2. HASIL DAN PEMBAHASAN

2.1 Pembuatan Peta Administrasi dan Peta Temit Kelurahan Pasca Pemekaran RW

a. Peta Administrasi

Kegiatan IbM Revitalisasi Lingkungan pesisir di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang, diawali dengan membuat peta administrasi terbaru (tahun 2015). Hal ini

dilakukan dengan pertimhgan bahwa peta administrasi merupakan informasi keruangan utama
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yang perlu segera dibuat dalam administrasi suatu kelurahan karena dari sana akan bisa dibuat
peta tematik untuk memberikan informasi dan data actual Pasie Nan Tigo.

Berdasarkan penelitiaml@lam Haryani) yang dilakukan semenjak tahun 2007, telah dilakukan 4
kali mengembangan wilayah (Rukun Warga/RW). Pada tahun 2007, Kelurahan Pasie Nan Tigo
hanya terdiri dari 7 RW, kemudian pada tahun 2010 dikembangkan menjadi 10 RW dan pada
tahun 2015 mendi 14 RW

Pemekaran wilayah Pasie Nan Tigo dilaksanakan karena pertimbangan luas wilayah RW dan
kepadatan penduduk yang cukup tinggi. Pembuatan peta Kelurahan Pasie Nan Tigo dilakukan
dengan dengan metode partisipasi masyarakat. Hasil yang diperoleh &tkhdasar
(administrasi) Kelurahan Pasie Nan Tigo hasil pemekaran tahun 2015 dengan metode partisipasi

masyarakat.

b. Peta Tematik

Peta Guna lahan

Peta tematik yang dibuat adalah peta guna lahan pasca gempa dan berdasarkan data aktual.
Dalam membuat patguna lahan diidentifikasi antar lain kawasan permukiman yang tersebar
diantaranya a) Komplek perumahan BSD |, BSD Il, Wisma Indah 10, Cendana, Nyiur melambai,
Kamela I, Kamela Il, Harka, PPI, Harmoni, Kuala Nyiur | dan Kuala Nyiur Il, b) Kawasan
nelayanPenduduk asli (pribumi) terdapat di RW pesisir yaitu; RW VII, VIII, XI, XII dan RW

XIV dan Penduduk pendatang terdapat di RW I, XIV,IV, Il dan VIIl. Penduduk bekerja
sebagai nelayan terbanyak (90%) berada pada RW 1V.

Peta Revitalisasi Jalur Evakuasi

Pea jalur evakusi merupakan jalur jalan yang akan digunakan nantinya bila terjadi bencana
tsunami. Penentuan jalur evakuasi ini perlu dilakukan dengan partisipsi masyarakat, sehingga
jalur evakusi nantinya diketahui dan disepakati oleh masyarakat sebagai mgigasi bencana
tsunami yang mengancam masyarakat Kelurahan Pasie Nan Tigo.

Hasil yang didapat dari rembuk warga terhadap jalur evakuasi di Pasie Nan Tigo disepakati ada 4
jalur evakuasi dan 2 bangunan yang berfungsi sebagai shelter, 1) Jalur eYakRM/ XIlI, 2)

Jalur evakusi 2 di RW VIII, 3) Jalur evakusi 3 di RW VI, 4) Jalur evakusi 4 di RW VII dan
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Bangunan

evakuasi 1 di RW VI I I (Ruko
AUni ver sitas Muhamadiyaho di RW 11

Peta Potensi dan PermasalahaAktual Lingkungan Pesisir

Tabel: Identifikasi Permasalahan
di Kelurahan Pasie Nan Tigo

RW

Permasalahan

Fisik, yaitu

a. Permasalahan utama yaitu banijir

b. Rumah masih banyak yang belum diperbaiki pasca gempa
c. Tidak ada tempat pembuangan sampah

d. Salumn drainase yang buruk

e. MCK Plus dibutuhkan

. Ekonomi, vyaitu terjadinya kerugian pada pengolahan

dikarenakan sarana dan prasarana pengolahan teri seperti bal
untuk penjemur ikan yang telah direbus dan penurunan
tangkapan ikan nelayan.

Sosial, yaitu banyaknya anak putus sekolah.

=

Fisik, yaitu kurangnya pemberitahuan atau penyampaian preg

program pemerintah ke masyarakat.

Sarana dan prasarana, yaitu

a. Jalan yang tidak memadai seperti berlobang

b. Gotgot yang sering tersumbat kareridak adanya salura
pembuangan yang pas.

Cc. Sumur payau

d. Tidak memiliki MCK sehingga masyarakat sering buang al
pantai

Sosial budaya

a. Kurangnya ketrampilan masyarakat untuk mengelola ikan |
tangkapannya.

b. Pemuda tidak memiliki wadah untuk mengapresmasi
kreatifitas mereka.

Fisik, yaitu

a. Rawan banjir khususnya untuk RT 04.

b. Jalan di lingkungan RT 04 belum di aspal.

c. Tempat pembuangan sampah belum ada baik yang perr
ataupun tidak permanen.

d. Tidak mencukupinya pembagian dana gempa yang dibe
penerintah.

Sosial budaya, yaitu

a. Terjadinya kecemburuan sosial di akibatkan ¢

ketidakmerataan pembagian bantuan gempa.
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Vi

=

Fisik,yaitu

a. Air sumur payau

b. Ketersediaan air bersih masih kurang

c. Drainase tidak lancar

d. Tempat pembuangan sampabh tidak ada
Ekoromi, yaitu ekonomi lemah dan menurunya pendapatan nel
tradisional.

VI

. Ekonomi, yaitu pendapat kurang sehingbatuhnya pekerjaa

fisik, yaitu

a. terjadi banjir karena salurahan air tidak ada.
b. Jalan yang rusak

c. Tidak ada tempat sampah

d. Ada yang masih belum masuk listrik

sampingan untuk menambah ekonomi.
Sosial budaya yaitu

Banyak analanak putus sekolah
Banyaknya pemuda penggangguran
Judi meraja lela

Pengaruh narkoba

Pendidikan kurang memadai

. Begadang

AR

. Ekonomi, yaitu pendapatan nelayan menurun yang menyebs

Fisik, yaitu

a. Tidak ada saluran air

b. Jalan bedbang

c. Tidak ada bak sampah

d. Tidak berfungsi lampu penerang jalan

perekonomian masyarakat terganggu.

Sosial budaya vyaitu,

a. Banyaknya anak muda yang nongkrong

b. Kurangnya koordinasi dalam hal kesenian

c. Dalam memberikan bantuan banyak tidak tepat sasaran

=W

Fisik, yaitu

a. Sering terjadi banjir yang di sebabkan air pasang dan hujan
b. Jalan yang belum di perbaiki

c. Drainase yang belum selesai di perbaiki sepanjang +80 mel
Ekonomi, yaitu pendapatan nelayan mwem yang menyebabka
perekonomian masyarakat terganggu.

Sosial budaya, yaitu banyaknya anak yang putus sekolah

XIl

Fisik, yaitu

a. sering banijir dikarenakan saluran drainase yang tersumbat

b. kurang ketersediaan air bersih, terlebih pada saat m
kemarau

Ekonomi, yaitu

a. perekonomian yang rendah sehingga tidak mencukupi U
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membeli kebutuhan sehdrati.

b. pendapatan yang kecil Menurunnya pendapatan nel
tradisional. pendapatan yang kecil Menurunnya pendaf
nelayan tradisional.

3. Sosial budaya, yaitu bgaknya analanak yang bermain tanpa ar
tujuan seperti anainak putus sekolah yang sering duduk
warung. Dan anaknak remaja yang belum pandai mengaiji.

9 | XIV | 1. Fisik, yaitu
a. Jalan yang masih banyak berlobang
b. Tidak memiliki bak sampah
c. Sebagian lampu perang jalan tidak berfungsi

2. Ekonomi, yaitu
a. Bagi nelayan melatu sangat susah
b. Kurangnya alat tangkap

3. Budaya, yaitu banyaknya anak muda yang meniru budaya luar|

Sumber: PKM Pasie Nan Tigo 2015

2.2 Revitalisasi Pasar Pagi ABanda Aieo

Pasar merupakamlah satu tempat yang vital dalam sebuah lingkungan. Di Kelurahan Pasie Nan
Tigo terdapat p as ar yamasgngat rBraak dikunjurfgiBotelm chasyaradkiate 0O
sekitar bahkan dari luar Kelurahan.

Terdapat 12 jenis dagangan dan sebanyak 83 pedagang yhiag d i pasaPasieMNB8anda A
Tigo. Bangunan pasar terdiri dari bangunan permanen (beberapa toko) dalajsbatempat

menggelar dagangan secara temporer sehingga secara umum pasar dalam kondisi sangat buruk
dan kurang representatif. Sedangkan lifasi pasar yang ada (diusahakan oleh masyarakat)

adalah tempat parkir mobil dan motor yang menggunakan tanah masyarakat.

Tabel: Jenis Dagangan di Pasar Banda Aie
di Pasie Nan Tigo

No Jenis Dagangan Jumlah
1 | Ikan,udang, kepiting 30
2 | lkan asin 3
3 | Sayur mayur 11
4 | Buahbuahan 7
5 | Kelapa 2
6 | Ayam potong 1
7 | Makanan tradisional 6
8 | Bumbubumbu 4
9 | Pecah belah 3
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10 | Perlengkapan sehaatri 10

11 | Toko 1

12 | Warung makan 5
Jumlah 83

Sumber: PKM Pasie Nan Tigo 2015

Upaya revitalisasiihgkungan yang dilakukan adalah dengan partisipasi msyarakat dikumpulkan
data untuk mel akukan geegararealuasite gammsas a i BraBalrmd aAi A
agar |l ebih tertat a. diPasieBanaigonni npemaka konsepBradistba Ai e
yang berwawasan lingkungan, karena pasar ini nantinya selain sebagai zona ekonomi dapat juga
mendukung Pasie nan Tigo sebagai obyek wisat a
tarik wisata yang ditawarkan.

Revitalisasi pgPasie dNanTigd BhiaterdiriadariApasarobasah dan pasar kering.

Pasar kering diperuntukkan bagi dagangan selain hasil laut sehingga bangunan nantinya
dirancang permanen dan kering, sedangkan untuk pasar basah adalah untuk dagangan hasil laut
sehingga dirancang sebadmngunan yang terdiri dari bangunan semi permanen yang bersifat
basah.

Adapun komponen yang di rinnadaaa naybamgunankimsparmanénB a n d
(pasar kering) dan semi permanen (pasar basah/hasil laut), b) parkir mobil dan mosilitas fa

drainase, d) fasilitas sampah, e) median jalan/sirkulasi, ) RTH dan g) batu pemecah
gelombang.

Dengan revital i s aild diahgapkam agar imd8sgarakiab Pasiei Nam Tigo dan
masyarakat pada umumnya dapat berbelanja dengan lebih Eyalkyaman yang pada akhirnya

dapat meningkatkan ekonomi masyarakat. Konsep pasar tradisional Pasie Nan Tigo ini
diharapkan tetap dipertahankan walaupun berjarak sangat dekat dengan pantai agar mendukung
upaya menj adi kan Pase NanrTigad deagan abgek wisata baru dan model
AKampung Nelayano . Untuk mitigasi bencana ak

maka direncanakan dengan membuat dinding/batu pemecah ombak disepanjang pantai.
2.3 Revitalisasi Lingkungan

a. Sosialisasi Disminasi dan Penyuluhan Mitigasi Bencana

Sosialisasi PKM dan Diseminasi Mitigasi bencana di wilayah pesisir dilaksanakan pada tanggal
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23 Mei 2015 di Kantor Kelurahan Pasie Nan Tigo. Kegiatan ini dihadiri oleh masyarakat Pasie
Nan Tigo yang mewakili 14 RW dal anggota masingasing RW.

Selanjutnya dilaksanakan penyuluhan yang bertujuan untuk memberikan wawasan kepada
masyarakat pentingnya melakukan revitalisasi lingkungan disekitar tempat tinggal -masing
masing. Hal ini berguna agar lingkungan bersih dannadaai bencana terutama bencana gempa
dan abrasi pantai.

Masingmasing rumah tangga harus memahami bagaimana upaya mitigasi yang diawali oleh
pemahaman diri masiagasing dan keluarga. Hal ini sangat penting untuk mengurangi resiko

kerusakan harta bendtaa nyawa sekaligus.
b. Revitalisasi Pantai Pasca Abrasi dengan Partisipasi Masyarakat

Revitalisasi lingkungan di Pasie Nan Tigo lainnya yang dilaksanakan yaitu penyuluhan dan

penanam pohon dengan partisipasi masyarakat yang dilaksanakan sebanyak dua kal

Tabel: Penghijauan Pantai Pasie Nan Tigo

No Hari/tanggal Lokasi Jumlah bibit
(pohon)

1 Sabtu, 23 Mei 2015 Muaro Ujung Batu 50

2 Minggu, 14 Juni 2015 Pasie Jambak 50

Sumber: PKM Pasie Nan Tigo 2015

Penanaman pohon dilakukan selain untuk pgagén/hutan pantai juga untuk mitigasi bencana
abrasi yang sering mengancam pantai Pasie Nan Tigo. Pengijauan di Ujung Batu merupakan
kawasan muaro dimana pantainya semakin lebar karena terjadinya pendangkalan pantai,
sehingga sangat cocok ditanam pohe@mara laut. Di Pantai Muaro Ujung Batu merupakan
potensi obyek wisata baru dimana pada pagi dan sore hari dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
menikmati pemandangan laut dan aktifitas wisata lainnya.

Atraksi wisata yang dilakukan masyarakat di Muro UjunguBantara lain dudukluduk,
bermain volley pantai, bermain pasir pantai, berenang dan surving/selancar.

Sedangkan penghijauan yang dilakukan di Pasie Jambak berada di sepanjang pantai wisata yang
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masih sering dilanda abrasi pantai. Oleh sebab itu pengigilekukan untuk mengurangi resiko

akibat abrasi pantai yang sering terjadi.

2.4 Publikasi TTG (Teknologi Tepat Guna)

Salah satu upaya mitigasi bencana adalah publikasi TTG dengan sasaran masyarakat luas

memiliki pengetahuan dan pemahaman bersama tpktsmiagaan pra bencana.

a.Nara sumber di TVRI Sumbar pada tanggal 1 Fe
Pasie Nan Tigobo

b. Nara sumber pada tanggal 18 Maret 2015 di TV
nel ayan Pasie Nan Tigobo

c. Nara sumber di TVRSu mb ar dengan tema o0Destinasi obye
pada tanggal 18 Mei 2015

d. Nara sumber dalam rangka Rakorda Badan Koordinasi Penataan ruang Daerah Provinsi
Sumatera Barat pada Kamis 4 Juni 2015 di Kantor Bappeda Proinsi Sumatera Barat dengan
ttema yang diangkat: fADinamika Pembangunan di

e. Nara sumber di TVRI Nasional pada tanggal 16 Juni 2015 di Pantai Pasie Nan Tigo dengan
t e ma ARevitalisasi Lingkungan Pasi e Nan Ti

masyarakat o.

2.5 Evaluasi IbM

Kegiatan IbMRevitalisasi Lingkungan Pesisir Pasie Nan Tigo untuk Mitigasi Bencana sudah
dilaksanakan sesuai dengan rencana. Pada tahap akhir dilakukan evalusi sejauh apa kegiatan
memberi manfaat atau tidak pada masyarakat.

Ketika ditanyaka kepada masayarakat pengetahun mereka tentang revitalisasi lingkungan
sebelum kegiatan sosialisasi dan diseminasi, dari 10 RW yang diundang hanya 2 RW yang
menjawab tidak paham, selebihnya menjawab paham. Tetapi setelah kegiatan dilakukan semua
peserta mgawab paham.

Selanjutnya kepada masyarakat ditanyakan pengertian tentang revitalisasi lingkungan yang
mereka ketahui. Dari tabel dibawah, masmgsing mempunyai persepsi berbdgala. Dari 9

jawaban, 6 (66,7%) diantaranya menjawab benar yaitu menglidugkmbali/menata kembali

136



Kesehatan Dan Lingkungan Hidup

lingkungan pasca bencana. Kondisi ini cukup menggembirakan karena masyarakat sudah mulai

memahami tentang perlunya upaya revitalisasi lingkungan pasca gempa.

Pada tabel dibawah dapat dilihat persepsi masiaging perwakilan RW teang Revitalisasi

lingkungan dan apa saja yang harus direvitalisasi di lingkungan tempat tinggal mereka.

Tabel: Persepsi Revitalisasi Lingkungan
Masyarakat Kelurahan Pasie Nan Tigo

Penjelasan tentang Revitalisasi | Apa Saja yang harus di Revitalisasi di
No Lingkungan dalam Rangka Lingkungan RT/RW Bpk/lbu/Sdr?
Mitigasi Bencana
Penjegahan bencana alam dan abri a.penanaman pohon pelindung
1 pantai b.penjegahan banjir
c.drainase/banda jalan
mengatasi sebelum terjadi benxcan| a.aliran air/drainase
seperti b.sungai di aliran Bt.Kandeh segera d
abrasi dengacara menanam pohon| buka
seperti o c.Penataan permukiman nelayan
o | cemara,bakau atau sejenis pohon | d.pasar kuliner segera dilaksanakan
lainnya.
dan yang sangat penting sekali
pembangunan
fisik pemasangan batu krip dan
seawall untuk perekonomian masyarakat
menghidupkan kembali daerah yan¢ a.mengidupkan kembali ekonomi
terkena masyarakat
musibah bencana alam (daerah yar b.membuat drainase terutama d
3 mengalami degradasi dihidupkan | komplek
kembali) c.memperbaiki jalan yang hancur kare
gempa
d.menanam pohon sepanjang wilayah
RT
menentukan peta daerah dari suatu a.abrasi pantai
posisi b.angin lat
di bidang bencana : abrasi pantai, | ¢ gelombang pasang
batu krip
4 | seawallangin,penanaman pohon
pelindung
d.banjir
Penanaman pohon kembali, memby a.pembuatan tempat sampah
5 | peta
daerah pesisir di bidang bencana | b.mengenai lingkungan supaya bersih
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cara menghidupkan kembali aktivitg a.meningkatkan partisipasi masyaraka
masyarakat di lingkungan RW 07 | h membuat penghijauan

6 | (kawasan ariwisata) c.menghijaukan daerah pariwisata

d.penyuluhan untuk perekonomian

masyarakat
pencegahan bencana dari abrasi | a.penanaman pohon pelindung
pantai b.pencegahan banijir
7 c.pembuatan drainase

d.perbaikan jalan yang rusak

menghidupkan kembali a.penanaman pohon pelindung
kegiatan/aktifitas b.perbaikan jalan,jembatan,yang telah
masyarakat dari sisi fisik,ekonomi | rysak
8 pasca c.mengadakan sosialisasi kaeja
gempa masyarakat
d.perbaikan sarana dan prasarana ya
telah
rusak akibat bencana
menghidupkan kembali a.penanaman pohon pelindung
kegiatan/aktifitas b.pebaikan jalan,jembatan,yang telah
masyarakat dari sisi fisik,ekonomi | rusak
9 | pasca c.mengadakan sosialisasi kepada
gempa atau bencana lainnya seper| masyarakat
abrasi
pantai d.perbaikan sarana dan prasarana

Sumber: PKM Pasie Nan Tigo 2015

3. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Pada umumnya kegiatan IbM yang dilaksanakan sesuai dengamiyancanakan baik secara
substansi maupun administrasi. Selain kegiatan mitigasi aktif seperti sosialisasi, penyuluhan dan
pendampingan dilaksanakan juga dengar pendapat masyarakat terhadap lingkungan agar
masyarakat merasa aman dan nyaman didaerah zemaana.

Hasil dari kegiatan dengar pendapat salah satunya adalah usulan jalur evakuasi. Dengan adanya
usulan jalur evakuasi dan bangunan evakuasi yang telah disepakati bersama masyarakat, maka
diharapkan masyarakat menjadi siap untuk menghadapai besuaaani sebagai upaya mitigasi

bencana. Selain kesepakatan dengan masyarakat mengenai jalur evakuasi dan bangunan
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evakuasi, dilaksanakan juga revitalisasi lingkungan dengan cara membuat penataan/draft site
plan pasar dan permukiman nelayan yang berbasisaba bersamsama masyarakat dan
melaksanakan penanaman pohon di dua lokasi pantai dan muaro.

Mitigasi pasif (kegiatan fisik) yang dilakukan dalam IbM Revitalisasi Lingkungan Pesisir Pasie
Nan Tigo untuk Mitigasi Bencana adalah membuat peta kerawanaara@edcPasie Nan Tigo

dan peta masalah diwilayah pesisir. Setelah dilakukan pembuatan peta tersebut dengan
partisipasi masyarakat, maka dilanjutkan membuat TTG yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat Pasie Nan Tigo khususnya dan masyarakatddasuymumnya serta Pemko Padang

dan SKPD terkait. Bahkan TTG yang dibuat telah juga disiarkan secara lokal pada TVRI Sumbar

bahkan disiarkan pula pada televise Nasional (TVRI Nasional).

3.2 Rekomendasi

Dalam suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat tengytako melibatkan masyarakat.
Terkait dengan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan ini yaitu terkait dengan bencana dan
lingkungan tempat tinggal tentunya tidak terlepas dari budaya masyarakat setempat. Budaya
sendiri merupakan kegiatan masyarakat yangksilaakan turtitemurun yang lama kelamaan
menjadi budaya masyarakat. Untuk merubah budaya masyarakat bukanlah pekerjaan yang
mudabh, perlu upaya yang konsisten, temenerus dan sunggigungguh tak kenal lelah.

Masyarakat pesisir sesungguhnya pun mempurkebudayaan sendiri dalam mengelola
lingkungan tempat mereka tinggal. Ada kearifan lokal yang dapat dipakai hingga kini dalam
upaya revitalisasi lingkungan permukiman merekaa dan cara mitigasi bencana versi masayarakat
pesisir. Oleh sebab itu kegiatan pahdian pada masyarakat dengan model pemberdayaan

masyarakat merupakan upaya pengabdian yang tepat sasaran.
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Tujuan dilakukanng penerapan teknologi ini adalah menciptakan kemandirian masyarakat
melalui pembelajaran pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan pemanfaatan potensi
singkong sebagai penghasilan tambahan masyarakat. Hasil perkebunan yang berupa singkong
diolah menjaditepung mocaf yang dapat berdaya jual tinggi dan mengurangi ketergantungan
tepung terigu berbahan gandum yang masih impor. Program ini melibatkan satu dusun dalam
satu kecamatan yang memiliki usaha dibidang pertanian dan perkebunan singkong. Kegiatan
dilaksanakan selama dua bulan. Persiapan meliputi konsolidasi dengan daerah yang menjadi
target pengembangan, persiapan perlengkapan, sosialisasi program kepada masyarakat, dan
pembuatan tepung mocaf. Selain itu dilakukan pemilihan bakteri yang digunakan dalam
fermentasi pada proses pembuatan tepung mocaf. Bakteri yang digunakan antara lain acetobacter
xylinium,serbuk asam laktat, ragi tempe, fermipan, dan tanpa bakteri. Target dari program ini
adalah pemanfaatan singkong sebagai tepung mocaf dan, terciptaaymaa pekerjaan,
peningkatan pendapatan masyarakat dan mendorong berkembangnya sektor perkebunan. Selain
itu diperoleh hasil pembuatan tepung mocaf dari singkidiagihot esculentgaling efektif,

murah, efisien menggunakan ragi tempe.

Keywords : Tepung Mcaf, Serbuk Asam laktat, acetobacter xylinium, ragi tempe, fermipan.

1. PENDAHULUAN
1.1 Potensi Unggulan, Permasalahan, dan Usulan Penyelesaian permasalahan

Masyarakat

Program KKN ini dilaksanakan dilokasi areal persawahan dan perkebunan singkong
di Dusun JambDesa Cening Kecamatan Cikedal Kabupaten Pandeglang. Pada umumnya
mata pencaharian penduduknya adalah bertani padi, sehingga untuk memenuhi kebutuhan
seharthari mereka harus mencari pekerjaan serabutan. Selain itu hampir setiap rumah di
Dusun Jami perkarangannya ditanami singkong. Namun pemanfaatan singkong hanya

untuk dikonsumsi sendiri dan untuk pakan ternak. Padahal setiap rumah memiliki
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perkarangan minimal 300%mRatarata dengan luas areal 306 mampu menghasilkan
450 kg, di Dusun Jami sendiri teqpht sekitar 40 kepala rumah tangga. Jadinatta
panen singkong yang dihasilkan di Dusun Jami minimal 450 x 40 = 18000 kg.

Pendapatan perbulan di masyarakat Dusun Jami Desa Cening Kecamatan Cikedal
Kabupaten Pandeglang ini mayoritas berada dibawah Wpaimum Ratarata (UMR)
Provinsi Banten. Permasalahan lainnya adalah banyak tanaman singkong yang berdaya
jual rendah sehingga belum dimanfaatkan secara optimal dan hanya dikonsumsi sendiri.
Selain itu tingkat pendidikan di wilayah ini masih rendah menjadisalah yang
memerlukan solusi penanggulaan secepatnya.

Untuk mengatasi masalahasalah yang terdapat di Dusun Jami, disusunlah beberapa
program yang memanfaatkan potensi yang dimiliki warga dusun tersebut. Program
program yang disusun untuk mengatasi n@esalahan tersebut diantaranya adalah
pembuatan tepung mocaf dari singkong dan pemberian modal usaha tepung mocaf yang
bernilai jual dengan mengujicobakan beberapa bakteri sebagai fermentasi pembuatan
tepung mocaf serta bakteri mana yang paling mudahalgiermurah, dan aman untuk
digunakan sebagai bahan fermentasi singkong untuk menghasilkan tepung mocaf yang
lebih banyak dan berkualitas.

1.2 Tujuan

Tujuan dalam pengabdian ini yaitu mencari bakteri yang paling efektif, murah,

mudah diperoleh dan efisien dalanemfermentasi singkoriganihot esculentanenjadi

tepung mocaf.

2. METODE
4.1 Singkong
Singkong di Indonesia dikenal dengan nasimagkong kasepe, ketela, ubi kayu, dan
dalam bahasa inggris disebut cassava. Tanaman singkong memiliki 7.200 spesies.
Tanaman singkng merupakan tanaman perdu yang memiliki umbi atau akar pohon yang
panjang dengan ratata diameter :3cm dan panjang 580 cm tergantung dari varietas
singkong yang ditanam. Singkong (Manihot esculenta) merupakan tanaman yang

digunakan dalam pengabdiam dengan ordo sebagai berikut :

142



Kesehatan Dan Lingkungan Hidup

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Manihot

Spesies : Manihot esculent&Soelistijono, 200%

4.2 Metode Tepung Mocaf

Tepung mocaf dapat diproduksi dari semua jenis singkong dengan metode fermentasi,
namun kita perlu untuk memililih jenis singkong yang memiliki kualitas baik yaitu
memiliki kadar pati yang tinggi, rendemen yang tinggi, kadar air alenéulit tipis
mudah dikupas, warna putih, rend&hndungansianidanya, dan tidak terlalu kecil.
Industri tepung mocaf akan berjalan dengan baik apabila bahan baku singkong tersedia
dalam jumlah yang cukup sesuai kebutuhan serta kontiune, harga stabdridagkau
dibawah Rp.1000/Kg. Masingrasing daerah di Indonesia memiliki kapasitas produksi,
jenis dan tingkat harga bahan baku singkong berbeda. Lokasi produksi tepung
mocaf akan sangat cocok jika mendekatkan pada daerah dengan tingkat produksi
singkong cukup besar, harga yang relatif murah serta kualitasnya baik.

Untuk memproduksi tepung mocaf dalam skala besar maka sebaiknya memilih lokasi
yang tepat yaitu dekat dengan bahan baku. Ketersediaan bahan baku singkong bisa
dilakukan dengan membuas®m kemitraan dengan masyarakat sekitar dimana lokasi
produksi akan didirikan. Dengan sistem kemitraan tersebut terjalin hubungan yang saling
menguntungkan antara petani dan produsen tepung mocatf.

Perencanaan produksi perlu dilakukan secara matang sebedakukan kegiatan
produksi. Perencanaan yang tidak matang bisa menyebabkan kegagalan yang fatal.
Perencanaan yang perlu dianalisis secara cermat untuk persiapan produksi antara lain
adalah sumber bahan baku, mesin dan alat yang dibutuhkan, jenis dah jovelsitasi

yang diperlukan, jadwal produksi.
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Lokasi produksi untuk produksi tepung mocaf sebaiknya mendekatkan kepada bahan
baku singkong, karena tidak semua daerah memiliki potensi produksi singkong yang
memadai. Di samping itu, singkong juga merupageoduk pangan yang memiliki harga
jual yang fluktuatif dan merupakan tanaman yang produksi panennya cukup lama yaitu
kurang lebih 8 bulan dan masingasing daerah juga memiliki tingkat harga yang
berbedabeda. Karena singkong merupakan bahan baku fidgintuk produk tepung
mocaf dan merupakan biaya variable terbesar, maka biaya bahan baku yang tinggi akan
menyebabkan biaya produksi per unit menjadi tinggi. Lokasi yang dipilih juga
memungkinkan untuk dilakukan sistem kemitraan dengan para petakosggSelain
itu, lokasi produksi harus memiliki akses jalan untuk penerimaan material bahan baku
atau pengiriman produk ke pasar.

Lokasi produksi juga mempertimbangkan ketersediaan tenaga kerja. Tersedianya
sarana listrik, air, dan diusahakan tidak teridekat dengan pemukiman. Air merupakan
sarana yang penting bagi industri tepung mocaf, karena air berfungsi penting untuk
perendaman pada saat proses fermentasi dan pencucian bahan baku. Di samping itu, Air
juga digunakan untuk membersihkan &kt yary digunakan dan untuk sanitasi lokasi
pabrik.

Kapasitas produksi adalah kemampuan maksimal menghasilkan produk. Penentuan
kapasitas produksi berkaitan dengan target produksi yang ingin dicapai. Kapasitas
produksi harus berada di atas tingkat produksi BEfeak even point) yaitu tingkat
produksi dimana tidak untung dan tidak rugi. Hal ini juga terkait dengan kemampuan
modal yang akan diinvestasikan. Kapasitas produksi yang kita rencanakan adalah skala
industri kecil.

Setelah menentukan lokasi produksi, &si|as produksi, maka yang perlu
dipersiapkan selanjutnya adalah peralatan, bahan baku dan-lE@m pembantu.
Kebutuhan bahan baku, bahan pembantu, alat dan mesin menyesuaikan skala industri
yang direncanakan. Semakin besar skala industri yang kiteanakan maka kita
memerlukan jumlah bahan baku, bahan pembantu yang lebih besar, mesin dengan
kapasitas yang lebih besar dan jumlah tenaga kerja lebih banyak. Kapasitas produksi

tepung mocaf juga ditentukan oleh luas area penjemuran untuk pengeringan chip
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sngkong. Jika luas lokasi penjemuran tidak memadai maka sebaiknya menggunakan
mesin pengering. Dengan menggunakan mesin pengering ini, kita tidak ditentukan oleh
ada dan tidaknya panas matahari sehingga jadwal produksi lebih terkendali.

Selain menyiapkarbahan dan alat, sebelumnya kita juga merencanakan proses
fermentasi menggunakan bakteri mana yang paling efektif, aman, murah dan mudah
diperoleh. Dalam pengabdian ini digunakan beberapa macam bakteri sebagai
fermetatornya antara lain : bakteri Acetobast@imum, serbuk asam laktat, ragi temped
an fermipan. Maka langkah selanjutnya yaitu dengan menyiapkan alat dan bahan baku
singkong.

Alat yang dibutuhkan:

1. Pisau untuk mengupas kulit singkong dan memotong singkong menjadi slice.

2. Drum plastik 200 latau bak semen

. Ember untuk menampung rajangan slice/chip singkong atau menampung tepung.
. Gayung

. Tampah / terpal untuk penjemuran

. Mesin penepungan untuk menggiling chip singkong yang telah kering

. Timbangan

coO N O 01 b~ W

. Mesin Slicing / Pemotong
Bahanyangdibutuhkan
1. Singkong
2. Bibit Acetobacter xylinum
3. air

Setelah alat dan bahan disiapkan, maka proses produksi tepung mocaf dapat dimulai.
Tahapan produksi tepung mocaf adalah sebagai berikut:
1. Sortasi Dan Penimbangan.
Sebelum singkong diproses, disortasilgbih dahulu untuk memisahkan singkong
yang rusak dan tidak memenuhi standar mutu, kemudian setelah itu dilakukan
penimbangan agar dapat diketahui berat kotor dan berat bersih sehingga dapat
dianalisis total produk jadi dan dapat dihitung tingkat kegaygal

2. Pengupasan.
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Pengupasan kulit singkong dapat dengan menggunakan pisau atau mesin. Singkong
yang telah dikupas sebaiknya ditampung dalam bak atau ember yang berisi air
sehingga tidak menyebabkan timbulnya warna kecoklatan dan sekaligus
menghilangkan asa sianida (HCN).

. Pencucian

Setelah dikupas, kemudian singkong dicuci dengan menggunakan air bersih. Hindari
penggunaan air yang mengandung kaporit atau terkontaminasi bahan kimia.
Penggunaan air yang mengandung kaporit akan dapat menyebabkan pertumbuhan
bakteri fermentasi terhambat.

. Slicing / chiping (pemotongan).

Singkong yang telah dicuci bersih kemudian dipotpotpng tipistipis berbentu chip
berukuran kurang lebih 0.20.3 cm. Pemotongan bisa secara manual dengan
menggunakan pisau atau dengan menggamanesin slicing.

. Fermentasi / Perendaman.

Proses fermenasi chips singkong dilakukan dengan menggunakan drum plastik yang
diisi air kemudian dilarutkan Serbuk Asam Laktat 1 kg untuk 5000 kg bahan baku
singkong. Perendaman chip singkong diupayakan sedsemikingga seluruh chip
singkong tertutup air

. Pencucian.

Setelah proses fermentasi selesai kurang lefditha@ri, kemudian dilakukan pencucian
kembali untuk menghilangkan sifat asam pada chips singkong hingga tidak berasa dan
tidak berbau.

. PengeringanPenjemuran.

Pengeringan bisa dilakukan dengan menggunakan energi matahari. Jika panas
matahari normal maka penjemuran dapat dilakukan minimal 3 hari. Penjemuran
dengan menggunakan energi matahari ini memerlukan lahan yang datar, luas, lapang
dan tidak telnalang oleh pepohonan. Jika kita menginginkan kapasitas besar dan tidak
bergantung pada pengeringan dengan energi matahari, maka bisa dilakukan dengan
mesin pengering yang kapasitas lebih cepat dan besar.

. Penepungan.
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Setelah chips singkong betiétul kerng hingga mencapai kadar air maksimal 13%,
selanjutnya dapat dilakukan proses penggilingan dengan menggunakan mesin
penepung.

9. Pengayakan
Pengayakan dilakukan untuk mengasilkan tepung mocaf yang lembut. Pengayakan
dapat dilakukan secara manual menggunagarngan atau dengan menggunakan
mesin sehingga kapasitasnya lebih besar dan waktu yang digunakan lebih singkat
dengan mesh 6000.

10 Pengemasan.
Setelah menjadi produk tepung kemudian dikemasi sesuai ukuran yang kita kehendaki.
Jenis kemasan sesuai dengi@nan pasar, kemasan plastik umumnya digunakan untuk
produk eceran, sedangkan kemasan karung umumnya pemasaran ke industri atau
pedagang besar.

11Estimasi Keuntungan Tepung Mocaf
Harga singkongRp.800/kg jika musim panen bisa mencapai Rp.400/kg. Sementara
untuk membuat tepung mocaf 1 kg di butuhkan 3 kg singkjaiy Rp.800 x 3 kg =
Rp.2400. Harga jual mocaf di pasaran serang sekarang88a@0Harga jual 7500
modal Rp.2400 = Rp.51040ni Keuntungan per kg bahkan lebih.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatantepung mocaf menggunakan beberapa bakteri antara lain : acetobacter
xilynium serbuk asam lakat, ragi tempe, fermipan sebagai fermentasinya serta tanpa bakteri
sebagai pembandingnya. Singkong yang digunakan dari berbagaiManiBot esculenta
ternyata megghasilkan warna yang sama vyaitu putih. Dari 200 gram singkong ternyata
tepung mocaf yang dihasilkan bervariasi tergantung bakteri yang digunakan dalam
fermentasi. Tepung mocaf yang dihasilkan kemudian kami analisis di beberapa tempat
diantaranya Dinas Kekatan di Propinsi Banten dan Balai Besar Laboratorium Kesehatan

Jakarta dengan hasil analisis terlampir. Berikut adalah alur kerja pembuatan tepung mocaf
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Singkong dikupas

¥
Diparut atau dipotong kecil-kecil

Y
Direndam air yang telah dicampur serbuk asam laktat selama
3x24 jam

¥
Setelah 3 hari, buang air hasil fermentas: dan ditiriskan

¥
Jemur dengan panas matahari atau oven pengering suhu
£300C
¥
Mocaf vang sudah kering dapat digiling dengan mesin
penggilingan atau blender
L 3
Mocaf vang sudah kering dapat digiling dengan mesin
penggilingan atau blender
¥
Hasilnya diayak sampai dapat butiran halus

L 3
Mocaf disimpan dalam plastik kedap udara agar tahan lama

Gambar 3.1 Pembuatan Tepung Mocaf melalui Fermentasi Serbuk Asam Laktat

a b C d

Gambar 3.2 Tepung mocaf a. Fermentasi Acetobacter Xylinium b. Fermentasi

Serbuk Asam Laktat c. Ragi Tempe d. Fermipan
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Tabel 3.1 Perbandingan Hasil Fermentasi

No. Fermentor Berat Singkong (g) Berat Mocaf ()
1.  Acetobacter Xylinium 200 59,0237
2. Serbuk Asam Laktat 200 55,4983
3. Ragi Tempe 200 77,8696
4. Fermipan 200 56,3248
5. Tanpa Fermentasi 200 58,8457

Tabel 3.2 Perbandingan Hasil Kandungan Bakteri dalam tepung mocaf

No. Sampel E.coli ALT

1.  Acetobacter Xylinium 0 29x10
2. Serbuk Asam Laktat 0 1,0 x 10
3. Ragi Tempe 0 3,5x 16
4.  Fermipan 0 1,1 x 1d¢
5.  Tanpa Fermentasi 0 1,2 x 1d

bila dilihat dari table 3.1 ternyata tepung mocaf paling banyak dihasilkafedaentasi
menggunakan ragi tempe. Selain itu pada table 3.2 dapat dilihat kandungan dari bakteri
dalam tepung mocaf dari kelima fermentasi semua dalam batas aman atau dibawah batas

standar maksimum SNI 7388:2009 sebagai mana terdapat dalam lampiran 3.

4. SIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini diuraikan kesimpulan dan saran untuk pengembangan pengabdian
selanjutnya.

4.1 Kesimpulan

149



Kesehatan Dan Lingkungan Hidup

Berdasarkan hasil pengabdian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa:
Fermentasi dalam pembuatan tepung moeaif singkong Manihot esculentapaling

efektif, murah, mudah didapat dan efisien menggunakan ragi tempe.

4.2 Saran
Saransaran yang diajukan untuk kelanjutan pengabdian ini yaitu :
Perlu dilakukan pengabdian lebih lanjut mengenai limbah dari hasil fermtsgasg

mocaf dan kulit singkongnya.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Hasil Uji Laboratorium Tepung Mocaf di DINKES

Kesehatan Dan Lingkungan Hidup

LAy st

DINAS KESEHATAN KABUPATEN SERANG

UPT LABORATORIUM DAN PEMERIKSAAN KESEHATAN
(LABRIKES)

Jalan Palka Palima Ds. Sindangsari Kec. Pabuaran Kab. Serang Banten 42163

Telepon (0254) 250814 Email: labkesda.serang@gmail.com

No Kode :SsP4

Tanggal Terbit :
02 Januari 2015

HASIL PENGUJIAN
MIKROBIOLOGI

Revisi: -

Tgngg_gl Revisi: -

No Register
Pengirim Sampel
Alamat

Titik Lokasi
Metode Sampling
Petugas Sampling
Tanggal Sampling

:B191PA-B191PB
: Ricky Saputra L - )
- Komp. Purna Bakti Rt.004/010 Kel. Drangong - Taktakan

: Sesaat y
:Ybs _Jenis Sampel
:28 April 2015

% Powdrerrsringikonig 3

_Tanggal Terima sampel : 28 April 2015

-

NO Kode Sampel E.coli ALT
1 |Asam Laktat 0 1x10°
2 |Ragi Tempe 0 3,5%x10°
3 Tar;pa Fermentasi 0 12% 107
4 |Acetobacter Xylinium 0 2,9x10°
5 |Fermipan 0 1,1 x 10*

Catt: Hasil pengujian sesuai sampel vang diterima

laboratorium

;

..

= f\
1
L O

¥
e R A
Pai GRS Yo

L ZRRRRIERE Vel 2015
ép}lﬁJPT C ”\s Kab. Serang
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Lampiran 2 Hasil Uji Laboratorium Tepung Mocaf di BBLKJ

: KEMENTERIAN KESEHATAN RI
* DIREKTORAT JENDERAL BINA UPAYA KESEHATAN | ,
BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN JAKARTA %= KAN

Jalan Percetakan Negara No. 23 B Jakarta Pusat - 10560 e e o ione!
Telp. (021 ) 4212524, 4245516, Fax (021) 42804339 Lz DN
Website : www.bblkjakarta.co.id Email : bblkjakarta@yahoo.co.id

No Seri : 353/MKIV/2015
Nama Customer :  RHESA GETI NUGRAHA No. Lab . 5627/B/V/2015
Alamat :  Link Kaligandu Komplek Rt.12/ Rw.05 No. Instalasi : 4006
Kec.Purwakarta, Cilegon

Telp / Fax :

Nama Pengirim : Pengambilan sample oleh . Customer

Jenis Bahan Uji . RAGI TEMPE 12 JAM Tanggal diterima di Lab T 21-5-2015

Jumlah Bahan Uji  : 1 (satu) Tanggal Pengujian . 21-5-2015

: = Hasil Standar

No Jenis Pengujian Satuan Pengujian Yang Dipersyaratkan #) Metode

1. | Jumlah Koloni ( Total Count)) Koloni/ gr 8,0x10° % SNI 19-2897-2008

20| Elcoli ) Per 25 gr Negatif Negatif Biakan
\\Kesimpulan : E. coli memenuhi standar yang dipersyaratkan —’
Keterangan  : #)  Mengacu pada

SNI 7388 - 2009 tentang Batas Maximum Cemaran Mikroba Dalam Pangan
*) Terakreditasi ISO/IEC 17025 : 2005

Bahan yang diuji keasliannya diluar tanggung jawab Balai Besar Laboratorium Kesehatan Jakarta
Laporan Pengujian ini hanya berhubungan dengan bahan yang diuji

Laporan Hasil Uji ini tidak boleh digandakan dengan cara dan dalam bentuk apapun tanpa persetujuan tertulis dari Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Jakarta

Jakarta, 1 Juni 2015

Plh. MANAJER TEKNIS,
KEPALA INSTALASI MIKROBIOLOGI 4
Penyelia

ma Suryani, SKM
NIP. 196809101988032001

Fomm 25 - LP-AMK/Rev. 1 2 1 dari 1
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Lampiran 3 SNI 7388:2009

SNI 7388:2009

Tabel1 (lanjutan)

pada kategori pangan 07.0

Kembang gula lunak jeli | ALT (30 °C, 72 jam) 5 x 10 koloni/g
APM Koliform 20/g
APM Escherichia coli <3/g
Salmonella sp. negatif25g
Staphylococcus aureus | 1 x 10° koloni/g
Kapang dan khamir 2 x 10” koloni/g
05.3 Kembang gula karet, | ALT (30 °C, 72 jam) 5 x 10° koloni/g
kembang gula nirgula APM Koliform 20/g
APM Escherichia coli <3/g
Salmonella sp. - negatif/25 g
1 x 10° koloni/g
2 x 10 koloni/g

Serealia dan produk-produk serealia yang merupakan produk turun
serealia, akar-akaran dan umbi-umbian, kacang-kacangan, polong-polongan -
dan empelur (bagian dalam batang tanaman), selain produk-produk bakeri

ari

06.1 Biji-bijian utuh, patahan, atau | ALT (30 °C, 72 jam) 1 x 10°koloni/g
serpihan, termasuk beras APM Escherichia coli 10/g
Kapang 1 x 10% koloni/g
06.2 Tepung-tepungan dan pati-patian
Tepung tapioka, tepung | ALT (30 °C, 72 jam) 1 x 10° koloni/g
hunkwee, tepung kacang | APM Escherichia coli 10/ g
:giau. tepun% sin@(O:\us:, Bacillius cereus <1 x 10" koloni/g
ng sagu, ung garut, :
te%ng jg:guneg gtegpung Kapang 1 x 10%koloni/g
gandum, tepung beras,
tepung siap pakai untuk kue,
tepung aren
Tepung pisang ALT (30 °C, 72 jam) 1 x 10% koloni/g
APM Escherichia coli 10/
Salmonella sp negatif/25 g
Staphylococcus aureus negatif/
Bacillus cereus 1 x 10” koloni
Kapang dan khamir 2 x 10° koloni/g
06.3 Serealia untuk sarapan, termasuk rofled oats
Sereal untuk sarapan tanpa | ALT (30 °C, 72 jam) 1 x 10° koloni/g
susu APM Escherichia coli <3/g
Kapang 5 x 10" koloni/g

Lampiran 4 Macam-macam bakteri
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fermipan™ " ¢ mipan
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FAKTOR -FAKTOR YANG MEMPENGARUHI DISTRIBUSI
KIMA ( Tridacnasp.) DI PERAIRAN PULAU PURUP

Yehiel Hendry Dasmasela
Jurusan limu Kelautan, FR, Universitas Papullanokwari
JI. Gunung Salju Amban Manokwari 98314 Telp. 0234675, HP: 081344465594
E-mail : h.dasmasela@unipa.ac.igtau dasmasela.hendry@ymail.com*

ABSTRAK

Penelitian dengan tujuaimtuk mengetahui komposigenis, keanekaragaman, lkeesgaman dan
dominasi jenisdan pola distribusi moluska familiTridacnidae serta faktor-faktor yang
mempengaruhi distribusi kimgang ada di perairan Pulau Purup kawasan T Mildksanakanmli

perairan Pulau Purup TNT@engancarapengamatan langsung (observasi) di lapangagkat
kepadatan dan keanekaragaman spesies fandiacnidae di ukur dengd&ame mengg
transeld sedangkan ralisis Regresi berganda digunakan untuk mengetahui pola hubungan
antarafaktor-faktor yang nempengaruhi distribusi kima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jenis kima yang ditemukan di perairan Pulau Purup berjumlah 4 jenis yaitlacna gigas,
Tridacna squamosa, Tridacha crocedan Tridacna maxima Distribusinya berada dalam
kondisi kurang b&, dan ada satu spesies yang mendominansi spesies lainnya, keadaan ini
disebabkan karena pemanfaatan manusia terhadap Kndadhasp.) yang sangat berlebihan.
Faktor DO, pH, suhu dan salinitas mempunyai korelasi yang kuat dan positif bertendensi
menuun terhadap distribusi spesies kima (r = 0,69, 0,37, 0,1 dan 0,6, Rataan distribusi kima (Y)
diperkirakan meningkat ataupun menurun sebesar 5,93, 2,51, 1,38 dan 0,99 satuan apabila DO,
pH, suhu dan salinitas di perairan Pulau Purup TNTC meningkat ataugnurun sebesar satu
satuan. Besarnya kontribusi setiap faktor terhadap distribusi kima bedwrtisebesar 48, 36,

14 dan 1 %. Ini menunjukkan bahwa variasi distribusi kima di lokasi penelitian tidak ditentukan
oleh faktorfaktor tersebut oleh karenarbea dibawah 50%. Diduga terdapat faktor lain seperti
aktifitas manusia antara lain : daging kima dikonsumsi sebagai makanan, cangkangnya juga
dapat dimanfaatkan sebagai tempat asbak dan dibakar untuk dikonsumsi sebagai kapur pinang.
Kata Kunci : VariasiDistribusi Kima

1. PENDAHULUAN

Papua merupakan wilayah biogeografis terbesar ketiga di Indonesia yang memiliki jenis,
nilai keanekaragaman sumberdaya alam hayati dan ekosistem daratan maupun perairan yang
cukup tinggi. Oleh karena itgemerintah menetapkareberapa kawasan hutan atau perairan
bagi kawasan konservasi sebagai upaya perlindungan, pengawetan, dan pemanfaatan
sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya (Anonimous, 2009).

Taman Nasional sebagai salah satu bentuk kawasan konservasi memjungsidan

peranan yang paling lengkap bila dibandingkan dengan bentuk kawasan konservasi lainnya.
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Kawasan ini berfungsi sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan
keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa, pemanfaatan secara lestari sumberdayatalam h
dan ekosistemnyalaman Nasional Teluk Cenderawasih (TNTC) merupakan salah satu taman
nasional perairan yang terletak di Kabupaten Teluk Wondama Provinsi Papua Barat dan
Kabupaten Nabire Provinsi Papua. Kawasan ini memiliki kedudukan dan peranastrgaegis
bagi perkembangan pembangunan dan kehidupan masyarakat. psisia provinsi tersebut
ditunjuk sebagai kawasan konservasi berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor
472/Kptsll/1993 dan merupakan kawasan taman nasional laut (peraylam) terluas di
Indonesia. Selanjutnya wilayah ini ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan
Nomor : 8009/Kptsll/2002 tanggal 29 Agustus 2002. Kawasan TNTC terletak di tepi Samudra
Pasifik dan merupakan daerah pertemuan antara lempengama Beistralia dan lempengan
Samudra Pasifik yang secara geografis terletak pada koordind018#5 106 BT °dan 0
430°2206 L S tersgbuinsenysbiabkan kawasan ini kaya akan potensi sumberdaya alam
berupa keanekaragaman flora dan fauna yangiting

Luas kawasan TNT@.453.500 ha, terdiri dari luas daratan pesisir pantai (pulau induk)
sebesar 12.400 ha (0,9 %) dan luas daratan pulau 55.800 ha, sedangkan luas lautan/perairan
1.305.000 ha (89,9%) dengan luas terumbu karang 80.000 ha (5,5 %). Tiokemgesan TNTC
di bawah laut memiliki bentuk hamparan terumbu karang alami yang sangat indah dan luas yaitu
patch reeffrigging reef barier reef atol darshallow water reef

Sebagai salah satu taman nasional laut di Indonesia, kawasan TNTC mempunyai
kandungan potensi sumberdaya alam hayati yang sangat tinggi, diantaranya adalah ekosistem
terumbu karang yaitu 460 jenis karang yang tersebar pada 18 tepipoldaubesar maupun
kecil, terdapat 836 jenis dan diperkiraan masih dapat bertambah sekitasfiesiedyang terdiri
dari ikan karangdemersaldan ikan pelag moluska sebanyak 207 jenis, burung 55 jenis dan
beberapa jenis reptil yaitu Penyu, Biawak dan Ular (Anonimous, 2009).

Berdasarkan PP No. 7 tahun 198@mbuhan dan satwa adalah bagian damiserdaya
alam yang tidak ternilai harganya sehingga kelestariannya perlu dijaga melalui upaya
pengawetan jenis, sebagai pelaksanaan Undadgng Nomor 5 Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumbdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya yang perlu dipandang untuk

mendapkan peraturan tentang pengawetan jenis tumbuhan dan satwa dengan peraturan
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pemerintah. Salah satu satwa yang dilindungi adalah jenis moluska yang dijumpai dalam
kawasan TNTC, tercatat sejumlah + 201 jenis (WWF, 1997; Balai TNTC, 128&8m
Aninomous, 209). Kelompok Gastropoda yang sering dijjumpai, antara:ldeong cowries
(Cypraeaspp.), Keong Strombidae(Lambis lambi} dan Keong kerucutGQonusspp.), Triton
terompet Charonia tritoris), Kepala kambing Gassis cornutp dan Lola bundar Trochus
nilotichug. Kelompok moluska katup ganda berasal dari famiidacnaidae (Kima/kerang
raksasa). Jenjgnisnya yaituTridacna gigas(Kima raksasa)Jridacna derasgKima selatan),
Tridacna squamosgKima sisik), Tridacha maxima(Kima besar), Tridacna crocea(Kima
lubang), daippopushippopug(Kima pasir) (Anonimous, 2).

Kima termasuk biota bernilai ekomomis penting dan merupakan komoditi perikanan
dengan permintaan pasar yang semakin meningiaingga kima dieksploitasi secara intensif di
berbagai daah di Indonesiatermasuk Papua Coppenberg (200Jka keadaan ini terus
berlanjut maka akan terjadi penurunan populasi di alam sehingga dapat berdampak pada
kepunahan kima dimasa mendatang. Salah satu syarat keberhasilan suatu upaya manajemen
populasi ami suatu organisme adalah diketahuinya faki&tor yang mempengaruhi pola
distribusi, komposisi maupun kepadatan dari organisme tersebut

Saat ini sebanyak 7 spesies tridacnid masuk dalam daftar merah dari internmiomal
for conservation of Naturand Nature Resouc€BJCN Redlis for threathened speciedimana
salah satu diantaranya yaitu Kima Raksdsalacnagigay ber ada dal am katego
atau dalam keadaan terancam (IUCN, 2012), bahkan semua spesies kerang Tridacnidae telah
masuk dem lampiran Il dari Convention on International Trade of Endangered Species, yang
artinya spesies ini akan terancam punah jika tidak ada pengendalian yang ketat terhadap
perdagangannya (Othman dkk. 2010; CITES, 2012).

Berdasarkan uraian di atas, maka patilakukan penelitian tentang faktfaktor yang
mempengaruhi pola distribusi, komposisi jenis dan kepadatan kima di Pulau Purup yang berada
di kawasan TNTC. Sehingga hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi data dan informasi
penting tentang statuspulasi alami kima di TNTC.

Tujuan dari penelitian ini adalabntuk mengetahui komposisi jenis, keanekaragaman,
kesragaman dan dominasi jenil®n pola distribusi moluska famililridacnidae sertafaktor-

faktor yang mempengaruhi distribusi kiryang ada dperairan Pulau Purup kawasan TNTC.
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2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini diaksanakandi perairan Pulau Purup TNT&elamabulan bulan April

sampai dengaMei 2010 dan dilaksanakamlengancara pengamatan langsung (observasi) di
lapangan. Tingkat kepadatan daeakekaragaman spesies fanitidacnidae diukur dengan
me n g g u rLiaktransekAi

Prosedur Kkerja fALine Transeko dilakuKl)an pad
membuat kuadran dengan ukuran 1 x 1 m; 2) transek ditarik dengan panjang 10Qadrank
dipasang per titik dengan jarak 5 meter antar transek; 4) kemudian transek dibagi dalam kuadran
dengan persentasi 25 % per kuadran, lalu untuk mewakili digunakan 1 kuadran untuk
menghitung jumlah atau melihat distribusi spe3iedacnasp. dengamelihat substrat per titik;
5) setelah itu dihitung jumlah spesies yang ditemukan; 6) pH meter digunakan untuk mengukur
derajat keasaman perairasgccidiskuntuk kecerahan, DO meter untuk oksigen terlarut dan
dengan menggunakan refraktormeter untuk kaslmitas serta suhu perairan pada setiap
transek; dan 7)rpsedur kerja yang sama diterapkan juga pada lokasi 1, lokasi 2 dan lokasi 3.

Metode analisis data yang digunakan antara:lain
1. Indeks KeanekaragamabBiyersity Indeky menggunakan indeks Shanrdfiener (Nurdin,

2001):

S
Ho=-x Pi ln Pi .. .. .ééé¢ée........(
=1

dimana: H & Indeks Keanekaragaman SpeciBs: Proposi jumlah individu species ke
danS: Jumlah jenis

dengan kriteria penilaian : Jikhd6 < 1 maka keanekaragaman | eni

3 maka keanekagpa man j eni s sedang dan bila HO&6 > 3 ms
2. Indeks Keseragaman Jenks/éness IndekgOdum, 1998) E = H&4 .l .n( )

dimana: E:Indeks keseragamaH @ Indeks keanekaragaman jenignS : Jumlah jenis

dengan kiteria pemaian: Nilai E berkisar antara-Q Bila E mendekati 0 maka keseragaman

jenis dalam komunitas rendah, yang mencerminkan kekayaan individu yang dimiliki

masingmasing jenis sangat jauh berbeda. Bila E mendekati 1 dapat dikatakan

keseragamannya dalam spssieragam, atau perbedaanya tidak jauh berbeda.
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3. Indeks Dominansi Jeni®pminantIndeks: C = x 4 ni /[/ééNd). . . ( 3)

dimana: C = Indeks dominansini : Jumlah individu dalam komunitadl : Total individu
dalam komunitas

dengan kteria penilaian : Jika C mendekati 0, maka tidak terdapat spesies yang
mendominansi, jika C mendekati 1, berarti terdapat spesies yang mendominasi spesies
lainnya.

4. Analisis Regresi berganda digunakan untuk mengetahui pola hubungan antara variabel X dan
Y, menuut persamaan berikuty=bo+by X, +bpXo+bsX3+bs X4, € ( 4)
Dimana: Y = Distribusi SpesiesX;= Suhy X, = Salinitas X3 = KecerahanX,= Substrat
by = Konstantadanb;, by, bs, by = Koefisien regresyang mana $dan b, by, bs, by sebagai
parameter dip@leh melalui persamaan:

(BY) T(EX) (EXY)

bo = 666666666.. (5)
nEX (EX)
NEXT( BX (EY)

by = 666666666.. (6)
n El%l ( ElX
NEXT( BEX (EY)

by = 6eééééé6é6. . (7)
n EXi ( Ez)z
nNEXT(EX (EY)

be = 666666666.. (8)
n g Xi ( Es)g
nEXi(FBEX (EY)

ba = 666666666.. (9)
nEXi ( EX

Untuk mengukur seberapa kuat hubungan antara varialedhddapvariabel Y dilakukan
analisis lorelasi Pearson dengan rumus

nEXY(EX) (EY)

,,,,,,,,,

r= eeeeeeéeéeée (10)

A(NEKEF)N MEVEY)

Nilai r bervariasi dartl hingga 1, dengan aatn:
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1. Bila r mendekati 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat lemah atau tidak terdapa
hubungan sama sekali.

2. Bilar=1 atau mendekati 1, maka terdapat hubungan yang sangat kuat dan bersifat positif.

3. Bila r = -1 atau mendekatil, maka hubungan antara kedua variabel dikatakan sangat kuat
dan bersifat negatif.
Selanjutnya untuk mengetahkontribusi variabel X terhadap Y diketahui melalui koefisien

determinasdengan formula :

, (b.Bx1y) + (C.Ex2y) +(d.Bxsy) +(eBxXsY)
R? = Eééé6éé6ééé (11)

By’

Selain itu dilakukan pengumpulan data dan informasi dari masyarakat setempat melalui

wawancara langsung dengan responden tentangargaatan Kima Tridacha sp.) oleh

masyarakat lokal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan jenis dan kepadatan kima yang terdapat di setiap transek pada perairan

Purup dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Jumlah Jenis Kima dan Nilai Kepadatan yang TerdaRatiap Transek

Transek
Kima [ 1 11 v \ Vi VII Rerata
Jumlah Jenis 3 3 3 3 3 4 3 3
Kepadatan 3,6 22 3,2 33 22 24 5 3

Sumber : Data Primer, (2012)

Jenis kima yang terdapat di perairan Purup sebanyak 4 jenis antar@ridatna gigas,
Tridacna squamosa, Tridacna crocedan Tridacha maxima sedangkan kepadatan rasda
sebanyak 3 individu/fn Pada transek-VIl jenis kima yang dominan adalafridacna crocea
ditemukan dalam jumlah yang banyak bila dinbanding dengan jenis laingygas,T. derasa,
Hippopus hippopusian H. porcelanussangat jarang ditemukan (Ambriyanto, 200J@nis ini
ditemukan melekat pada karang fanmfifviidae danporitidae. Coppenberg (2007) melaporkan
bahwa jenis ini menempel dengan bysus yang kuat dan membenandtaruhs

tubuh/cangkangnya pada celedlah batu karang sehingga jenis ini sulit diambil, kecuali dengan
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memecah atau merusak bongkahan karang tempat hidupnya. Hal ini juga terkait dengan sifat dari
T. croceadan T. maximayang membenamkan sebagian ataursélucangkangnya ke dalam
subtract (Mambu, 2012)

Kima yang ditemukan hanya sedikit, hal ini disebabkan karena merupakan kawasan yang
jarang dimonitoring walaupun kawasan ini merupakan daerah konservasi. Masyarakat biasa
mengambil kima sebagai bahan makarzaygi kebutuhan ekonomi secara langsung untuk
dikonsumsi dan biasanya juga untuk pesanan dari kardgamg@ung lain seperti Windesi,
Yembekiri, Yomakan dan Wasior. Selain daging kima yang dikonsumsi, cangkangnya juga dapat
dimanfaatkan sebagai tempat asbaln dlibuat kapur pinangCangkang kima dimanfaatkan
sebagai hiasan dan bahan dasar pembuatan ubin. Pada beberapa wilayah Papua cangkang kima
digunakan sebagai penghasil kapur alami yang dimakan bersama sirih dan pinang sebagai tradisi
masyarakat Papua (Pa@®12) dan Sulistyaningrum, (2011).

Nilai Indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi di setiap kuadran disajikan pada
Tabel 2, Nilai indeks keanekaragaman kima pada perairan pulau Purup berkisar ant@jag0,21
Nilai indeks keanekaragaman terdapada transek Ill, nilai indeks keragaman terendah terdapat
pada transek V. Nilai keseragaman spesies berkisar a0 0Nilai indeks keseragaman
yang tertinggi terdapat pada transek lIll, dan nilai indeks keseragaman terendah terdapat pada
transek VI. Sedangkan nilai keseragaman yang tidak ada nilainya terdapat pada transek I, II, 1V,
dan V. Nilai indeks dominansi berkisar antara 188edangkan nilai indeks dominansi tertinggi

terdapat pada transek I, I, IV,V dan terendah terdapat pada trahdak NI.

Tabel 2. Nilai Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi Tiap Kuadran

Indeks

Kuadran Keanekaragaman Keseragaman dominansi
Jumlah  Rerata Jumlah Rerata Jumlah Rerata
I 1,96 0,28 0 0 0,241 0,034
Il 1,84 0,26 1,07 0,15 0,737 0,105
1 2,08 0,30 0 0 0,592 0,085
\ 1,99 0,28 0 0,04 0,705 0,101
V 0,88 0,13 0 0 0,088 0,013
Jumlah 8,75 1,25 1,07 0,19 2,362 0,337
Rerata 1,75 0,25 0,21 0,04 0,472 0,067

Sumber : Data Hasil Olahan, (2012)
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Tabel 3. Nilai Indeks Keanekaragaman, KeseragasaarDominasi Kima

Transek Nilai Indeks
Keanekar ag Keseragaman (E) Dominansi (C)

1 0.26 0 1

2 0.26 0 1

3 0.28 0.40 0.89

4 0.24 0 1

5 0.21 0 1

6 0.25 0.36 0.89

7 0.25 0.29 0.94
Rerata 0.25 0.15 0.96

Sumber : Data Hasil Olahan, (2012)

Hasil perhitungan rataata indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi kima pada
perairan Purup (Tabel 3) adalah sebagai berikut : indeks keanekaragafnar®,@5$, indeks
keseragaman (E) : 0,15, dan indeks dominansi (C) : 0.96. Indeks keragamaariy2serarti
komunitas kima pada Perairan Purup termasuk kategori kurang, indeks kemerataan 0,15 berarti
mendekati 0 maka keseragaman spesies kima di Perairan Purup rendah yang mencerminkan
kekayaan individu yang dimiliki masiagasing jenis sangat jauledbeda, sedangkan indeks
dominansi 0,96 berarti mendekati 1 maka struktur komunitas kima yang diamati mendominasi
spesies lainnya. Hal ini menunjukan bahwa struktur komunitas berada dalam keadaan tidak stabil
dan terjadi tekanan ekologis terhadap biotaabitatnya. Sehingaa dapat dikatakan bahwa

struktur komunitas kima di Perairan Purup berada dalam keadaan kurang stabil.

Tabel 4.Hasil Pengamatan Parameter DO, Suhu, Salinitas, pH dan Substrat

Parameter Titik Transek Rerata
Lingkungan I Il 11 \Y% \% \i VII
Suhu fC) 30 29 31 28 30 30 29 29,5
Salinitasf0) 32 32 32 29 32 32 33 31,1
DO (mgl/l) 6.82 6.68 6.76 6.56 6.83 6.79 6.90 6,7
pH 69 72 71 6.6 7 6.8 7.1 6,9
Substrat FA- FAV FA FA FA FAV FAV dan
Vv \Y \Y Vv RB

Keterangan: FAV = Substrat kima burupearang dari familyFaviidae
RB = Substrat kima berupa patahan karang (Yusuf, 2008)
Sumber : Data Primer, (2012)
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Hasil Pengukuran suhu permukaan air laut di perairan Pulau Purup berkisar argafg 28
dengan perbandingan bahwa suhu terenddh parairan Purup pada titik IV (X8) sedangkan
tertinggi terdapat pada titik Il (3C). Suhu yang baik bagi pertumbuhan organisme kima
berkisar 2531°C (Yusuf, 2007; Hermawan 2011)). Dengan demikian berdasarkan hasil
penelitian, dapat dikatakan bahwéahsuratarata yang diperoleh yaitu 29 memenuhi syarat
kelangsungan hidup kima.

Hasil pengukuran salinitas pada lokasi penelitian berkisar anta38 4. dengan rata
rata 31,1%g0. Menurut Yusuf, (2007), salinitas yang baik dalam pertumbuhan kitala 32/qo.
Apabila salinitas melebihi atau kurang dari kisaran nilai tersebut maka akan mempengaruhi
pertumbuhan kima. Salinitas tertinggi terdapat pada titik keVIl Y33 disebabkan karena
penguapan yang tinggi dan curah hujan rendah. Nontdji,7j18&ngemukakan bahwa pada
perairan samudera Pasifik salinitas dapat mencapaf/@35Tingginya kisaran salinitas di
samudera pasifik disebabkan oleh penguapan yang tinggi serta curah hujan yang rendah. Jika
dilihat dari hasil pengukuran salinitas padab@&la4 dan menurut Yusuf, (2007) kima dapat
tumbuh dengan salinitas yang ditolerir kima tersebut untuk beradaptasi dengan lingkungan.

Oksigen terlarut merupakan kebutuhan dasar bagi organisme akuatik termasuk bentos,
karena digunakan untuk respirasi (Si®r2008). Hasil analisis DO di perairan pulau Purup
berdasarkan titik pengamatan berkisar antara-6,86 mg/l dengan nilai ratata 6,7 mg/l.
Menurut Sastrawijaya (1991) kehidupan organisme di air dapat bertahan jika ada oksigen terlarut
minimum sebanya 4 mg/l, selebihnya tergantung kepada ketahanan organisme, derajat
keaktifan, kehadiran pencemar, suhu air dan sebagainya. Dengan demikian berdasarkan hasil
penelitian, dapat dikatakan bahwa DO yang diperoleh melebihi dari angka atau nilai minimum
untuk kelangsungan hidup kima yang merupakan salah satu organime laut.

Hasil analisis pH di Perairan Pulau Purup berdasarkan titik pengamatan pada Tabel 8 dapat
dilihat kandungan pH di titik ke | sebasar 6,9, titik Il sebesar 7,2, titik IV sebesar 6,6, titik V
sebesar 7, titik VI sebasar 6,8 sedangkan pada titik 11l dan titik VIl sebasar 7,1. Semakin tinggi
nilai pH semakin tinggi pula nilai alkalinitas (menunjukan lingkungan basa) dan sebaliknya
rendahnya nilai pH maka semakin rendah kadar karbondioksida bebgsterdapat di air.
Menurut Romimohtarto, (1985Jalam Sitorus, (2008) pH air laut permukaan Indonesia pada

umumnya bervariasi dari satu lokasi ke lokasi lainnya antars8,6,0Perubahan pH dapat
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mempunyai akibat buruk terhadap kehidupan biota laut. MenSitorus, (2008) derajat
keasaman air yang layak untuk kehidupan kima berkisa8,6,9Dengan demikian berdasarkan
hasil penelitian, dapat dikatakan bahwa pH yang diperoleh memenuhi syarat untuk
berkelangsungan hidup kima.

Substrat bagi kima yang di tetkan di perairan Pulau Purup antara lain karang dengan suku
Faviidae Poritidae dan patahan karang jerasroporasp. Susunan substrat dasar sangat penting
bagi organisme yang hidup di zona dasar seperti bilvavia, baik di air dalam maupun pada
dangkal (Sibrus, 2008). Hewan Bilvavia umumnya hidup pada substrat berpasir, berlumpur dan
melekat pada batu karang (Sitorus, 2008).

Perairan ini memiliki parameter fisik yang memenuhi syarat untuk pertumbuhan kima.
Namun hal yang memperhambat tumbuhnya kima digargurup dari faktor pemanfaatan oleh
masyarakat. Komposisi kima pada perairan Purup ini dalam pertumbuhannya sangat didukung
oleh parameter lingkungan yang baik. Untuk predator penggangu yang ditemukan adalah
manusia yang memanfaatkan kima sebagai makanan

Hasil analisis regresi berganda didapatkan bentuk hubungan antara do meter, pH meter, suhu
dan salinitas terhadap distribusi spesies kima adalah sebagai berikut11%,66 + 5,93 X+
2,51 X%+ 1,38 X%+ 0,99 X. Hal ini menunjukkan bahwa rataan distisi kima (Y) diperkirakan
meningkat ataupun menurun sebesar 5,93, 2,51, 1,38 dan 0,99 satuan apabila DO meter, pH
meter, suhu dan salinitas (Tabel 5) di lokasi penelitian meningkat ataupun menurun sebesar satu
satuan. Ini berarti bahwa apabila fakfaktor tersebut terjadi perubahan dari kondisi yang
sebenarnya (normal/stabil), maka akan sangat mempengaruhi distribusi spesies kima di lokasi
penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, didapati bahwa kondisi perairan di lokasi penelitian
berada dalam kondisiormal atau stabil.

Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji korelasi didapatkan bahwa korelasi antara
DO meter, pH meter, suhu dan salinitas terhadap distribusi spesies kima Hartirgebesar
0,69, 0,37, 0,1 dan 0,6 (Tabel 5). Hal ini menkkan adanya hubungan positif dan kuat
bertendensi menurun antara DO meter, pH meter, suhu dan salinitas terhadap distribusi spesies
kima.

Besarnya kontribusi setiap faktor terhadap distribusi kima berurut sebesar 48, 36, 14

dan 1 persen. Ini menuiijkian bahwa variasi distribusi kima di lokasi penelitian tidak ditentukan

164



Kesehatan Dan Lingkungan Hidup

oleh faktorfaktor tersebut oleh karena berada dibawah 50 persen. Diduga bahwa terdapat faktor
lain seperti aktifitas manusia antara lain : daging kima dikonsumsi sebagai makanan,
camgkangnya juga dapat dimanfaatkan sebagai tempat asbak dan dibakar untuk dikonsumsi
sebagai kapur pinang. Hal inilah yang diduga dapat mempengaruhi distribusi kima di Perairan

Pulau Purup Kawasan TNTC yang dalam penelitian ini tidak diteliti.

Tabel 5. Kefisien Korelasi, Determinasi dan Besarnya Kontribusi Faktor DO Meter, pH Meter,
Suhu dan Salinitas Terhadap Distribusi Kima

Fakt%rjfak_tqr Yang - koefisien Korelasi Koef_|3|er_1 Kontribusi (%)
ianlisis Determiansi ()

DO 0,69 0,48 48

pH 0,37 0,14 14

Suhu 0,1 0,01 1
Salinitas 0,6 0,36 36

Sumber : Hasil Olahan Data Penelitian, (2012)

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan serta wawancara yang dilakukan dengan
masyarakat di perairan Pulau Purup, informasi yang diperoleh mengengejesikima yang
serirg dimanfaatkan antara laifiridacna gigas, Tridacna squamosa, Tridacha crocean
Tridacnha maxima.

Kima dimanfaatkan sebagai lauk bagi kebutuhan ekonomi secara langsung untuk
dikonsumsi dan biasanya juga diambil untuk pesanan dari karkamgung lain segti
Windesi, Yembekiri, Yomakan dan Wasior. Selain daging kima yang dikonsumsi, cangkangnya
juga dapat dimanfaatkan sebagai tempat asbak dan dibakar untuk dikonsumsi sebagai kapur
pinang. Pengetahuan masyarakat terhadap distribusi kima di suatu pezeg@ong rendah.
Umumnya masyarakat menamai jenis kima berdasarkan nama lokal (daerah) yaiut kima raksasa
dengan sebutamukubaj kima sisik dengan sebutaoremani kima lubang dengan sebutani,

kima besar dengan sebutainqui.

4. SIMPULAN
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Berdasarkan dsil penelitian tentang faktdaktor yang mempengaruhi distribusi kima

(Tridacnasp.) di Perairan Pulau Purup Kawasan TNTC, dapat disimpulkan beberapa hal berikut

1. Jenis kima yang ditemukan pada perairan pulau purup berjumlah 4 jenis yaif@cna
gigas, Tridacna squamosa, Tridacna crocdanTridacna maxima

2. Distribusi kima di perairan Pulau Purup berada dalam kondisi kurang, dan ada satu spesies
yang mendominansi spesies lainnya. Kehadiran kimdgcnasp.) di Perairan Purup berada
dalam keadaan kang baik, keadaan ini disebabkan karena pemanfaatan manusia terhadap
kima (Tridacnasp.) yang sangat berlebihan. Hal ini dapat mempengaruhi distribusi kima.

3. Faktor DO meter, pH meter, suhu dan salinitas mempunyai korelasi yang kuat dan positif
bertendensmenurun terhadap distribusi spesies kima (r = 0,69, 0,37, 0,1 dan 0,6, Rataan
distribusi kima (Y) diperkirakan meningkat ataupun menurun sebesar 5,93, 2,51, 1,38 dan
0,99 satuan apabila DO meter, pH meter, suhu dan salinitas di perairan Pulau Purup TNTC
meningkat ataupun menurun sebesar satu satuan. Besarnya kontribusi setiap faktor terhadap
distribusi kima berturuturut sebesar 48, 36, 14 dan 1 %. Ini menunjukkan bahwa variasi
distribusi kima di lokasi penelitian tidak ditentukan oleh fakéktor tergbut oleh karena
berada dibawah 50 persen. Diduga bahwa terdapat faktor lain seperti aktifitas manusia antara
lain : daging kima dikonsumsi sebagai makanan, cangkangnya juga dapat dimanfaatkan

sebagai tempat asbak dan dibakar untuk dikonsumsi sebagaipkagg.

5. SARAN

Perlu dilakukan pengawasan yang lebih ketat lagi oleh pemerintah terhadap Kima di
perairan TNTC khususnya pada perairan Pulau Purup, sehingga tidak terjadi pengurangan
terhadap kima oleh masyarakat, serta perlu adanya pengembangan pamgetalaumasyarakat

tentang organisme laut yang harus dilindungi.

6. UCAPAN TERIMA KASIH
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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dilakukan kepada peternak lebamApmderana

dengan tujuan memberikan cara pembuatan dan penyajian pengganti serbuk sari untuk koloni
lebah madu dalam rangka membantu meningkatkan produksi madu. Pengganti serbuk sari dibuat
dengan menggunakan tepung ampas kedelai dari industri tahu dedgst PKM dilaksanakan,

susu skim bubuk, dayeastatau ragi instant dengan perbandingan 3:1:1. Pengganti serbuk sari
diberikan kepada koloni lebah madu dalam bentuk pasta setelah mencampurkan 25 gram tepung
pengganti serbuk sari dengan 75 ml sirup qudair (1:1). Sebanyak 50 gram pasta pengganti
serbuk sari ditempatkan di tatakan berupa karton kuning yang dilaminasi dan diletakkan tepat di
bawah koloni lebah madu di dalam kotak sarang. Pemberian pengganti serbuk sari dilakukan satu
minggu sekali. Temgt dilaksanakan PKM di Desa Cikurutug, Desa Ciburial, Kecamatan
Cimenyan, Kabupaten Bandung, pada bulan Maratli 2015. Terdapat dua kelompok peternak
lebah madu sebagai mitra dengan total 10 koloni yang diberi pengganti serbuk sari selama 10
minggu. Jumlah konsumsi pengganti serbuk sari oleh masnaging koloni lebah madu dicatatat.

Hasil menunjukkan pengganti serbuk sari yang dibuat dikonsumsi oleh koloni lebah madu.
Peternak dapat membuat dan menyajikan pengganti serbuk sari secara sederhanadedaha

yang mudah didapat. Secara kualitatif terlihat peningkatan ukuran koloni lebah madu selama diberi

pengganti serbuk sari.

Kata kunci : lebah madu, konsumsi, pengganti serbuk sari.
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1. PENDAHULUAN

Beternak lebah madépis ceranamerupakan kegitan sampingan yang dilakukan
masyarakat di Desa Ciburial Kabupaten Bandung . Desa Ciburial juga merupakan Desa Wisata
dengan hasil produksi berupa madu dan salalbgh (Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung,
2014). Beternak lebah madu ceranatidak perludiangon mengikuti musim bunga. Investasi
untuk memulai usaha beternak lebah maAdweranatidak terlalu mahal, karena dapat dimulai
dari satu kotak koloni sajdeternak madu lebah lok#. ceranadi Desa Ciburial memiliki
keuntungan karena didukung olffaman Hutan Raya Ir. H. Djuanda yang menyediakan
berbagai tanaman sebagai sumber nektar dan serbuk sari sebagai pakan lebahometha
Selain itu pula nektar dan serbuk sari di dapat dari bbngga dari tanaman pertanian dan
tanaman pekarangan mierduk setempat.

Hingga kini, penduduk yang beternak lebah madu di Desa Ciburial tidak bisa hanya
mengandalkan penghasilan dari beternak lebah madu. Hal ini dikarenakan koloni lebaA.madu
ceranayang dipelihara berkembang lambat dan madu yang diprodekiskit. Oleh karena itu
beternak madu hanya merupakan usaha sampingan. Sebagian penduduk Desa Ciburial yang
melakukan ternak lebah madu berprofesi sebagai petani penggarap, buruh, tukang ojek dll. Kondisi
petanipeternak dan keluarganya sebagian merupkkhrarga prasejahtera.

Peternak lebah madu belum melakukan ussdsha khusus terhadap koloni lebah madu
yang dimiliki agar produktivitas koloni meningkat. Peternak hanya mengandalkan alam dan
bungabunga yang ada di sekitar Desa Ciburial saja dalamraitéebah madu. Bahkan peternak
sering kali mengalami kerugian karena koloni lebah madu mingdpesicongl sehingga koloni
yang dimiliki berkurang.

Permasalahan para peternak lebah madu di Desa Ciburial adalah (1) Perkembangan koloni
lebah madu yang lamba(2) Produksi madu yang sedikit, (3) Peternak kurang mendapatkan
penghasilan yang menguntungkan dari beternak lebah madu, (4) Peternak belum pernah dan
belum mengetahui cara atau langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang
ada.

Sahkh satu cara mengatasi permasalahan di atas adalah dengan memberikan pengganti
serbuk sari atapollen substitut&kepada koloni lebah madu. Pengganti serbuk sari dibutuhkan

dalam kesehatan dan perkembangan berkelanjutan koloni lebah madu; meningkatkén juml
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lebah pekerja pencari makanan dan pelaku polinasi; meningkatkan produksi madu {Abd El
Wahab & Gomaa, 2005; De Joagal.,2009); mempersiapkan koloni menghadapi musim bunga
selanjutnya (Saffaet al.,2004). Pemberian pengganti serbuk sari juga mgabeerjadinya
kanibalisme lebah pekerja yang memakan sebagian larva sebagai sumber protein pada saat
kekurangan serbuk sari (Abd-Blahab & Gomaa, 2005; Brodschneider & Crailsheim, 2010).

Widowati (2013a) membuat pengganti serbuk sari dari bahan tepyrasddadelai, susu
skim bubuk daryeast/ragi instan, serta diberikan kepada koloni lebah m@&adaerana Hasil
pemberian pengganti serbuk sari tersebut selama tujuh minggu mampu meningkatkata rata
bobot koloni sebanyak33,76% dibanding kontrol yang hga 12,58%. Penelitian lanjutan
Widowati (2013b) juga menyatakan bahwa #atta jumlah madu yang dihasilkan dari koloni
lebah madu yang diberi pengganti serbuk sari adalah mendekati 3x lipat dibanding kontrol. Hasil
pemeriksaan madu yang dihasilkan darloko lebah yang diberi pengganti serbuk sari juga
memenuhi SNI Mad01-35452004.

Berdasarkan hal tersebut, pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
cara pembuatan dan penyajian pengganti serbuk sari kepada peternak lebah madu di Desa
Ciburial Kabupaten Bandung. Pengganti serbuk sari yang dibuat memanfaatkan ampas kedelai
limbah industri tahu yang berada di Desa Ciburial, dengan demikian memiliki harga produksi
yang lebih terjangkau. Adapun baHaahan lain berupa susu skim daastinstant serta gula

pasir mudah didapat di pasar.
2. METODE
2.1 Tempat dan Waktu
Pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Kampung Cikurutug, Desa Ciburial,
Kecamatan Cimenyan, Kabupaten Bandung. Berlangsung sejak bulan MarétR0i1Z015.

2.2 Mitra dan Koloni Lebah

Peternak mitra yang berpartisipasi adalah Kelompok 1 yaitu Bapak Ita dan Bapak Iman,

serta Kelompok 2 yaitu Bapak Irma dan Bapak Udin.
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Sebanyak 5 koloni lebalA. ceranadari masingmasing kelompok digunakan untuk
kegiatan pengabdian kemadasyarakat ini. Koloni lebah diletakkan pada lokasi yang sama dan
berdekatan untuk masing masing kelompok. Koloni lebah kelompok 1 diberi nomor 1.1, 1.2, 1.3,
1.4 dan 1.5. Adapun koloni lebah kelompok 2 diberi nomor 2.1, 2.2, 2.3, 2.4 dan 2.5.

2.3 Bahan pembuatan pengganti serbuk sari
Tepung ampas kedelayeastragi instan untuk membuat roti [Matpan], Susu skim

bubuk [Crown Cow], gula pasir [Gulaku], air mendidih.

2.4 Alat yang digunakan
Tampah, kipas angirgrinder, ayakan, timbangan, botol é& baskom kecil, sendok

pengaduk kue, gelas ukur plastik, karton kuning ukuran 20x20 cm yang dilaminasi.

2.5 Cara pembuatan tepung pengganti serbuk sari

1. Ampas kedelai diambil dari industri tahu yang berada di desa Ciburial.

2. Ampas kedelai basah selyak 10 kg diperas hingga kadar airnya berkurang. Ampas kedelai
ditempatkan pada tampah. Ampas kedelai dikeringkan dengan kipas angin, dan dibolak balikkan
hingga tidak terlalu basah.

3. Ampas kedelai yang sudah berkurang kelembabannya selanjutnya gki&aridengan panas
matahari. Lama proses pengeringan ampas kedelai sekitar 3 hari.

4. Ampas kedelai yang sudah kering selanjutnya dihaluskan mengguvakaer atau penghalus
hingga membentuk tepung dan diayak menggunakan ayakan tepung.

5. Tepung ampas kethi, yeastinstant, dan susu skim bubuk dengan perbandingan 3:1:1
dicampurkan hingga merata. Tepung campuran ini merupakan tepung pengganti serbuk sari

7. Gula pasir 1000 gram dimasukkan ke 1000 ml air mendidih perlahan hingga larut dan

membentuksirup gula.
2.6 Cara penyiapan dan penyajian pasta pengganti serbuk sari

1. Tepung pengganti serbuk sari sebanyak 25 g diencerkan dengan 75 ml sirup gula hingga

membentuk pasta.
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2. Pasta pengganti serbuk sari sebanyak 50 gram diletakkan di tatakaditygatgdari karton
kuning yang telah dilaminasi. Pasta diatur hingga permukaannya lebar.
3. Pengganti serbuk sari dimasukkan ke dalam kotak koloni tepat di bawah koloni.

4. Pengganti serbuk sari diberikan satu minggu sekali dan dibuat segar setiap sai&andi
kepada koloni lebah madu.

Gambar 1. Pasta PS di atas karton kuning yang dilaminasi dan
siap diberikan kepada koloni lebah madu.

Gambar 2. Peletakan pengganti serbuk sari tepat di
bawah koloni di dalam kotak sarang.

2.7 Monitoring pemberian dan pemeliharaan koloni lebah madu

Pemberian pengganti serbuk sari oleh mitra kepada koloni selama 10 minggu dimonitor

dengan pencatatan, untuk mengetahui perkembangan koloni. Nfteai duku dan mencatat
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tingkat konsumsi pengganti serbuk sari oleh koloni secara kualitatif. Tingkat konsumsi yang

dicatat sesuai dengan kesepakatan dengan mitra adalah sebagai berikut :

Sangat banyak = bila mengkonsumsi pakan O
Banyak = bila mengkonsumsi PS antara 61%0%

Sedang = bila mengkonsumsi PS antara 31%0%

Sedikit = bila mengkonsumsi PS O 30%

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengganti serbuk sari yang diberikan keplkdi@ni lebahA. ceranaselama 10 minggu

ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Konsumsi pengganti serbuk sari oleh koforéeranadalam 10 minggu

No koloni Konsumsi pengganti serbuk sari dalam 10 minggu
Sangat Banya Banyak Sedang Sedikit
1.1 0 0 1 9
1.2 9 1 0 0
1.3 2 2 3 3
1.4 10 0 0 0
1.5 10 0 0 0
2.1 10 0 0 0
2.2 1 6 3 0
2.3 0 1 7 2
2.4 8 2 0 0
2.5 7 1 1 1
Total 57 13 15 15

Dari pengamatan di lapangan, tingkat konsumsi pengganti serbuk sari masimg

koloni lebah tidak sam&aoloni 1.2, 1.3, 2.2, 2.3, 2.4 dan 2.5 mengkonsumsi pengganti serbuk
sari secara bertahap per minggunya yaitu dari sedikit, sedang, banyak dan banyak sekali. Pada
masa ini terjadi perubahan perilaku pola pakan dari koloni lebah. Perubahan pola makan leba
madu berkaitan dengan perilaku atau suatu tindakan/aksi yang mengubah hubungan antara

organism dengan lingkungannya. Umumnparilaku suatu organisme merupakan akibat
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gabungan stimulus dari dalam dan dari I@&trmulus dari dalam berupa rasa lapar danwdus
dari luar berupa ketesediaan makanan (Harmoni, 2015)

Koloni 1.4, 1.5 dan 2.1 mengkonsumsi pengganti serbuk sari sangat banyak bahkan
menghabiskan semua pengganti serbuk sari yang diberikan. Salah satu sebab adalah koloni Iebah
yang lebih besar Handingkan dengan koloni lainnya. Sebaliknya koloni 1.1 mengkonsumsi
pengganti serbuk sari hanya sedikit. Hal ini disebabkan koloni lebah 1.1 adalah koloni yang
kecil.

Tingkat konsumsi pengganti serbuk sari, selain dipengaruhi oleh perilaku pola makan da
ukuran koloni juga dipengaruhi oleh peletakkan pengganti serbuk sari yang tidak tepat di bawah
koloni. Lebah pekerja perawat yang bertugas pada koloni di dalam kotak sarang hanya mengambil
pengganti serbuk sari yang terdekat. Dengan demikian peternak imengecek dan menggeser
letak tatakan pengganti serbuk sari agar pengganti serbuk sari dapat dikonsumsi lebih banyak oleh
koloni lebah. Dari hasil pengamatan, ternyata lebah pekergwat hanya makan atau mengambil
pengganti serbuk sari yang ditenmieat tepat di bawah sarang. Menurut Harmoni (20alan
makanan ialah energi, tetapi enengiga diperlukan untuk mencari makanan. Jadi hewan
berperilaku sedemikian rupa untuk memaksimumkan perbandingan kerugian/keuntungan dari
pencarian makanan itu. Kegian energi dari mencari makanan diusahakan seminimum mungkin
danmenghasilkan keuntungan yang besamniasuk juga tempat makanan.

Jumlah konsumsi pengganti serbuk sari oleh koloni lebah madu merupakan salah satu
indikator kesukaan atau preferensi koldebah madu terhadap pengganti serbuk sari yang
diberikan. Jumlah konsumsi pengganti serbuk sari oleh koloni lebah madu juga merupakan
indikator palabilitas pengganti serbuk sari oleh lebah madu (Huang, 2011). Secara kualitatif
terdapat peningkatan ukur&oloni lebah madu yang diberi pengganti serbuk sari seperti yang
terlihat pada Gambar 3. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Widowati (2013a) yang
menyatakan pengganti serbuk sari meningkatkan bobot koloni lebah madu dibandingkan dengan
kontrol. Penarbahan bobot koloni lebah madu setelah diberi pengganti serbuk sari dapat berupa
peningkatan jumlah telur, larva, pupa, dan lebah dewasa, atau pembentukan sisiran sarang, madu

danbee bread
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Gambar 3. Perbandingan pertumbuhan koloni yang diberi P@aakmbilan
minggu mulai tanggal 8 April 2015 (kiri) hingga 3 Juni 2015 (kanan).

Titik berat pada pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan ini adalah memberikan
cara membuat dan menyajikan pengganti serbuk sari bagi koloni leldth, reaperti yang
dinyatakan Abd EWahab & Gomaa (2005) serta De Jagtgal., (2009) menyatakan bahwa
salah satu cara meningkatkan produksi madu dari koloni lebah madu adalah dengan memberikan
pengganti serbuk sari.

Somerville (2000) menyatakan bahwangganti serbuk sari dibuat dari satu atau lebih
bahan alami dengan kandungan protein tinggi dan komposisi yang sesuai dengan kebutuhan
lebah madu.Haydak (1957); Haydak (1967); Akratanakul (1990); Scottish Beekeepers
Association (2007) merekomendasikan paman baharpengganti serbuk sakierupa tepung
kacang kedelai, susu bubuk skim, dan yedsastyang digunakan untugengganti serbuk sari
antara lainbrewers yeastbaker yeastTorula (Somerville, 2000)Candida utilis(Rogala dan
Szymas, 2004)Candida tropicalis(Abd El-Wahab dan Gomaa, 2005).

Pada pengabdian kepada masyarakat ini digunakan tiga bahan utama yang dianggap
memiliki kandungan protein tinggi. Kedelai diberikan dalam bentuk ampas kedelai industri tahu
karena sudah mengalami pemanasan yaagisak zat antinutrisi kacang kedelai seperti protein
inhibitor, lectin, ureasefaktor-faktor antivitamin serta lipoxygenag®ahayu, 2015), namun
masih memiliki protein yang cukup memadélasil penelitian Nurainet al. (2009) menyatakan
bahwa ampaséddelai memiliki kadar protein 27,55% dan lemak 4,93%. Kadar ini termasuk
merupakan kadar yang ideal sebagai bahan pakgganti serbuk sayang membutuhkan kadar
protein lebih dari 20%, namun lemak tidak lebih dari 7% (Somerville, 2000).
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Susu tanpa lemadlikenal pula sebagai susu non fat atau skim milk. US Dairy Export
Council (2014) melaporkan susu skim memiliki kandungan protein 36%; laktosa 51%; Lemak
0,70; berbagai mineral 8,20%; serta vitamin A, berbagai vitamin B, dan vitamin C. Susu skim
mengandungisam amino yang lengkap, termasuk asam amino esensial isoleusin, leusin, valin,
methionin, fenilalanin, treonin, triptofan, lisin, dan histidin. Susu skim merupakan bagian dari
pengganti serbuk samintuk menambah kadar protein dan melengkapi asam arserta
memperkaya vitamin dalapengganti serbuk sari

Yeastatau ragi instant untuk membuat roti disebut pula sebbgker yeast. Yeast
digunakan untuk bahan dalapengganti serbuk saf(Somerville, 2000).Yeast mengandung
protein hingga 50%, dengan asamino yang seimbangreastlebih atraktif dibandingkan
tepung kedelai. Pemberigreast menjadikanpengganti serbuk satebih atraktif bagi lebah
madu, selain itu pula/east melengkapipengganti serbuk sadengan vitamin B kompleks
(Somerville, 2005).Yeast juga membantu proses perubahan kimiawi dari serbuk sari menjadi
beebread

Dari uraian di atas, pembuatan pengganti serbuk sari adalah sederhanabdaran
yang diperlukan tersedia dan mudah didapat. Jumlah pengganti serbuk sari yang disajikan, dapa
dilakukan sesuai dengan kebutuhan koloni lebah madu. Harapan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah peternak mitra dapat melanjutkan pemberian pengganti serbuk sari pada koloni lebah
madu yang dipelihara, sehingga madu yang dihasilkan koloni lebah medingkat. Cara
pembuatan dan penyajian pengganti serbuk sari harus disebarluaskan kepada para peternak lebah
madu lainnya di Desa Ciburial. Secara keseluruhan, hasil akhir yang diinginkan adalah produksi
madu Desa Ciburial meningkat dan  penghasilanripetebertambah, sehingga masyarakat

setempat semakin sejahtera.

4. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

1. Pengganti serbuk sari yang dibuat dari tepung ampas kedelai, susu bubuk kedsiiaistant

dan sirup gula pasir dikonsumsi oleh koloni lebah m®&gis cerana
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2. Peternak dapat membuat dan menyajikan pengganti serbuk sari dengan sederhana dan bahan
bahan yang mudah di dapat.
3. Secara kualitatif terjadi peningkatan ukuran koloni lebah madu selama diberi pengganti serbuk

sari.

4.2 Saran

1. Untuk merbandingkan jumlah konsumsi pengganti serbuk sari secara optimal sebaiknya
digunakan ukuran koloni lebah madu yang setara.

2. Peternak mitra sebaiknya berbagi informasi kepada peternak lebah madu lainnya agar produksi

madu di Desa Ciburial Kabupaten Banduneningkat secara keseluruhan.
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